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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan  pembelajaran kontekstual 
dalam pendidikan agama Islam se-gugus 1 kecamatan Minggir Sleman. 
Pembelajaran kontekstual dalam pendidikan agama Islam yang terpenting adalah 
bagaimana anak-anak mampu memahami makna materi yang diajarkan dengan 
mengaitkan situasi dunia nyata untuk menghubungkan pengetahuan yang dimiliki 
dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian 
deskriptif. Subjek penelitian meliputi guru, anak, dan kepala TK, sedangkan objek 
penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran kontekstual pendidikan agama 
Islam usia 5-6 tahun di TK se-gugus 1 kecamatan Minggir Sleman. Teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan studi dokumen. 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan model analisis interaktif. Data-data hasil penelitian diuji kembali 
keabsahannya dengan menggunakan perpanjangan keikutsertaan, ketekunan 
pengamatan dan triangulasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh TK se-gugus 1 kecamatan 
Minggir melakukan perencanaan pembelajaran kontekstual meliputi penulisan 
standar kompetensi dan penilaian dasar pengenalan pendidikan agama Islam, 
penentuan indikator dalam pencapaian hasil belajar pendidikan agama Islam, 
penentuan metode, tujuan dan alokasi waktu, penentuan materi dan persiapan 
mengajar, penentuan alat dan bahan, dan penentuan evaluasi. Satu diantara enam 
TK di gugus 1 kecamatan Minggir tidak melaksanakan pembelajaran kontekstual 
pendidikan agama Islam yaitu TK Masyithoh Minggir 1. Dua sekolah tidak 
melaksanakan penilaian autentik yaitu TK Masyithoh Minggir 1 dan TK ABA 
Tobayan. Hambatan selama proses pembelajaran meliputi sekolah belum 
menggunakan RKH berbasis pembelajaran kontekstual, kemampuan guru yang 
berbeda antara guru satu dengan lainnya, kondisi kelas yang kurang kondusif 
karena anak sulit diatur, ada guru yang hanya menilai hasil karya anak tanpa 
melihat prosesnya secara langsung, letak geografis yang kurang mendukung 
dikarenakan berada di tengah pemukiman warga beragama lain.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan untuk anak usia dini merupakan sebuah proses yang saling 
berhubungan antara proses belajar yang dilakukan oleh anak dengan 
perkembangan yang dilalui anak, maksud dari pernyataan tersebut yaitu 
pengalaman anak selama belajar dan perkembangan awal anak merupakan dasar 
dalam proses belajar dan perkembangan di usia selanjutnya. Pembelajaran anak 
usia dini selain dilakukan di dalam lingkungan keluarga juga dilakukan di 
lingkungan sekolah terutama di PAUD. Paud adalah pendidikan yang 
diselenggarakan dengan tujuan untuk memberikan fasilitas untuk anak agar dapat 
tumbuh dan berkembang secara menyeluruh, melalui pendidikan di PAUD 
diharapkan anak dapat terstimulasi seluruh aspek perkembangan meliputi aspek 
kognitif, sosial emosional, bahasa, nilai agama dan moral. Jika dilihat dari tujuan 
PAUD maka dapat dipahami bahwa pendidikan anak usia dini memberikan 
kesempatan anak untuk mengembangkan kepribadian dan potensi secara optimal.  
Anak usia dini merupakan individu yang berbeda dengan individu dengan 
usia yang di atasnya, merupakan individu yang unik, dan memiliki karakteristik 
tersendiri sesuai dengan tahapan usia anak. Anak di usia dini sering disebut 
sebagai masa keemasan atau golden age, karena pada masa keemasan lingkungan 
akan memberikan stimulasi terhadap seluruh aspek perkembangan anak yang 
sangat penting untuk mengoptimalisasi perkembangan di usia anak selanjutnya. 
Untuk itu orang tua dan guru harus memahami bahwa anak yang berada pada usia 
dini atau masa-masa awal kehidupan merupakan masa yang sangat penting. Masa 
 2 
 
usia dini dianggap penting karena pada masa usia dini pertumbuhan otak dan sel-
sel saraf mengalami perkembangan yang optimal. Oleh karena itu perlu adanya 
perhatian selama anak berada di awal kehidupan terutama terkait dengan proses 
pendidikan yang dilalui anak sehingga pembelajaran yang dilakukan sesuai 
dengan tahapan usia dan karakteristik serta kebutuhan anak.  
Pendidikan selalu diberikan pada anak agar selama anak berada pada masa 
pertumbuhan anak dapat berkembang secara optimal. Stimulasi sangat penting 
dilakukan sebagai upaya untuk membantu meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran dengan memberikan lingkungan yang kondusif sebagai pendukung 
pendidikan yang disiapkan oleh para pendidik baik orang tua, guru, pengasuh 
ataupun orang dewasa yang ada di sekitar anak, dengan adanya stimulasi 
diharapkan anak memiliki kesempatan untuk mengembangkan seluruh potensinya. 
Potensi yang dimaksud meliputi aspek nilai agama moral, kognitif, bahasa, sosial 
emosional, fisik motorik dan aspek-aspek lain yang berkaitan dengan tahapan 
perkembangan anak terutama tahapan di usia dini atau awal kehidupan anak.   
Dari semua aspek perkembangan yang dilalui oleh anak tidak terlepas dari 
adanya pendidikan agama khususnya Pendidikan Agama Islam. Khasan 
Ubaidillah (2012: 214), untuk pengajaran nilai-nilai moral dan agama menjadi 
aspek utama dalam lingkup pengembangan karakter anak usia dini. Untuk 
melaksanakan pendidikan agama Islam, sekolah membuat berbagai program 
kegiatan dan menyusun indikator pencapaian yang akan dijadikan dasar perilaku 
beragama anak. selama proses pembelajaran inilah yang digunakan dalam proses 
penilaian hasil akhir.   
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Pendidikan Agama Islam mengajarkan pada anak-anak untuk mengenal 
hakikat dari kehidupan dan mengenalkan tentang kepercayaan anak sejak usia 
dini. Anak yang telah memiliki pengetahuan tentang pendidikan agama 
diharapkan dalam kehidupan anak akan berjalan dengan baik dan seimbang antara 
kebutuhan jasmani dan rohani dan anak memiliki tujuan dalam kehidupan. Anak 
juga belajar tentang adanya aturan yang harus dipatuhi, larangan yang tidak boleh 
dilakukan, apa yang baik dan tidak baik dilakukan oleh anak dan orang lain 
sehingga mendorong anak untuk berperilaku baik dalam kehidupan sehari-hari.  
Kenyataan di lapangan pendidikan agama Islam bagi anak merupakan hal 
yang abstrak. Anak masih kesulitan jika dihadapkan pada materi pendidikan 
agama yang mengharuskan untuk memahami secara mendalam mulai dari konsep 
agama hingga pelaksanaan dalam kehidupan sehari-hari. Kenyataan tersebut 
menimbulkan masalah bagi guru terutama dalam pembelajaran pendidikan agama 
Islam. Apa yang diajarkan oleh guru melalui metode ceramah belum mampu 
memberikan pemahaman pada anak. Kegiatan yang berkaitan dengan pendidikan 
agama Islam memberikan pemahaman bahwa agama tidak mengajarkan sesuatu 
yang negatif.  
Pembelajaran kontekstual dapat dijadikan solusi permasalahan yang 
dihadapi dalam mengenalkan pendidikan agama Islam. Berbagai kegiatan seperti 
ekstra praktek sholat, hafalan doa-doa sehari-hari, hafalan hadist-hadist, hafalan 
surat pendek, pengenalan perilaku baik dan pengenalan keagamaan lainnya dapat 
dikenalkan dengan pembelajaran kontekstual. Melalui pembelajaran kontekstual 
yang menekankan pada keterlibatan anak diharapkan anak dapat menemukan 
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materi yang dipelajari sehingga seorang anak dapat menghubungkan pembelajaran 
yang diterima dengan situasi kehidupan nyata.  
Guru sebagai fasilitator dalam proses pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan agama Islam belum mampu menghadirkan pembelajaran pendidikan 
agama yang mengaitkan antara materi yang disampaikan dengan kehidupan 
sehari-hari anak. Selama proses pembelajaran belum terlihat adanya proses belajar 
yang mengajak anak untuk terlibat langsung membuat perencanaan pembelajaran 
pendidikan agama yang melibatkan anak dalam membuat hubungan antara 
kegiatan yang dilakukan di sekolah dengan penerapan dalam kehidupan nyata 
anak. Tetapi guru menyatakan bahwa dalam pembelajaran pendidikan agama 
Islam guru menggunakan pembelajaran kontekstual untuk mempermudah anak 
belajar.   
Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan terutama dalam pembelajaran 
kontestual untuk mengenalkan pendidikan agama Islam di TK se-gugus 1 
kecamatan Minggir masih belum terlaksana dengan baik. Dalam penelitian ini 
peneliti lebih fokus pada pembelajaran anak usia 5-6 tahun dikarenakan pada usia 
ini lebih banyak dijumpai pembelajaran berbasis kontekstual meskipun belum 
terlaksana dengan baik. Belum terlaksana dengan baik dikarenakan dalam proses 
belajar, cara mengenalkan pendidikan agama Islam mengharuskan anak untuk 
menerima apa yang diberikan oleh guru tanpa melibatkan anak dalam persiapan 
pembelajaran maupun penemuan materi pembelajaran. Pendidikan agama Islam 
yang diajarkan belum sepenuhnya dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari anak.  
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Contoh konkret yang dilihat di beberapa TK se-gugus 1 kecamatan 
Minggir adalah banyaknya pendidik yang mengajarkan kepada anak dengan 
berorientasi pada hasil tanpa memperhatikan proses, seperti saat anak diajarkan 
untuk menghafal doa sebelum dan sesudah makan, doa masuk dan keluar masjid, 
tata cara sholat, guru akan menilai anak dengan hasil baik ketika anak mampu 
menghafal dan mempraktekan setelah diajarkan. Ketika guru memberikan contoh 
tata cara dan gerakan sholat anak-anak masih sulit memahami dikarenakan guru 
kurang memberikan instruksi dengan gerakan maupun kata-kata yang mudah 
dipahami anak. Sayangnya guru tidak melihat bagaimana penerapan doa dan tata 
cara sholat dalam kehidupan sehari-hari sudah diterapkan oleh anak dengan baik 
atau justru anak hanya pandai menghafal tanpa tahu makna dan kegunaannya 
dalam kehidupan sehari-harinya.  
Di salah satu sekolah dijumpai guru yang telah baik menerapkan 
pembelajaran kontekstual dalam mengenalkan pendidikan agama Islam tetapi 
justru guru tersebut tidak mengetahui bahwa pembelajaran yang dilakukan 
berbasis kontekstual. Ketidaktahuan guru tersebut menimbulkan kesalahan 
persepsi antara guru dan orang lain terkait evaluasi hasil belajar dan tujuan dari 
kegiatan pembelajaran. Untuk itu guru perlu memberikan pembelajaran yang tidak 
hanya menuntut anak menguasai materi tetapi anak mampu memaknai materi 
untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Guru dalam mengajar harus 
dilakukan dengan cara menyenangkan dan dekat dengan anak. Pendidik perlu 
mengingat bahwa materi pembelajaran yang di kenalkan kepada anak harus 
dikaitkan dengan situasi kehidupan nyata sehingga anak mampu menghubungkan 
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pengetahuan yang dimiliki dengan penerapan kehidupan anak. Dengan cara 
tersebut diharapkan anak lebih memahami apa yang didapatkan di sekolah dan 
berbagai pengetahuan yang diterima di sekolah tidak hanya terbatas pada 
pengetahuan yang disampaikan guru tetapi dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Dengan cara tersebut manfaat yang didapatkan tidak hanya 
berdampak pada diri anak sendiri melainkan untuk lingkungan sekitar anak. 
Berkaitan dengan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka dalam 
penelitian ini peneliti mengambil judul “Pelaksanaan Pembelajaran Kontekstual 
Pendidikan Agama Islam Untuk Anak Kelompok Usia 5-6 Tahun se-gugus 1 
Kecamatan Minggir”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Guru belum memiliki banyak informasi tentang pembelajaran kontekstual 
dapat digunakan dalam mengembangkan pendidikan agama Islam pada anak 
usia dini. 
2. Pembelajaran kontekstual yang diterapkan untuk mengembangkan pendidikan 
agama Islam pada anak usia dini belum banyak diketahui di Taman Kanak-
kanak. 
3. Pelaksanaan pembelajaran kontekstual sudah dilaksanakan belum 
menggunakan pedoman yang sesuai dengan pendidikan agama Islam.  
4. Upaya untuk mengembangkan pendidikan agama Islam melalui pembelajaran 
kontekstual belum optimal. 
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C. Batasan Masalah 
Mengingat demikian luasnya kajian yang dapat dilakukan maka peneliti 
membatasi masalah agar lebih fokus dalam penelitian. Pembatasan masalah 
tersebut adalah pembelajaran kontekstual yang diterapkan sebagai upaya untuk 
mengembangkan pendidikan agama Islam anak usia 5-6 tahun se-gugus 1 
kecamatan Minggir.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang disampaikan maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah tentang bagaimana proses pembelajaran 
kontekstual pendidikan agama Islam di usia 5-6 tahun se-gugus 1 di kecamatan 
Minggir?. 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran kontekstual 
dalam pendidikan agama Islam se-gugus 1 di kecamatan Minggir Sleman.  
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :  
1. Bagi guru 
Manfaat penelitian bagi guru antara lain dapat memberikan informasi 
terkait  pembelajaran kontekstual dalam mengajarkan pendidikan agama Islam 
kepada anak sehingga pembelajaran yang didapatkan lebih menekankan pada 
proses perolehan informasi bukan hasil akhir seberapa banyak informasi yang 
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didapatkan serta hubungan antara pembelajaran kontekstual dalam proses 
pendidikan agama Islam.  
2. Bagi siswa 
Manfaat penelitian bagi siswa yaitu sebagai motivasi belajar dan memberi 
kesempatan untuk berkembang dan anak belajar aktif melalui pengalaman yang 
dicarinya sendiri serta mampu menghubungkannya dengan kehidupan nyata.  
3. Bagi sekolah  
Manfaat penelitian bagi sekolah yaitu sebagai usaha untuk meningkatkan 
kualitas sekolah melalui kegiatan pembelajaran yang berfokus pada pembelajaran 
kontekstual guna membantu dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Pembelajaran Kontekstual 
1. Pengertian Pembelajaran Kontekstual 
Pembelajaran kontekstual atau sering disebut dengan Contextual Teaching 
and Learning (CTL) adalah sebuah strategi pembelajaran yang mendorong anak 
untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran kontekstual terdiri 
dari dua kata yang berbeda yaitu pembelajaran dan kontekstual. Jogiyanto (2006: 
12), berpendapat bahwa:  
pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang mana suatu 
kegiatan berasal atau berubah lewat interaksi dari suatu situasi yang 
dihadapi, dengan keadaan bahwa karakteristik-karakteristik dari perubahan 
aktivitas tersebut tidak dapat dijelaskan dengan dasar kecendrungan-
kecenderungan reaksi asli, kematangan, atau perubahan-perubahan 
sementara dari organisme. 
 
Pembelajaran akan terjadi apabila seseorang yang melakukan proses pembelajaran 
berubah menjadi dewasa dalam pemikiran maupun perilaku yang diakibatkan oleh 
reaksi dari proses pembelajaran itu sendiri bukan dari perubahan alami atau terjadi 
tanpa adanya sebab. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Corey (Saiful 
Sagala, 2011: 61), pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan 
seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam 
tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon 
terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan. 
Pembelajaran dalam pendidikan dilakukan secara dua arah yaitu antara anak 
sebagai peserta didik dan guru sebagai pendidik dengan maksud untuk 
mengembangkan kreativitas berfikir agar pengetahuan anak meningkat. Kokom 
Komalasari (2010: 3), berpendapat bahwa pembelajaran dapat didefinisikan 
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sebagai suatu sistem atau proses membelajarkan subjek didik/pembelajar yang 
direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar 
subjek didik/pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif 
dan efisien. Lingkungan sekitar dapat mempengaruhi proses pembelajaran yang 
dengan sengaja merupakan faktor yang disediakan untuk membantu proses 
belajar.  
CTL adalah sebuah strategi pembelajaran yang menitik beratkan pada 
pentingnya hubungan materi pelajaran dengan kehidupan nyata yang dialami anak 
di kehidupan sehari-hari. Sejak saat ini pembelajaran CTL sudah banyak 
diterapkan oleh pendidik anak usia dini hingga perguruan tinggi untuk 
memberikan pembelajaran yang lebih mendalam dalam ingatan anak. Pada proses 
pembelajaran anak usia dini, pembelajaran CTL sudah sering digunakan tetapi 
lebih dikenal dengan pembelajaran tematik. Tema pembelajaran didapatkan dari 
lingkungan, kejadian-kejadian yang terjadi disekitar anak, hal-hal yang dekat 
dengan anak yang nantinya akan dijadikan bahan pembelajaran melalui kegiatan 
bermain sambil belajar yang menyenangkan.  Mohammad Jauhar (2011: 181), 
berpendapat:  
Contekstual Teaching Learning (CTL) merupakan pembelajaran yang 
holistik dan bertujuan membantu siswa untuk memahami makna materi 
ajar dengan mengaitkannya terhadap konteks kehidupan sehari-hari 
(konteks pribadi, sosial, dan kultural), sehingga siswa memiliki 
pengetahuan/ketrampilan yang dinamis dan fleksibel untuk 
mengkonstruksi sendiri secara aktif. 
 
Sementara itu Syaiful Sagala (2011: 87) berpendapat: 
Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) adalah 
konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 
diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat 
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hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam 
kehidupan mereka sehari-hari. 
 
Elaine B. Johnson (2002: 65), berpendapat CTL adalah sebuah sistem yang 
menyeluruh terdiri dari bagian-bagian mereka yang saling berhubungan. Jika 
keduanya terjadi akan menghasilkan proses yang berbeda dan saling terhubung. 
Asri Budiningsih (2006: 69), bagi siswa pembelajaran kontekstual yaitu mereka 
belajar mengalami sendiri mengkonstruksi pengetahuan, dan memberi makna 
pada pengetahuan tersebut. Dengan demikian hasil belajar diharapkan lebih 
bermakna baginya. Proses belajar lebih penting daripada hasil belajar karena 
pembelajaran itu merupakan proses ilmiah dari seorang siswa bukan merupakan 
transfer ilmu pengetahuan dari guru ke siswa.  
CTL sering disebut dengan pendekatan kontekstual dikarenakan konsep 
belajar yang digunakan membantu pendidik mengaitkan antara materi yang 
diajarkan dengan situasi nyata siswa untuk membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimiliki dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Dari 
pengertian dan penjelasan tentang pembelajaran kontekstual di atas peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa dalam penelitian ini pembelajaran kontekstual yang 
dimaksud adalah pembelajaran yang digunakan di sekolah untuk membantu guru 
dalam membangun pengetahuan anak agar mampu mengaitkan antara materi yang 
diajarkan dengan situasi di kehidupan nyata. Di TK se-gugus 1 kecamatan 
Minggir, sebagian proses pembelajaran dilakukan dengan pembelajaran 
kontekstual agar anak tidak hanya menghafal materi yang disampaikan guru tetapi 
dapat memaknai dan menjadikan apa yang didapatkan menjadi sebuah kebiasaan 
yang baik di dalam kehidupan sehari-hari anak.  
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2. Konsep CTL 
Pembelajaran kontekstual atau CTL adalah strategi pembelajaran yang 
membantu anak dalam menemukan materi melalui proses keterlibatan anak untuk 
dapat menemukan materi yang dipelajari sehingga seorang anak dapat 
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa 
untuk dapat menerapkanya dalam kehidupan mereka. Mohammad Jauhar (2011: 
181), dalam Contekstual Teaching and Learning (CTL) diperlukan sebuah 
pendekatan yang lebih memberdayakan siswa dengan harapan siswa mampu 
mengonstruksi pengetahuan dalam benak mereka, bukan menghafal fakta. Siswa 
belajar melalui mengalami bukan menghafal, mengingat pengetahuan bukan 
sebuah perangkat fakta dan konsep yang siap diterima akan tetapi sesuatu yang 
harus dikonstruksi oleh siswa. Dengan rasional tersebut pengetahuan selalu 
berubah sesuai dengan perkembangan jaman. Ciri umum model pembelajaran 
kontekstual menurut Asep Jihad dan Abdul Haris (2013: 49) adalah pembelajaran 
kontekstual lebih menekankan pada kebutuhan siswa, pemberdayaan potensi 
siswa, peningkatan kesadaran diri, penyampaian ilmu-ilmu fungsional bagi 
kehidupan, dan penilaian mengukur menguasaan ilmu secara tuntas.  
Beberapa teori belajar yang mendukung pembelajaran kontekstual yaitu 
teori perkembangan dari Piaget. Dalam aliran ini proses belajar terjadi karena 
pemahaman anak tentang  lingkungan dan pengetahuan diperoleh dari proses 
mengkonstruksi melalui pengalaman. Jadi ilmu pengetahuan dibangun dalam diri 
anak melalui proses interaksi dengan lingkungannya, tidak datang sendiri tetapi 
dengan cara mengkonstruksi pengalaman yang dialami sendiri dengan 
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lingkungannya. Teori Piaget mengatakan bahwa proses belajar sebenarnya terdiri 
dari tiga tahapan yaitu: (1) asimilasi; (2) akomodasi; dan 3) equilibrium. Proses 
asimilasi adalah proses ketika anak menyatukan pengetahuan yang baru diterima 
ke struktur kognitif  yang sudah ada dalam otak anak. Akomodasi adalah 
penyesuaian struktur kognitif ke dalam situasi yang baru. Equilibrium adalah 
proses penyesuaian antara asimilasi dan akomodasi. Lebih lanjut Piaget  
mengatakan bahwa sebenarnya seseorang sejak bayi telah memiliki struktur 
kognitif, kemudian strukur ini disebutnya sebagai skema. Skema terbentuk karena 
pengalaman.  
Teori pendukung selanjutnya yaitu teori Free discovery learning dari 
Bruner. Bruner (Kokom Komalasari, 2010: 21), berpendapat bahwa proses belajar 
menekankan adanya pengaruh kebudayaan terhadap tingkah laku seseorang. Lebih 
lanjut teori ini menekankan bahwa Free discovery learning akan berjalan dengan 
baik apabila guru memberikan kesempatan kepada anak didiknya untuk 
menemukan sendiri konsep, teori, aturan dan pemahaman melalui contoh dan 
segala fasilitas yang diberikan guru sebagai pendamping.  
Teori Meaningful Learning dari Ausubel juga merupakan salah satu 
pendukung pembelajaran kontekstual. Ausubel (Kokom Komalasari, 2010: 21), 
berpendapat bahwa belajar merupakan asimilasi bermakna. Artinya bahwa materi 
yang telah didapatkan anak dihubungkan dengan pengetahuan yang telah didapat 
anak sebelumnya. Teori belajar Vygotsky merupakan teori belajar yang 
mendukung pembelajaran kontekstual karena dalam teori belajar Vygotsky ini 
perkembangan dan belajar bersifat saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan 
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dari konteks sosial dan sebagai bentuk fundamental dalam belajar yaitu partisipasi 
dalam kegiatan sosial. Dalam teori belajar Vygotsky menekankan bahwa 
perolehan pengetahuan dan perkembangan kognitif seorang anak sesuai dengan 
teori sosiogenesis atau berasal dari sumber-sumber sosial di luar dirinya.  
Dari penjelasan tentang konsep CTL, peneliti dapat mengambil 
kesimpulan bahwa konsep pembelajaran kontekstual didukung oleh berbagai teori 
belajar seperti teori perkembangan dari Piaget, teori Free discovery learning dari 
Bruner, teori Meaningful Learning dari Ausubel, dan teori belajar Vygotsky yang 
masing-masing teori menjadi dasar bahwa pembelajaran kontekstual merupakan 
sebuah pembelajaran yang dilakukan untuk membangun pengetahuan kognitif 
anak agar bermakna dan pemberian kesempatan anak agar memperoleh 
pemahaman tentang pengetahuan yang nantinya diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari.  
3. Karakteristik CTL 
Asri Budiningsih (2006: 80), berpendapat bahwa karakteristik 
pembelajaran kontekstual mencakup unsur-unsur.  
1. Kerja sama 
2. Saling menunjang 
3. Menyenangkan atau tidak membosankan 
4. Belajar dengan bergairah 
5. Pembelajaran terintegrasi 
6. Menggunakan berbagai sumber 
7. Siswa aktif-kritis, guru kreatif 
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8. Lingkungan belajar penuh dengan hasil karya siswa 
9. Laporan hasil belajar kepada orang tua tidak hanya dalam bentuk angka atau 
huruf tetapi juga hasil karya nyatanya.  
Karakteristik menurut Mohammad Jauhar (2011: 189), karakteristik 
pembelajaran kontekstual antara lain:  
1. Kerja sama 
2. Saling menunjang 
3. Menyenangkan, tidak membosankan 
4. Belajar dengan bergairah 
5. Pembelajaran terintegrasi 
6. Menggunakan berbagai sumber 
7. Siswa aktif 
8. Sharing dengan teman 
9. Siswa kritis guru kreatif 
10. Dinding dan lorong-lorong penuh dengan hasil kerja siswa, peta-peta, gambar, 
artikel, humor, dan lain-lain 
11. Laporan kepada orang tua bukan hanya rapor tetapi hasil karya siswa, laporan 
hasil praktikum, karangan siswa dan lain-lain.  
Johnson (Kokom Komalasari, 2010: 7-8), mengidentifikasi delapan 
karakteristik Contekstual Teaching Learning yaitu: 
1. Making meaningful connections (membuat hubungan penuh makna). Siswa 
dapat mengatur dirinya sendiri sebagai orang yang belajar aktif dalam 
mengembangkan minatnya secara individual, orang yang dapat bekerja 
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sendiri atau bekerja dalam kelompok, dan orang yang dapat belajar sambil 
berbuat (learning by doing). 
2. Doing significant work (melakukan pekerjaan penting). Siswa dapat membuat 
hubungan-hubungan antara sekolah dan berbagai konteks yang ada dalam 
kehidupan nyata sebagai anggota masyarakat.  
3. Self-regulated learning (belajar mengatur diri sendiri). Siswa melakukan 
pekerjaan yang signifikan: ada tujuannya, ada urusannya dengan orang lain, 
ada hubungannya dengan penentuan pilihan, dan ada produk/hasilnya yang 
sifatnya nyata.  
4. Collaborating (kerjasama). Siswa dapat bekerja sama. Guru membantu siswa 
bekerja secara efektif dalam kelompok, membantu mereka memahami 
bagaimana mereka saling memengaruhi dan saling berkomunikasi. 
5. Critical and creativethinking (berpikir kritis dan kreatif). Siswa dapat 
menggunakan tingkat berfikir yang lebih tinggi secara kritis dan kreatif: dapat 
menganalisis, membuat sintesis, memecahkan masalah, membuat keputusan, 
dan menggunakan bukti-bukti dan logika.  
6. Nurturing the individual (memelihara individu). Siswa dapat memelihara 
pribadinya: mengetahui, memberi perhatian, memberi harapan-harapan yang 
tinggi, memotivasi dan memperkuat diri sendiri. Siswa tidak akan berhasil 
tanpa dukungan orang tua.  
7. Reaching high standards (mencapai standar tinggi).  
8. Using authentic assesment (penggunaan penilaian sebenarnya). Siswa 
mengenalkan dan mencapai standar yang tinggi: mengidentifikasi tujuan, dan 
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memotivasi siswa untuk mencapainya. Guru memperlihatkan kepada siswa 
cara mencapai apa yang disebut “excelence”. 
9. Using authentic assesment (mengadakan asesmen autentik). Siswa 
menggunakan pengetahuan akademis dalam konteks dunia nyata untuk satu 
tujuan yang bermakna. Misalnya siswa boleh menggambarkan informasi 
akademis yang telah mereka pelajari untuk diaplikasikan di kehidupan nyata.  
Blanchard (Kokom Komalasari, 2010: 7), berpendapat bahwa:  
karakteristik pembelajaran kontekstual yaitu relies on spatial memory 
(bersandar pada memori mengenai ruang), typically integrated multiple 
subjects (mengintegrasikan berbagai subjek materi/disiplin), value of 
information is based on individual need (nilai informasi didasarkan pada 
kebutuhan siswa), relates information with prior knowledge 
(menghubungkan informasi dengan pengetahuan awal siswa), authentic 
assessment throught practical application or solving of realistic problem 
(penilaian sebenarnya melalui aplikasi praktis atau pemecahan masalah 
nyata).  
 
Pembelajaran yang dilakukan lebih berorientasi pada kebutuhan masing-masing 
anak dengan menghubungkan apa yang telah dimiliki anak dengan pengetahuan 
yang baru. Berbagai pengetahuan yang didapatkan akan dievaluasi dengan 
mempertimbangkan proses selama anak memecahkan masalah dalam 
pembelajaran.  
Bern dan Erikson (Kokom Komalasari, 2010: 7), mengemukakan bahwa 
karakteristik pembelajaran kontekstual yaitu interdisciplinary learning, problem-
based learning dan external context for learning. Masing-masing teori memiliki 
pendapat yang berbeda untuk menentukan karakteristik dari pembelajaran. Hal ini 
dikarenakan masing-masing berpendapat sesuai dengan sudut pandang yang 
berbeda.   
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Berdasarkan penjelasan tentang karakteristik pembelajaran kontekstual, 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa karakteristik pembelajaran kontekstual yang 
difokuskan dalam penelitian ini adalah menjalin kerjasama dengan penuh makna, 
belajar melakukan pekerjaan yang penting, belajar mengatur dirinya sendiri, dapat 
bekerjasama antara guru dan anak, mampu berpikir kritis dan kreatif, mencapai 
hasil yang baik, menggunakan penilaian yang dilakukan sesuai dengan tujuan 
yang akan dicapai. Karakteristik pembelajaran yang ada di TK se-gugus 1 
kecamatan Minggir dapat dilihat ketika pembelajaran sedang berlangsung 
terutama ketika pembelajaran yang melibatkan anak untuk praktik langsung 
memperagakan apa yang guru ajarkan.    
4. Standar Proses PAUD 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini 
Bab V Pasal 11 menjelaskan bahwa standar proses dalam PAUD mencakup 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan 
pengawasan pembelajaran. Standar proses PAUD yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan 
evaluasi pembelajaran yang dijabarkan sebagai berikut: 
a. Perencanaan Pembelajaran  Contextual Teaching Learning 
1) Perencanaan Pembelajaran atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  (RPP) 
Rencana pembelajaran Contextual Teaching Learning dirancang oleh guru 
yang akan melaksanakan pembelajaran di kelas berisi skenario tentang apa yang 
akan dilakukan oleh siswa sehubungan dengan tema yang akan dipelajari. Secara 
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teknis rencana pembelajaran minimal mencakup komponen-komponen berikut 
(Masnur Muslich, 2007: 53): 
a) Standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian hasil belajar. 
b) Tujuan pembelajaran. 
c) Materi pembelajaran. 
d) Pendekatan dan metode pembelajaran. 
e) Langkah-langkah kegiatan pembelajaran. 
f) Alat dan sumber belajar. 
g) Evaluasi pembelajaran. 
2) Langkah-langkah yang harus dilakukan guru dalam penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran  (RPP). Langkah-langkah penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran menurut Masnur Muslich (2007: 54-55) adalah 
sebagai berikut: 
a) Ambillah satu unit pembelajaran  (dalam silabus) yang akan diterapkan dalam 
pembelajaran. 
b) Tulis standar kompetensi dan kompetensi dasar yang terdapat dalam unit 
tersebut. 
c) Tentukan indikator untuk mencapai kompetensi dasar tersebut. 
d) Tentukan alokasi waktu yang diperlukan untuk mencapai indikator tersebut. 
e) Rumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam pembelajaran  
tersebut. 
f) Tentukan materi pembelajaran yang akan diberikan/dikenakan kepada siswa 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. 
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g) Pilihlah metode pembelajaran yang dapat mendukung sifat materi dan tujuan 
pembelajaran. 
h) Susunlah langkah-langkah kegiatan pembelajaran  pada setiap satuan rumusan 
tujuan pembelajaran, yang bisa dikelompokkan menjadi kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
i) Jika alokasi waktu untuk mencapai satu kompetensi dasar lebih dari 2 (dua) 
jam pelajaran, bagilah langkah-langkah pembelajaran  menjadi lebih dari satu 
pertemuan. 
j) Sebutkan sumber/media belajar yang akan digunakan dalam pembelajaran  
secara konkret dan untuk setiap bagian/unit pertemuan. 
k) Tentukan teknik penilaian, bentuk, dan contoh instrumen penilaian yang akan 
digunakan untuk mengukur ketercapaian kompetensi dasar atau tujuan 
pembelajaran  yang telah dirumuskan. Jika instrumen penilaian berbentuk 
tugas, rumuskan tugas tersebut secara jelas dan bagaimana rambu-rambu 
penilaiannya. Jika instrumen berbentuk soal, cantumkan soal-soal tersebut dan 
tentukan rambu-rambu penilaiannya dan/atau kunci jawabannya. Jika 
penilaiannya berbentuk proses, susunlah rubriknya dan indikator masing-
masingnya. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perencanaan 
pembelajaran meliputi standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator 
pencapaian hasil belajar, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, pendekatan 
dan metode pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, alat dan 
sumber belajar, evaluasi pembelajaran. Perencanaan pembelajaran dalam 
 21 
 
penelitian ini meliputi  standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator 
pencapaian hasil belajar, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, langkah-
langkah kegiatan pembelajaran, alat dan sumber belajar, dan evaluasi 
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran yang telah disusun dijadikan pedoman 
dalam pelaksanaan pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran  Contextual Teaching Learning 
Zainal Aqib (2014: 15-16) menyatakan bahwa sesuai dengan faktor 
kebutuhan individu siswa, maka untuk dapat mengimplementasikan pembelajaran  
dan pengajaran kontekstual guru seharusnya melakukan hal-hal berikut: 
1) Merencanakan pembelajaran sesuai dengan perkembangan mental siswa. 
2) Membentuk grup belajar yang saling bergantung. 
3) Mempertimbangkan keragaman siswa. 
4) Menyediakan lingkungan yang mendukung pembelajaran mandiri dengan tiga 
karakteristik umumnya (kesadaran berpikir, penggunaan strategi, dan motivasi 
berkelanjutan). 
5) Memperhatikan multi intelegensi siswa. 
6) Menggunakan teknik bertanya yang meningkatkan pembelajaran siswa, 
perkembangan pemecahan masalah dan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
7) Mengembangkan pemikiran bahwa siswa akan belajar lebih bermakna jika ia 
diberi kesempatan utuk bekerja, menemukan, dan mengkonstruksi sendiri 
pengetahuan dan keterampilan baru. 
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8) Memfasilitasi kegiatan penemuan agar siswa memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan melalui penemuannya sendiri (bukan hasil mengingat sejumlah 
fakta). 
9) Mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui pengajuan pertanyaan. 
10) Menciptakan komunitas belajar dengan membangun kerja sama antarsiswa. 
11) Memodelkan sesuatu agar siswa dapat menirunya untuk memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan baru. 
12) Mangarahkan siswa untuk merefleksikan tentang apa yang sudah dipelajari. 
13) Menerapkan penilaian autentik. 
14) Guru mendorong siswa untuk membangun kesimpulan yang merupakan 
pemahaman siswa terhadap konsep atau teori yang sedang dipelajarinya. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hal-hal yang 
perlu diperhatikan dalam mengimplementasikan pembelajaran kontekstual adalah: 
merencanakan pembelajaran, membentuk grup belajar yang saling bergantung, 
mempertimbangkan keragaman siswa, menyediakan lingkungan yang mendukung 
pembelajaran  mandiri, memperhatikan multi intelegensi, menggunakan teknik 
bertanya, mengembangkan pemikiran bahwa siswa akan belajar lebih bermakna 
jika ia diberi kesempatan utuk bekerja, menemukan, dan mengkonstruksi sendiri 
pengetahuan dan keterampilan baru, memfasilitasi kegiatan penemuan, 
mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui pengajuan pertanyaan, 
menciptakan komunitas belajar, memodelkan sesuatu agar siswa dapat menirunya, 
mangarahkan siswa untuk merefleksikan tentang apa yang sudah dipelajari, 
menerapkan penilaian autentik, mendorong siswa untuk membangun kesimpulan. 
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Pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini meliputi merencanakan 
pembelajaran, mempertimbangkan keragaman siswa, menyediakan lingkungan 
yang mendukung pembelajaran mandiri, memperhatikan multi intelegensi, 
menggunakan teknik bertanya, mengembangkan pemikiran bahwa siswa akan 
belajar lebih bermakna jika ia diberi kesempatan untuk bekerja, menemukan, dan 
mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru, memfasilitasi 
kegiatan penemuan, mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui pengajuan 
pertanyaan, memodelkan sesuatu agar siswa dapat menirunya, mangarahkan siswa 
untuk merefleksikan tentang apa yang sudah dipelajari, menerapkan penilaian 
autentik, mendorong siswa untuk membangun kesimpulan. Setelah pelaksanaan 
pembelajaran telah terlaksana, maka dilakukan penilaian pembelajaran. 
c. Penilaian Pembelajaran  Contextual Teaching Learning 
Penilaian pembelajaran  Contextual Teaching Learning menurut Hosnan 
(2014: 273) menggunakan penilaian nyata, yang mencakup: 
1) Menilai sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
2) Berlangsung selama proses secara terintegrasi. 
3) Dilakukan melalui berbagai cara (tes dan nontes). 
4) Alternatif bentuk kinerja, observasi, portofolio, dan atau jurnal. 
 
Kokom Komalasari (2011: 147) mengemukakan bahwa penilaian autentik 
merupakan salah satu pilar yang terdapat dalam pembelajaran Contextual 
Teaching Learning. Jadi, penilaian autentik termasuk ke dalam komponen yang 
harus ada dalam pembelajaran Contextual Teaching Learning. Menurut pendapat 
Johnson (Kokom Komalasari, 2011: 147-148) menjelaskan bahwa penilaian 
autentik memberikan kesempatan bagi siswa untuk menunjukkan apa yang telah 
mereka pelajari selama proses belajar mengajar. Sebagai bagian kecil dari 
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keseluruhan sistem CTL, penilaian autentik berfokus pada tujuan, melibatkan 
pembelajaran secara langsung, mengharuskan membangun keterkaitan dan 
kerjasama, dan menanamkan tingkat berpikir yang lebih tinggi. Penilaian autentik 
mengajak para siswa untuk menggunakan pengetahuan akademik dalam konteks 
dunia nyata untuk tujuan yang bermakna. Di dalam suatu proses pembelajaran, 
penilaia autentik mengukur, memonitor, dan menilai semua aspek hasil belajar 
(yang tercakup dalam domain kognitif, afektif, dan psikomotor), baik yang 
tampak sebagai hasil akhir dari suatu proses pembelajaran  maupun berupa 
perubahan dan perkembangan aktivitas, dan perolehan belajar selama proses 
pembelajaran  di dalam kelas maupun di luar kelas. 
 Penilaian autentik menggunakan format  yang memungkinkan siswa untuk 
menyelesaikan tugas atau mendemonstrasikan suatu tindakan dalam memecahkan 
suatu masalah. Format penilaian autentik berupa: (a) tes yang menghadirkan 
benda atau kejadian asli ke hadapan siswa, (b) tugas keterampilan, tugas 
investigasi sederhana, dan tugas investigasi terintegrasi, (c) format rekaman 
kegiatan belajar siswa (misalnya: portofolio, interview, daftar cek, presentasi oral, 
dan debat). Penilaian autentik dilakukan melalui langkah-langkah perencanaan, 
tahap penyusunan alat penilaian, tahap pengumpulan informasi melalui sejumlah 
bukti yang menunjukkan pencapaian hasil belajar peserta didik, tahap pengolahan, 
dan tahap penggunaan informasi tentang hasil belajar peserta didik. Teknik 
penilaian autentik dapat dilakukan dengan berbagai cara, yaitu penilaian unjuk 
kerja, penilaian tertulis, atau lisan, penilaian proyek, penilain produk, penilaian 
melalui kumpulan hasil kerja/karya peserta didik (portofolio), dan penilaian diri. 
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 Karakteristik umum penilaian autentik adalah sebagai berikut : 
1) Guru mengumpulkan bukti-bukti dari berbagai kegiatan. 
2) Penilaian mencerminkan tugas-tugas yang siswa akan jumpai di luar 
sekolah. 
3) Penilaian memunculkan bagaimana para siswa bekerja memecahkan 
masalah juga solusi-solusi yang mereka rumuskan. 
4) Prosedur-prosedur untuk penilaian dan isi-isi penilaian diambil dari 
pelajaran harian siswa di sekolah. 
5) Penilaian mencerminkan nilai-nilai, standar-standar, dan kontrol lokal; 
tidak merupakan apa yang diberlakukan secara eksternal. 
6) Tugas-tugas siswa dinilai berdasarkan lebih dari satu solusi yang dapat 
diterima atas masing-masing masalah dan lebih dari satu jawaban atas 
masing-masing pertanyaan. 
7) Untuk masing-masing tugas, terdapat kriteria yang jelas. 
8) Penilaian menurut siswa mengembangkan respon-respon ketimbang 
dengan hanya memilih dari pilihan-pilihan yang sudah ditentukan 
sebelumnya, Marsh (Dharma Kesuma, dkk, 2010: 51). 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian 
pembelajaran kontekstual menggunakan penilaian autentik atau penilaian secara 
langsung. Penilaian autentik dinilai berdasarkan proses selama anak 
melaksanakan pembelajaran. Penilaian autentik yang mencakup menilai sikap, 
pengetahuan dan keterampilan, berlangsung selama proses secara terintegrasi, 
dilakukan melalui berbagai cara (tes dan nontes), alternatif bentuk kinerja, 
observasi, portofolio, dan atau jurnal. Penilaian pembelajaran kontekstual untuk 
mengenalkan pendidikan agama Islam dalam penelitian ini menggunakan 
penilaian autentik yang mencakup menilai sikap, pengetahuan dan keterampilan, 
berlangsung selama proses secara terintegrasi, dilakukan melalui berbagai cara, 
dan observasi. 
Perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran Contextual 
Teaching Learning dalam penelitian ini ditujukan untuk mengetahui proses 
pembelajaran dalam mengenalkan pendidikan agama Islam. 
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B. Pendidikan Agama Islam 
1. Pendidikan dan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan 
Arif Rohman (2008: 5), menyatakan bahwa pendidikan secara etimologis 
atau kebahasaan berasal dari kata dasar didik yang mendapat imbuhan awalan dan 
akhiran pe-an. Berubah menjadi kata kerja mendidik yang berarti membantu anak 
menguasai aneka pengetahuan, ketrampilan, sikap, dan nilai yang diwarisi dari 
keluarga dan masyarakatnya. Dwi Siswoyo (2011: 51), secara historis pendidikan 
dalam arti luas telah mulai dilaksanakan sejak manusia berada di muka bumi ini. 
Adanya pendidikan adalah setua dengan adanya kehidupan manusia itu sendiri. 
Dengan perkembangan peradaban manusia,  berkembang pula isi dan bentuk 
termasuk perkembangan penyelenggaraan pendidikan. Ini sejalan dengan 
kemajuan manusia dalam pemikiran dan ide-ide tentang pendidikan. John Dewey 
(Arif Rohman, 2011: 54), berpendapat pendidikan adalah rekonstruksi atau 
reorganisasi pengalaman yang menambah makna pengalaman dan yang 
menambah kemampuan untuk mengarahkan pengalaman selanjutnya. Khamdan 
dkk (2012: 4), pendidikan merupakan proses budaya untuk meningkatkan harkat 
dan martabat manusia yang berlangsung sepanjang hayat. Ki Hadjar Dewantara 
(Arif Rohman, 2011: 54), yang dinamakan pendidikan yaitu tuntunan di dalam 
hidup tumbuhnya anak-anak. Adapun maksudnya pendidikan yaitu, menuntun 
segala kekuatan kodrat yang ada pada anak itu, agar mereka sebagai manusia dan 
sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan 
yang setinggi-tingginya.  
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Dari beberapa pernyataan yang disampaikan, peneliti dapat mengambil 
kesimpulan bahwa belajar merupakan suatu usaha yang disengaja untuk 
mengembangkan berbagai aspek perkembangan yang dilakukan untuk menambah 
pengetahuan dan pengalaman sebagai bekal kehidupan selanjutnya dan 
berlangsung sepanjang hayat, tidak terbatas oleh waktu dan tidak terbatas oleh 
pengetahuan yang ada, belajar merupakan kegiatan murni yang dilakukan untuk 
memperbaiki kualitas hidup dan kualitas diri agar kehidupan seseorang semakin 
berkualitas.  
b. Pengertian Agama Islam 
Beberapa ahli menyatakan bahwa untuk merumuskan pengertian dan 
definisi agama yang mencakup seluruh agama sangat sulit. Ajat Sudrajat (2008: 6) 
kata agama dipinjam atau berasal dari bahasa Sansekerta untuk menunjukkan 
kepercayaan agama Hindu dan Buddha. Dalam kenyataan hidup manusia agama 
senantiasa diwarisi secara turun temurun. Agama secara harfiah berarti tidak 
berantakan atau hidup teratur, yang dimaksudkan adalah bahwa agama 
memberikan serangkaian aturan kepada para penganutnya sehingga hidupnya 
tidak berantakan.  
2. Pengertian Pendidikan Agama Islam   
Pendidikan agama Islam memiliki berbagai pengertian dan perbedaan sudut 
pandang sehingga memberikan pemahaman yang berbeda pula. Dalam kurikulum 
pendidikan agama Islam, pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan 
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati, hingga mengimani, ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntunan 
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untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan 
antar ummat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa. Syed 
Muhammad Al-Nauqib Al-Attlas (1984: 52), menyatakan bahwa pendidikan 
agama Islam merupakan pengenalan dan pengakuan yang secara berangsur-angsur 
ditanamkan di dalam manusia, sehingga membimbing kearah pengenalan dan 
pengakuan tempat Tuhan yang tepat di dalam tatanan wujud dan kepribadian. 
Soejoeti (Ahmad Munjin dan Lilik Nur Kholidah, 2009: 6), menyatakan bahwa 
pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang pendirian dan 
penyelenggaraannya didorong oleh keinginan dan semangat cita-cita untuk 
mengejawantahkan nilai-nilai Islam, baik yang tercermin dalam nama lembaganya 
maupun dalam kegiatan-kegiatan yang diselenggarakannya. Dari kedua pengertian 
pendidikan agama Islam yang telah dipaparkan dapat diartikan bahwa pendidikan 
agama Islam merupakan usaha-usaha secara sistematis dan pragmatis dalam 
membantu anak didik agar mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam.  
Di dalam pendidikan agama Islam terdapat syariat atau ajaran, syariat Islam 
ini tidak akan bermakna dan diterapkan oleh anak jika anak hanya diberikan 
materi pembelajarannya saja tetapi harus dididik melalui proses pendidikan sesuai 
ajaran Islam dengan berbagai metode dan pendekatan yang sesuai dengan 
kebutuhan dan usia anak. Jika dilihat pendidikan agama Islam lebih menekankan 
pada pemberian dasar-dasar nilai-nilai moral yang akan terwujud dalam perilaku 
baik bagi diri sendiri maupun bagi orang lain.  Pendidikan bersifat teoritis dan 
bersifat praktik dan tidak memisahkan antara iman dan amal seseorang sehingga 
pendidikan agama Islam didalamnya terdapat pendidikan iman dan pendidikan 
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amal dan berisi tentang ajaran sikap dan perilaku masyarakat menuju kehidupan 
yang baik, maka pendidikan Islam adalah pendidikan individu dan pendidikan 
masyarakat. 
Pendidikan agama Islam juga dapat dapat didefenisikan sebagai upaya pada 
anak untuk mengenalkan dan mempelajari sifat-sifat yang telah diberikan oleh 
Allah SWT kepada makhluk ciptaannya, upaya tersebut dilaksanakan tanpa 
mengharap apapun kecuali untuk semata-mata beribadah kepada Allah. Ahli lain 
juga menyebutkan bahwa pendidikan agama Islam adalah sebagai proses 
penyampaian informasi dalam upaya pembentukan manusia yang beriman dan 
bertakwa agar manusia khususnya anak menyadari kedudukannya, tugas dan 
fungsinya di dunia dengan selalu memelihara hubungannya dengan Allah, dirinya 
sendiri, masyarakat dan alam sekitarnya serta tanggung jawab kepada Tuhan Yang 
Maha Esa (termasuk dirinya sendiri dan lingkungan hidupnya).   
Adapun pengertian lain pendidikan agama Islam secara alamiah adalah 
manusia tumbuh dan berkembang sejak dalam kandungan sampai meninggal, 
mengalami proses selama usianya. Demikian pula kejadian alam semesta ini 
diciptakan Tuhan melalui proses setingkat demi setingkat, pola perkembangan 
manusia dan kejadian alam semesta yang berproses demikian adalah berlangsung 
di atas hukum alam yang ditetapkan oleh Allah. Pendidikan sebagai usaha 
membina dan mengembangkan pribadi manusia dari aspek-aspek rohaniah dan 
jasmani berlangsung melalui proses yang terjadi secara bertahap karena adanya 
kematangan belajar dan bertujuan pada perkembangan dan pertumbuhan yang 
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optimal agar dapat tercapai melalui proses bertahap ke tujuan perkembangan atau 
pertumbuhannya. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
pendidikan agama Islam adalah usaha sadar atau kegiatan yang disengaja untuk 
membimbing sekaligus mengarahkan anak didik menuju terbentuknya pribadi 
yang utama berdasarkan nilai-nilai etika Islam dengan tetap memelihara hubungan 
baik terhadap Allah SWT sesama manusia, dirinya sendiri dan alam sekitarnya. 
3. Tujuan Pendidikan Agama Islam  
Tujuan pendidikan merupakan hal yang sangat penting, karena merupakan 
arah yang akan dicapai oleh pendidikan, sama dengan pendidikan agama Islam, 
yang tercakup mata pelajaran akhlak mulia dimaksudkan untuk membentuk 
peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa serta berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, atau 
moral sebagai perwujudan dari pendidikan agama. 
Tujuan pendidikan secara formal diartikan sebagai rumusan kualifikasi, 
pengetahuan, kemampuan dan sikap yang harus dimiliki oleh anak didik setelah 
selesai pembelajaran, karena tujuan berfungsi mengarahkan, mengontrol dan 
memudahkan evaluasi suatu aktivitas sebab tujuan pendidikan itu adalah identik 
dengan tujuan hidup manusia. Tujuan pendidikan agama Islam dapat dibagi 
menjadi dua tujuan yaitu :  
1) Tujuan Umum 
Tujuan umum pendidikan agama Islam adalah untuk mencapai kualitas 
yang disebutkan oleh al-Qur'an dan hadits sedangkan fungsi pendidikan nasional 
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adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk sikap serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. Untuk menjalankan fungsi tersebut 
pemerintah menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional yang tercantum 
dalam Undang-Undang dasar No. 20 Tahun 2003. Nizar (Ahmad Munjin dan 
Lilik Nur Kholidah, 2009: 8), menyatakan bahwa tujuan pendidikan agama Islam 
secara umum dapat diklasifikasikan dalam tiga kelompok, jasmiyah, ruhiyyat dan 
aqliyyat. Tujuan jasmiyah berorientasi pada tugas manusia sebagai khalifah, 
sedangkan tujuan ruhiyyat berorientasi pada kemampuan manusia menerima 
ajaran agama Islam secara kaffah, tujuan aqliyyat berorientasi pada 
pengembangan kecerdasan otak peserta didik.  
Dari tujuan umum pendidikan di atas berarti pendidikan agama bertugas 
untuk membimbing dan mengarahkan anak didik supaya menjadi anak yang 
beriman teguh sebagai refleksi dari keimanan yang telah dibina oleh penanaman 
pengetahuan agama yang harus dicerminkan dengan akhlak yang mulia sebagai 
tujuan dari pendidikan agama. Dari tujuan-tujuan umum pendidikan agama Islam 
maka dapat dijadikan acuan untuk melaksanakan tujuan khusus.   
2) Tujuan Khusus 
Tujuan khusus Pendidikan Agama adalah tujuan yang disesuaikan dengan 
pertumbuhan dan perkembangan anak sesuai dengan tingkat pendidikan yang 
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dilaluinya, sehingga setiap tujuan pendidikan agama pada setiap jenjang sekolah 
mempunyai tujuan yang berbeda-beda 
Tujuan khusus pendidikan agama Islam di taman kanak-kanak adalah 
mengenalkan anak tentang agama yang dianutnya. Anak mengenal kebiasaan 
baik, perilaku baik buruk, apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan dan 
menanamkan dasar-dasar agama serta tata caranya sesuai dengan usianya. 
Sedangkan tujuan lain untuk menjadikan anak didik agar menjadi pemeluk agama 
yang aktif dan menjadi masyarakat atau warga negara yang baik dimana keduanya 
itu terpadu untuk mewujudkan apa yang dicita-citakan merupakan suatu hakekat, 
sehingga setiap pemeluk agama yang aktif secara otomatis akan menjadi warga 
negara yang baik, terciptalah warga negara yang pancasilais dengan sila 
Ketuhanan Yang Maha Esa. 
Amir Syamsudin (Ajat Sudrajat, 2008: 70), tujuan agama Islam diberikan 
Allah kepada manusia ialah agar manusia hidup selamat sejak lahir, kemudian 
mati bahkan sampai bertemu kembali dengan Allah. Allah menawarkan jalan 
selamat kepada manusia melalui lisan dan perbuatan para nabi. Tawaran 
keselamatan tersebut bersifat pilihan bagi manusia, yaitu menerima tawaran dan 
konsekuensinya atau menolak tawaran dan konsekuensinya pula. Ahmad Tafsir 
(2006: 76), tujuan pendidikan akan sama dengan manusia tebaik menurut orang 
tertentu. Kualitas baik manusia ditentukan oleh pandangan hidupnya. Jika 
pandangan hidupnya berupa agama maka manusia yang baik itu adalah manusia 
menurut agamanya. Ahmad Munjin dan Lilik Nur Kholidah (2009: 9), 
menyatakan bahwa tujuan pendidikan agama Islam lebih berorientasi kepada 
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nilai-nilai luhur dari Allah SWT tang harus diinternalisasikan ke dalam diri 
individu anak lewat proses pendidikan.  
Dari penjelsan di atas maka peneliti dapat menyimpulkan tujuan 
pendidikan agama Islam jika dilihat dari tujuan umum dan khusus yaitu 
pendidikan agam Islam menanamkan berbagai nilai-nilai Islam dan 
mengembangkan peserta didik agar mampu mengamalkan nilai-nilai agama secara 
dinamis dan fleksibel. Anak mampu memahami konsep-konsep yang sesuai 
dengan ajaran Islam untuk melaksanakan fungsinya sebagai manusia. Pendidikan 
agama Islam juga memberikan dasar-dasar tentang perilaku yang harus dilakukan 
dalam kehidupan sehari-hari meliputi perilaku yang baik dilakukan dan perilaku 
yang kurang baik dilakukan.  
4. Ruang Lingkup Ajaran Agama Islam 
Peraturan Pemerintah Nomor 17 tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 
Penyelenggaraan Pendidikan, TK, RA dan bentuk lain yang sederajat 
dilaksanakan dalam cakupan kelompok program pembelajaran. Cakupan 
kelompok program pembelajaran agama dan akhlak mulia yaitu program 
pembelajaran agama dan akhlak mulia pada TK, RA atau bentuk lain yang 
sederajat dimaksudkan untuk peningkatan potensi spiritual peserta didik melalui 
contoh pengamalan dari pendidik agar menjadi kebiasaan sehari-hari baik di 
dalam maupun diluar sekolah sehingga menjadi bagian dari budaya sekolah.  
Program pembelajaran agama Islam di tingkat Taman Kanak-kanak 
memiliki tingkat pencapaian perkembangan sesuai dengan lingkup perkembangan 
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dan tahapan usia anak. Tingkat pencapaian perkembangan anak terkait nilai-nilai 
agama dan moral anak usia 5-6 tahun meliputi:  
1. Mengenal Tuhan melalui agama yang dianut. 
Capaian perkembangan yang harus dilalui oleh anak meliputi: (1) Mengenal 
ciptaan Tuhan dengan indikator menyebutkan ciptaan-ciptaan Tuhan (Misal: 
manusia, bumi, langit, tanaman, hewan); (2) Menyayangi ciptaan Tuhan 
dengan indikator memberi makanan pada hewan, menyirami tanaman dan 
menyayangi sesama teman; (3) Mengenal macam-macam agama dengan 
indikator menyebutkan macam-macam agama dan menyebutkan hari-hari 
besar agama; (4) Menyanyikan lagu keagamaan yang sederhana dengan 
indikator menyanyikan lagu keagamaan yang sederhana. 
2. Meniru gerakan ibadah 
Capaian perkembangan yang dilalui oleh anak meliputi: (1) Mengenal tempat 
ibadah dengan indikator menyebutkan tempat ibadah; (2) Mengenal waktu-
waktu ibadah dengan indikator menyebutkan tempat ibadah; (3) Meniru 
gerakan ibadah dengan indikator meniru pelaksanaan kegiatan ibadah secara 
sederhana seperti sikap berdoa gerakan sembahyang dll. 
3. Mengucapkan doa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu 
Capaian perkembangan yang dilalui oleh anak meliputi berdoa sebelum 
melakukan kegiatan dengan indikator berdoa sebelum melakukan kegiatan.  
4. Mengenal berperilaku baik atau sopan 
Capaian perkembangan yang dilalui oleh anak meliputi: (1) mengenal perilaku 
baik dan sopan dalam berbicara dengan indikator berbicara/berbahasa yang 
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baik/sopan dengan sesama teman dan berbicara/berbahasa yang baik/sopan 
dengan orang dewasa; (2) mengenal perilaku baik/sopan dalam berpakaian 
dengan indikator berpakaian rapi di rumah, berpakaian rapi di sekolah, 
berpakaian rapi disesuaikan dengan kebutuhan; (3) Mengenal perilaku 
baik/sopan dalam bertingkah laku dengan indikator tidak mengganggu teman, 
minta tolong dengan sopan, mudah bergaul/berteman, selalu bersikap ramah; 
(4) Memiliki toleransi terhadap sesama dengan indikator memiliki toleransi 
terhadap sesama dan memiliki rasa dermawan. 
5. Membiasakan diri berperilaku baik 
Capaian perkembangan yang dilalui anak meliputi: (1) Mulai memiliki rasa 
kepedulian dengan indikator meminjamkan miliknya dengan senang hati, 
menggunakan barang orang lain dengan hati-hati, mau berbagi miliknya 
misalnya makanan dan mainan; (2) Mulai berperilaku saling hormat-
menghormati dengan indikator mau menghormati teman, guru, orang dan atau 
orang dewasa lainnya, mau mengalah; (3) Timbulnya sikap kerjasama dan 
persatuan dengan indikator suka menolong, saling membantu sesama teman 
dan mau diajak kerjasama dalam tugas. 
6. Mengucapkan salam dan membalas salam 
Capaian perkembangan yang harus dilalui oleh anak yaitu mengucapkan 
salam dan membalas salam dengan indikator membiasakan diri mengucapkan 
salam dan membiasakan diri membalas salam.   
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5. Pentingnya Pendidikan Agama Bagi Anak  
Agama sangatlah penting dalam kehidupan manusia. Demikian pentingnya 
agama dalam kehidupan manusia, sehingga diyakini atau tidak sebenarnya 
manusia sangat membutuhkan agama. Tidak hanya pada zaman dahulu saja 
sewaktu ilmu pengetahuan belum berkembang tetapi juga di zaman modern 
sekarang sewaktu ilmu dan teknologi telah berkembang pesat. 
Berikut ini sebagian dari bukti-bukti bahwa agama itu sangat penting 
dalam kehidupan manusia. 
a. Agama merupakan sumber moral. Manusia sangatlah memerlukan akhlaq 
atau moral yang berperan penting dalam kehidupan. Moral adalah ciri hidup yang 
membedakan manusia dari hewan. Manusia tanpa moral pada hakekatnya adalah 
binatang dan manusia yang membinatang ini sangatlah berbahaya, ia akan lebih 
jahat dan lebih buas dari pada binatang buas sendiri.  
Tanpa moral kehidupan akan hancur, tidak hanya kehidupan individu tetapi 
juga kehidupan masyarakat dan negara, karena persoalan baik buruk atau halal 
haram tidak lagi dipedulikan orang. Pernyataan bahwa keberadaan suatu bangsa 
ditentukan oleh akhlak adalah benar karena jika akhlak telah lenyap, akan lenyap 
pulalah bangsa itu. Dalam kehidupan seringkali moral melebihi peranan ilmu, 
sebab ilmu terkadang merugikan karena kemajuan ilmu dan teknologi sering 
mendorong manusia kepada hal-hal yang tidak manusiawi. Hal-hal yang tidak 
manusiawi tersebut sering mengesampingkan moral, padahal moral dapat digali 
dan diperoleh dalam agama, karena agama adalah sumber moral paling teguh. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pentingnya agama dalam 
kehidupan disebabkan oleh sangat diperlukannya moral oleh manusia, karena 
agama bersumber dari agama. Dan agama menjadi sumber moral, karena agama 
menganjurkan iman kepada Tuhan dan kehidupan akhirat, dan selain itu karena 
adanya perintah dan larangan dalam agama.  
b.    Agama merupakan petunjuk kebenaran. Salah satu hal yang ingin diketahui 
oleh manusia ialah apa kebenaran. Apa kebenaran itu, dan dimana dapat diperoleh 
manusia dengan akal, dengan ilmu dan dengan filsafatnya ingin mengetahui dan 
mencapainya dan yang menjadi tujuan ilmu dan filsafat tidak lain juga untuk 
mencari jawaban atas tanda tanya besar itu, yaitu masalah kebenaran.  
Tetapi dapat disayangkan, sebagaimana telah disebutkan dalam uraian 
terdahulu, sebegitu jauh usaha ilmu dan filsafat untuk mencapai kemampuan ilmu 
dan filsafat hanyalah sampai kepada kebenaran relatif atau nisbi, padahal 
kebenaran relatif atau nisbi bukanlah kebenaran yang sesungguhnya. Kebenaran 
yang sesungguhnya ialah kebenaran mutlak dan universal, yaitu kebenaran yang 
sungguh-sungguh benar, absolut dan berlaku untuk semua orang. 
Sampai kapanpun masalah kebenaran akan tetap merupakan misteri bagi 
manusia jika manusia hanya mengandalkan alat yang bernama akal, atau ilmu atau 
juga filsafat. Kebenaran itu dalam sekali letaknya tidak dapat dipahami semuanya 
oleh manusia, apa yang tidak sanggup dikerjakan oleh ahli ilmu pengetahuan, 
ialah menentukan kebajikan (haq dan bathil). Segala sesuatu yang berkenaan 
dengan nilai-nilai adalah di luar bidang ilmu pengetahuan.  
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c.    Agama merupakan sumber informasi tentang masalah metafisika. Akal adalah 
sebuah timbangan yang tepat, yang catatannya pasti dan bisa dipercaya. Tetapi 
mempergunakan akal untuk menimbang hakekat dari soal-soal yang berkaitan 
dengan keesaan Allah, atau hidup sesudah mati, atau sifat-sifat Allah atau soal-
soal lain yang luar lingkungan akal, adalah sangat mustahil dapat dilakukan. Hal 
ini dikarenakan akal mempunyai batas-batas yang membatasinya. Berhubungan 
dengan itu persoalan yang menyangkut metafisika masih belum jelas bagi 
manusia dan belum mendapat penyelesaian, semua tanda tanya dan pertanyaan 
tentang hal tersebut tidak terjawab oleh akal.  
d.    Agama memberikan bimbingan rohani bagi manusia, baik dikala suka 
maupun di kala duka. Kehidupan di dunia ini adalah susunan dari kehidupan yang 
berisi suka dan duka. Dalam masyarakat dapat dilihat seringkali orang salah 
mengambil sikap menghadapi cobaan suka dan duka ini. Tetapi kadang segala 
karunia Allah yang ada tidak mengantarkan seseorang kepada kebaikan tetapi 
malah membuat manusia jahat. Sikap yang salah juga sering dilakukan orang 
sewaktu dalam keadaan kurang beruntung.  
Pendidikan anak usia dini dilaksanakan dengan cara yang menyenangkan 
melalui prinsip belajar dengan bermain dan bernyanyi. Pembelajaran yang 
dilakukan dengan cara yang menyenangkan akan menarik anak untuk terlibat 
dalam setiap proses pembelajaran. Dengan kata lain anak akan lebih aktif ketika 
belajar dengan kondisi yang menyenangkan, tidak hanya mendengarkan apa yang 
guru jelaskan tetapi juga aktif berinteraksi dengan berbagai benda disekitar. Hal 
ini diperkuat dengan pernyataan Slamet Suyanto (2005: 127), menyatakan oleh 
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karena itu dalam penerapan pendidikan agama juga harus menyenangkan. Anak 
dapat belajar melaksanakan apa yang guru perintahkan dan guru harus lebih 
kreatif agar apa yang disampaikan diterima anak dengan baik.  
Proses pembelajaran pendidikan agama Islam merupakan sarana untuk 
memfasilitasi anak agar dapat mengenal sejak dini apa itu agama dan apa itu Islam 
sesuai dengan usia dan kebutuhan masing-masing anak. Pembelajaran dilakukan 
ketika adanya interaksi antara anak dengan guru maupun dengan orang tua untuk 
mencapai tugas perkembangan. Dalam ajaran agama Islam secara garis besar 
dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu akidah, akhlak, dan ibadah. Ketiganya 
harus dikenalkan kepada anak usia dini melalui berbagai kegiatan yang 
menyenangkan. Di TK ABA pendidikan agama Islam mengenalkan kepada anak 
tentang akidah, pendidikan akhlak dan pendidikan ibadah dan 
kemuhammadiyahan dan keaisyiyahan yang dirangkum dalam program semester 
dan kurikulum. Pendidikan agama Islam dikenalkan kepada anak sesuai dengan 
kebutuhan dan karakteristik masing-masing anak dengan metode pembelajaran 
yang bervariasi. Guru sebagai fasilitator harus menyiapkan lingkungan belajar 
yang disesuaikan dengan rencana kegiatan yang telah dibuat dan disesuaikan 
dengan kondisi yang ada agar mencapai tujuan pembelajaran yang optimal.  
 Dari penjelasan di atas maka peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa 
pentingnya pembelajaran agama Islam untuk anak usia dini yaitu untuk 
mengenalkan tentang konsep Tuhan, adanya berbagai gejala alam atas kuasa 
Tuhan, sikap dan perilaku yang baik dan buruk dalam agama, aturan yang boleh 
dilakukan dan tidak boleh dilakukan oleh anak.  
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C. Kerangka Pikir 
Pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu guru 
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran 
kontekstual anak tidak hanya dituntut untuk menghafal materi tetapi membangun 
pengetahuan yang ada. Pentingnya pembelajaran kontekstual dalam mengenalkan 
pendidikan agama Islam adalah pembelajaran masih dilakukan dengan kegiatan 
penyampaian materi oleh guru sehingga sumber belajar masih terfokus pada guru 
dan buku tanpa melibatkan anak. Penerapan pembelajaran kontekstual sangat 
penting untuk perkembangan anak usia dini yang meliputi perkembangan nilai 
agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, dan seni. 
Pembelajaran kontekstual dikaitkan dengan pengenalan pendidikan agama Islam 
berkaitan dengan berbagai kegiatan keagamaan berupa pembiasaan yang 
dilakukan anak di kehidupan sehari-hari mulai dari lingkungan keluarga hingga 
lingkungan masyarakat.  
TK se-gugus 1 kecamatan Minggir sesuai dengan penuturan guru 
melaksanakan pembelajaran kontekstual dalam mengenalkan pendidikan agama 
Islam. Pelaksanaan pembelajaran kontekstual didukung dengan perbandingan 
antara jumlah guru dan jumlah anak rata-rata di setiap TK 1:15, pengurus yayasan 
sekolah selalu mengembangkan berbagai pengetahuan guna perbaikan proses 
pembelajaran secara bertahap, sekolah juga memiliki sarana dan prasarana yang 
memadai berupa tempat ibadah dan media belajar yang mendukung. Hal-hal 
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tersebut menjadi faktor pendukung dalam penerapan model pembelajaran 
Contextual Teaching Learning dalam mengenalkan pendidikan agama Islam. 
Guru memanfaatkan sarana prasarana dan lingkungan belajar yang tersedia dalam 
penerapan model pembelajaran Contextual Teaching Learning. Penyediaan sarana 
prasarana yang mendukung, rasio guru dan siswa yang sesuai dengan standar, dan 
media pembelajaran yang mendukung pembelajaran di TK se-gugus 1 kecamatan 
Minggir. 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini 
Bab V Pasal 11 menjelaskan bahwa standar proses dalam PAUD mencakup 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan 
pengawasan pembelajaran. Dalam penelitian ini meliputi perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Dalam 
penelitian ini akan diteliti penerapan model pembelajaran Contextual Teaching 
Learning dalam pendidikan agama Islam sesuai standar proses PAUD yang 
meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. 
D. Pertanyaan Penelitian 
Dari kajian teori yang telah dijelaskan di atas, peneliti merumuskan 
pertanyaan sebagai berikut: 
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran kontekstual dalam pendidikan agama 
Islam yang diterapkan di kelompok usia 5-6 tahun se-gugus 1 Minggir? 
2. Bagaimana praktek pembelajaran kontekstual dalam pendidikan agama Islam 
yang diterapkan di kelompok usia 5-6 tahun se-gugus 1 Minggir? 
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3. Bagaimana evaluasi pembelajaran kontekstual dalam pendidikan agama Islam 
yang diterapkan di kelompok usia 5-6 tahun se-gugus 1 Minggir? 
4. Apa yang menjadi hambatan pembelajaran kontekstual dalam pendidikan 
agama Islam yang diterapkan di kelompok usia 5-6 tahun se-gugus 1 Minggir? 
5. Apa solusi untuk pembelajaran kontekstual dalam pendidikan agama Islam 
yang diterapkan di kelompok usia 5-6 tahun se-gugus 1 Minggir? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian 
deskrirptif. Peneliti menggunakan penelitian kualitatif dikarenakan dalam 
pelaksanaan pembelajaran kontekstual melibatkan berbagai aspek dan langkah 
yang harus digali secara mendalam sesuai fakta yang terjadi. Moleong (1989: 6) 
mengemukakan bahwa:  
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll, secara holistik, dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, padsuatu konteks khusus 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. 
  
Peneliti berharap menemukan berbagai informasi yang berhubungan 
dengan pelaksanaan pembelajaran kontekstual dalam pendidikan agama Islam 
pada usia 5-6 tahun se-gugus 1 kecamatan Minggir. Berdasarkan penjelasan di 
atas peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif dalam penelitian ini untuk 
menggambarkan secara mendalam pelaksanaan pembelajaran kontekstual dalam 
pendidikan agama Islam khususnya usia 5-6 tahun se-gugus 1 kecamatan Minggir.  
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subyek dalam penelitian adalah guru, anak dan kepala TK se-gugus 1 
Kecamatan Minggir Sleman. Obyek pada penelitian ini adalah pelaksanaan 
pembelajaran kontekstual pendidikan agama Islam usia 5-6 tahun di TK se-gugus 
1 Kecamatan Minggir Sleman. Alasan memilih TK se-gugus 1 kecamatan 
Minggir karena TK ABA se-gugus 1 lebih eksplisit dalam mengajarkan 
pendidikan agama Islam dibandingkan dengan di TK Negeri.  
 44 
 
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Tempat penelitian dilaksanakan di TK se-gugus 1 kecamatan Minggir 
Sleman Yogyakarta. Pemilihan TK se-gugus 1 kecamatan Minggir sebagai lokasi 
penelitian dengan pertimbangan bahwa seluruh TK yang berada di wilayahse-
gugus 1 kecamatan Minggir merupakan TK ABA yang mengenalkan pendidikan 
agama Islam kepada anak dengan menggunakan pembelajaran kontekstual. 
Peneliti memfokuskan pada anak usia 5-6 tahun. Waktu penelitian dilaksanakan 
pada Maret 2016 sampai April 2016.  
Tabel 1. Data TK ABA se-gugus 1 kecamatan Minggir Sleman. 
No. Nama Sekolah Alamat 
1. TK ABA Tobayan Tobayan, Sendangrejo, Minggir 
2. TK ABA Suronandan Suronandan, Sendangrejo, Minggir 
3. TK ABA Sunten Sunten, Sendangrejo, Minggir 
4. TK ABA Ngepringan Balangan, Sendangrejo, Minggir 
5. TK ABA Prayan Prayan, Sendangsari, Minggir 
6. TK ABA Masyithoh 1 Jonggrangan, Sendangrejo, Minggir 
  
D. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu guru kelas maupun 
kepala sekolah TK se-gugus 1 kecamatan Minggir Sleman, orang tua siswa, siswa, 
kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam dengan pembelajaran kontekstual 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas, sumber data yang digunakan berupa 
sumber data tertulis yang digunakan dalam bentuk catatan lapangan, buku 
referensi, dan dokumentasi berupa foto. Sumber data ini membantu peneliti dalam 
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mengumpulkan berbagai hasil penelitian untuk dianalisis secara induktif dengan 
cara yang subyektif. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
teknik wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Sumber data ini meliputi 
guru, anak, orang tua dan kepala TK se-gugus 1 kecamatan Minggir. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian di TK se-gugus 1 kecamatan 
Minggir adalah sebagai berikut:  
Tabel 2. Teknik pengumpulan data  
No. Aspek Sumber Data Metode 
1. Dasar masing-masing TK menggunakan 
metode pembelajaran kontekstual dalam 
pendidikan agama Islam di sekolah. 
Kepala sekolah, 
guru 
Wawancara 
2. Materi pembelajaran dalam pendidikan 
agama Islam yang dapat diajarkan 
dengan metode pembelajaran 
kontekstual. 
Kepala sekolah, 
guru, anak 
Wawancara , 
observasi dan studi 
dokumentasi 
3. Proses pembelajaran kontekstual 
pendidikan agama Islam di masing-
masing TK se-gugus 1 kecamatan 
Minggir.  
Guru dan anak Observasi dan studi 
dokumentasi 
4. Peran guru, orang tua dalam penerapan 
proses pembelajaran kontekstual 
pendidikan agama Islam. 
Kepala sekolah, 
guru, orang tua 
dan anak 
Wawancara, 
observasi 
5. Berbagai fasilitas dan pendukung 
pelaksanaan pembelajaran kontekstual 
pendidikan agama Islam 
Kepala sekolah, 
guru, orang tua 
dan anak 
Wawancara, 
observasi 
6. Upaya pengembangan pembelajaran 
kontekstual dalam pendidikan agama 
Islam di TK se-gugus 1 kecamatan 
Minggir. 
Kepala sekolah, 
guru, orang tua 
dan anak 
Wawancara, 
observasi 
 
Masing-masing metode tersebut kemudian dijabarkan menjadi: 
a.  Wawancara  
Teknik pengumpulan data dengan wawancara dilakukan melalui proses 
tanya jawab antara peneliti dengan guru kelas, orang tua, teman sebaya dan orang-
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orang disekitar  mengenai subyek dan obyek yang diteliti guna mengetahuai dan 
menemukan hal-hal dari sumber data yang lebih mendalam.  
Peneliti menggunakan wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur yaitu 
wawancara yang pertanyaannya disusun terlebih dahulu sebelum dilakukannya 
wawancara dengan subjek penelitian. Jonathan (2006: 225), menyatakan bahwa 
keunggulan utama wawancara ialah memungkinkan peneliti mendapatkan jumlah 
data yang banyak.  Dalam penelitian ini wawancara dilakukan oleh peneliti dalam 
bentuk tatap muka langsung dengan subyek peneliti, yaitu kepala sekolah, guru 
dan orang tua anak TK se-gugus 1 Kecamatan Minggir Sleman Yogyakarta 
khususnya usia 5-6 tahun.  
Tabel 3. Kisi-kisi wawancara 
No. Aspek Yang Diteliti 
1. Perencanaan pembelajaran kontekstual pendidikan agama Islam usia 5-6 
tahun 
2. Sumber belajar dalam pembelajaran kontekstual pendidikan agama Islam 
3. Pedoman pelaksanaan pembelajaran kontekstual 
4. Pelaksanaan pembelajaran kontekstual pendidikan agama Islam 
5. Tujuan pembelajaran kontekstual dalam pendidikan agama Islam 
6. Evaluasi pembelajaran kontekstual pendidikan agama Islam 
7. Metode dalam pembelajaran kontekstual 
8. Hasil belajar dengan pembelajaran kontekstual 
9. Faktor pendukung dan penghambat pembelajaran kontekstual 
Wawancara berupa tanya jawab berkaitan dengan pembelajaran kontekstual dalam 
pendidikan agama Islam selama proses pembelajaran berlangsung. Data dalam 
teknik wawancara dikumpulkan dengan menggunakan pedoman wawancara.  
b. Observasi 
Nasution (Sugiyono, 2007: 310), menyatakan bahwa observasi adalah 
dasar semua ilmu pengetahuan. Metode observasi yang dilakukan oleh peneliti 
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merupakan observasi secara langsung (participant observation) terhadap obyek 
yang diamati, meliputi letak geografis, kondisi siswa dan guru, pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran, problem dalam kegiatan pembelajaran, serta hal-hal lain 
yang sekiranya perlu diobservasi di TK se-gugus 1 kecamatan Minggir. Observasi 
dilakukan oleh peneliti sendiri, dimana observasi dilakukan diruang kelas dan 
lingkungan sekolah.  
Tabel 4. Kisi-kisi lembar observasi 
No. Aspek yang diteliti 
1. Pelaksanaan pembelajaran kontekstual pendidikan agama islam 
2. Pembentukan kelompok belajar 
3. Lingkungan pendukung pembelajaran kontekstual pendidikan agama 
Islam 
4. Penggunaan teknik bertanya dalam pembelajaran  
5. Pemberian kesempatan kepada anak untuk bekerja dan mengkonstruk 
sendiri pengetahuan baru 
6. Fasilitas yang diberikan untuk mendukung ketrampilan pemecahan 
masalah 
7. Pemodelan atau pemberian contoh untuk menemukan pengetahuan baru 
8. Refleksi pembelajaran kontekstual pendidikan agama Islam 
9. Penilaian autentik 
10. Penarikan kesimpulan dalam proses pembelajaran kontekstual 
Adapun sasaran observasi dalam penelitian ini adalah siswa dan guru dari 
berbagai TK se-gugus 1 Kecamatan Minggir Sleman mengenai pembelajaran 
kontekstual dalam pendidikan agama Islam. Peneliti melaksanakan observasi 
dengan menggunakan pedoman observasi untuk memperoleh data tentang 
pelaksanaan pembelajaran kontekstual pendidikan agama Islam. Selama 
penelitian, peneliti berada langsung di lapangan mengamati secara menyeluruh 
proses belajar mengajar dengan berpedoman pada lembar observasi. Catatan 
lapangan digunakan peneliti untuk mencatat proses kegiatan pembelajaran sebagai 
bukti nyata untuk menganalisis data. 
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c. Studi Dokumentasi 
Studi dokumentasi yang digunakan peneliti berupa catatan tentang 
peristiwa berbentuk tulisan, gambar, foto, video, rekaman suara, dokumen 
lembaga sekolah (program semester, RKM, RKH, Penilaian) dan lain-lain. Studi 
dokumentasi ini digunakan dalam penelitian sebagai pelengkap data di TK se-
gugus 1 kecamatan Minggir. Proses pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan agama Islam, perlakuan terhadap anak, hasil dari pemaknaan 
pembelajaran kontekstual dalam kehidupan sehari-hari menjadi fokus dalam 
dokumentasi penelitian.  
Tabel 5. Kisi-kisi studi dokumentasi 
No. Aspek yang diteliti 
1. Dokumen pelaksanaan pembelajaran kontekstual 
2. Dokumen hasil pelaksanaan pembelajaran kontekstual 
3. Dokumen sarana dan prasarana 
 
E. Instrumen Penelitian 
Penelitian adalah melakukan pengukuran terhadap fenomena sosial 
maupun alam, maka dalam sebuah penelitian harus ada alat ukur yang baik yang 
biasanya disebut dengan instrument penelitian. Menurut Sugiyono (2007: 148) 
menyatakan bahwa instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Oleh karena itu peneliti 
sebagai instrumen juga harus divalidasi seberapa jauh peneliti kualitatif siap 
melakukan penelitian dan terjun ke lapangan. Karena data yang akan diperoleh 
seperti fokus penelitian, prosedur penelitian, hasil penelitian merupakan sesuatu 
yang belum pasti maka penelitian kualitatif menjadikan manusia sebagai 
instrumen peneliti utama. Dalam penelitian kualitatif ini peneliti bertindak sebagai 
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instrumen penelitian dengan mengambil data menggunakan pedoman wawancara, 
lembar observasi dan tabel dokumentasi yang dapat berubah ketika di lapangan.  
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif di TK se-gugus 1 kecamatan 
Minggir dilakukan sejak sebelum terjun ke lapangan, observasi, selama 
pelaksanaan penelitian di lapangan dan setelah selesai penelitian di lapangan. Data 
penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Analisis data dilakukan dengan cara mengelompokkan data yang diperoleh 
kedalam kategori, menjabarkan data kedalam unit-unit, menganalisis data yang 
penting, menyusun atau menyajikan data yang sesuai dengan masalah penelitian 
dalam bentuk laporan dan membuat kesimpulan agar mudah untuk dipahami. 
Sesuai dengan jenis penelitian di atas, maka peneliti menggunakan model 
interaktif dari Miles dan Huberman untuk menganalisis data hasil penelitian. 
Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 
Adapun model interaktif yang dimaksud sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Komponen-komponen Analisis Data Model Interaktif. Sumber: Miles and 
Huberman (dalam Sugiyono, 2010 : 92) 
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Komponen-komponen analisis data model interaktif dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Data yang diperoleh peneliti di lapangan melalui wawancara, observasi 
dan dokumentasi direduksi dengan cara merangkum, memilih dan memfokuskan 
data pada hal-hal yang sesuai dengan tujuan penelitian. Pada tahap ini, peneliti 
melakukan reduksi data dengan cara memilah-milah, mengkategorikan dan 
membuat abstraksi dari catatan lapangan, wawancara dan dokumentasi. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data dilakukan setelah data selesai direduksi atau dirangkum. 
Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dianalisis 
kemudian disajikan dalam bentuk CW (Catatan Wawancara), CL (Catatan 
Lapangan) dan CD (Catatan Dokumentasi). Data yang sudah disajikan dalam 
bentuk catatan wawancara, catatan lapangan dan catatan dokumentasi diberi kode 
data untuk mengorganisasi data, sehingga peneliti dapat menganalisis dengan 
cepat dan mudah. Peneliti membuat daftar awal kode yang sesuai dengan 
pedoman wawancara, observasi dan dokumentasi. Masing-masing data yang 
sudah diberi kode dianalisis dalam bentuk refleksi dan disajikan dalam bentuk 
teks. 
3. Kesimpulan, Penarikan atau Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification) 
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif model interaktif adalah 
penarikan kesimpulan dari verifikasi. Berdasarkan data yang telah direduksi dan 
disajikan, peneliti membuat kesimpulan yang didukung dengan bukti yang kuat 
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pada tahap pengumpulan data. Kesimpulan adalah jawaban dari rumusan masalah 
dan pertanyaan yang telah diungkapkan oleh peneliti sejak awal. 
G. Uji Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif ditekankan pada uji validitas 
dan reabilitas, karena dalam penelitian kualitatif kriteria utama pada data 
penelitian adalah valid, eliable, dan objektif. Teknik pemeriksaan keabsahan data 
(Moleong, 2007: 327), yaitu “perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, 
triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan referensial, kajian kasus negatif, 
pengecekan anggota, uraian rinci, audit kebergantungan, dan audit kepastian”. 
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini hanya 
menggunakan tiga teknik, meliputi:  
1. Perpanjangan Keikutsertaan  
Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti berada di lapangan hingga 
kejenuhan pengumpulan data tercapai, mengikuti seluruh proses pembelajaran 
dari awal hingga akhir meliputi kegiatan di dalam maupun di luar kelas, 
pendidikan maupun non kependidikan. Kehadiran peneliti dalam setiap tahap 
penelitian kualitatif membantu peneliti untuk memahami semua data yang 
dikumpulkan dalam penelitian hingga kejenuhan pengumpulan data tercapai. 
Perpanjangan keikutsertaan digunakan peneliti untuk membangun kepercayaan 
subjek penelitian terhadap peneliti dan juga kepercayaan diri peneliti sendiri.  
2. Ketekunan Pengamatan  
Ketekunan pengamatan dapat dipahami sebagai cara mencari secara 
konsisten interpretasi dengan berbagai cara. Ketekunan pengamatan menggunakan 
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seluruh panca indera yaitu pendengaran dan insting peneliti sehingga dapat 
meningkatkan derajat keabsahan data. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan 
teknik ketekunan pengamatan, dilakukan dengan teliti dan rinci secara 
berkesinambungan terhadap kegiatan dan diskusi yang dilakukan anak. 
3. Triangulasi  
Denzin (Moleong, 2007: 178) membedakan empat macam triangulasi 
sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan penggunaan 
sumber (pendidik, kepala sekolah, murid), metode (metode yang digunakan dalam 
pelaksanaan pembelajaran religiousitas), dan teori (membandingkan hasil dengan 
teori). Triangulasi dengan memanfaatkan peneliti untuk mengecek kembali derajat 
kepercayaan data. Hal ini dilakukan peneliti dengan cara mengkonsultasikan hasil 
penelitian kepada dosen pembimbing skripsi.  
Triangulasi dengan sumber data dilakukan dengan cara membandingkan 
data hasil wawancara dengan pengamatan, apa yang dikatakan dengan situasi 
penelitian sepanjang waktu, pandangan dan perspektif sesorang dengan berbagai 
pendapat, serta membandingkan hasil wawancara dengan dokumentasi yang 
berkait.  
Triangulasi dengan metode dilakukan untuk melakukan pengecekan 
terhadap penggunaan metode pengumpulan data yang meliputi wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Triangulasi dengan teori dilakukan dengan mengurai 
pola, hubungan, dan menyertakan penjelasan yang muncul dari analisis untuk 
mencari penjelasan pembanding. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian pelaksanaan pembelajaran kontekstual dalam pendidikan 
agama Islam dilakukan di TK se-gugus 1 kecamatan Minggir. Penelitian 
dilakukan di 6 TK dari tanggal 22 Februari 2016 sampai 2 april 2016. Dari 
masing-masing TK didapatkan data hasil penelitian yang bersumber dari 
observasi, wawancara dan studi dokumen. Hasil penelitian dijabarkan sebagai 
berikut. 
1. Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di TK se-gugus 1 kecamatan Minggir 
Sleman, pada tanggal 22 Februari 2016 sampai 2 April 2016. Subjek 
penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas, orang tua dan anak dengan 
jumlah keseluruhan TK se-gugus 1 kecamatan Minggir adalah 6 sekolah. 
Keenam sekolah tersebut diuraikan dalam tabel 1 halaman 42. Sedangkan 
objek penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran kontekstual pendidikan 
agama Islam usia 5-6 tahun di TK se-gugus 1 Kecamatan Minggir Sleman.  
Peneliti mengambil pelaksanaan pembelajaran kontekstual pendidikan 
agama Islam usia 5-6 tahun di TK se-gugus 1 Kecamatan Minggir Sleman 
sebagai objek penelitian dikarenakan peneliti berasumsi bahwa pelaksanaan 
pembelajaran kontekstual pendidikan agama Islam lebih eksplisit diterapkan 
di TK ABA dibandingkan di TK Negeri dan dalam pengenalan pendidikan 
agama Islam dilaksanakan dengan menerapkan pembelajaran kontekstual. 
Serta memperhatikan proses pelaksanaan, penghambat dan pendukung 
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pembelajaran kontekstual pendidikan agama Islam yang digunakan sehingga 
orang tua serta pendidik dapat mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 
Oleh karena itu untuk membuktikan kebenaran dari asumsi peneliti maka 
dilakukan penelitian yang membahas tentang pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan agama Islam usia 5-6 tahun di TK se-gugus 1 
Kecamatan Minggir Sleman.  
2. Profil TK yang Diteliti 
TK se-gugus 1 kecamatan Minggir yang diteliti berjumlah 6 TK. 
Keenam TK tersebut terletak di wilayah kecamatan Minggir bagian timur. Di 
TK se-gugus 1 kecamatan Minggir digunakan sebagai tempat penelitian 
untuk meneliti pembelajaran kontekstual dalam pendidikan agama Islam. 
Penelitian yang dilakukan dikhususkan untuk anak usia 5-6 tahun di masing-
masing TK. Berikut daftar TK se-gugus 1 kecamatan Minggir. 
Tabel 6. Daftar TK se-gugus 1 kecamatan Minggir 
No Nama TK Jumlah Guru Jumlah Siswa 
1. TK ABA Ngepringan 4 orang 30 orang 
2. TK Masyithoh Minggir 1 2 orang 17 orang 
3. TK ABA Suronandan 2 orang 15 orang 
4. TK ABA Tobayan 4 orang 15 orang 
5. TK ABA Prayan 4 orang 28 orang 
6. TK ABA Sunten 2 orang 15 orang 
 
Berikut akan dijelaskan deskripsi masing-masing TK se-gugus 1 kecamatan 
Minggir Sleman: 
a. TK ABA Ngepringan 
TK ABA Ngepringan didirikan oleh Muhammadiyah beserta 
masyarakat sekitar. Didirikannya TK ABA Ngepringan atas dasar kebutuhan 
masyarakat sekitar yang mulai sadar akan pentingnya pendidikan terutama 
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dari anak usia dini. Akan tetapi kebutuhan masyarakat belum didukung 
dengan adanya fasilitas sekolah yang memadai. Dengan alasan itulah lembaga 
beserta swadaya masyarakat membangun sekolah yang diberi nama TK ABA 
Ngepringan.  
TK ABA Ngepringan berdiri pada tahun 1981 dengan tanggal akte 
pendirian tanggal 31 Desember  1986. Sekolah memiliki luas bangunan 200 
meter persegi dengan status kepemilikan tanah pinjaman. Letak geografis TK 
ABA Ngepringan berada di Balangan, Sendangrejo, Minggir, Sleman.  
Visi dari TK ABA Ngepringan yaitu “Terbentuknya generasi yang 
cerdas, berprestasi, berlandaskan budaya iman dan taqwa”. Sedangkan misi 
yang ingin diwujudkan yaitu “Mengembangkan potensi anak dengan 
pembelajaran bernuansa Islami dan menyenangkan yang berakar pada nilai-
nilai budaya dan agama”(CD.1). Visi dan misi TK ABA Ngepringan 
diwujudkan dengan berbagai program yang direncanakan selama satu tahun 
ajaran. Kurikulum yang digunakan merupakan kurikulum 2010 dan 
dikembangkan sekolah sesuai dengan kebutuhan untuk mencapai visi dan misi 
TK ABA Ngepringan.  
Sarana dan  prasana di TK ABA Ngepringan yang digunakan untuk 
menunjang pelaksanaan pembelajaran kontekstual pendidikan agama Islam 
yaitu: tempat wudhu, kelas dan masjid. (CD. 1).  
b. TK Masyithoh Minggir 1 
TK Masyithoh Minggir 1 didirikan oleh Lembaga Pendidikan dan 
Pengembangan Masyithoh Minggir dan didukung oleh masyarakat sekitar. 
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Hal yang mendasari didirikannya TK yaitu adanya kebutuhan masyarakat 
akan sekolah untuk memfasilitasi anak usia dini. Jumlah layanan TK di 
kecamatan Minggir masih sangat dibutuhkan terutama untuk masyarakat 
kalangan menengah kebawah sedangkan jumlah anak usia dini di wilayah 
kecamatan Minggir cukup banyak yang belum terlayani. Oleh karena itu, 
pihak lembaga mendirikan TK Masyithoh Minggir 1 dengan menitikberatkan 
pada pendidikan agama dan iman taqwa.  
TK Masyithoh Minggir 1 berdiri pada tahun 1988 dengan luas tanah 
350 meter persegi dengan luas bangunan 200 meter persegi. Status tanah dan 
bangunan merupakan milik sendiri. Letak geografis TK Masyithoh Minggir 1 
berada di Jonggrangan, Sendangrejo, Minggir, Sleman, Yogyakarta.  
Visi dari TK Masyithoh Minggir 1 yaitu “Menjadikan anak didik 
beriman dan bertaqwa, cerdas, trampil menuju masa depan yang berkualitas”. 
Sedangkan misi yang ingin diwujudkan yaitu “(1) Membentuk anak berbudi 
pekerti luhur dan berakhlak mulia (2) Meningkatkan kepedulian orang tua 
dalam membina tumbuh kembang anak (3) Menjadikan anak yang kreatif” 
(CD.2). Visi dan misi TK Masyithoh Minggir 1 diwujudkan dengan berbagai 
program-program yang direncanakan setiap tahun ajaran baru. Kurikulum 
yang digunakan yaitu kurikulum 2010 yang dikembangkan untuk mencapai 
visi dan misi TK Masyithoh Minggir 1.  
c. TK ABA Suronandan 
TK ABA Suronandan didirikan oleh yayasan Muhammadiyah yang 
didukung oleh masyarakat sekitar pada tahun 1981. Didirikanya TK ABA 
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Suronandan dilatarbelakangi oleh kesadaran masyarakat yang semakin 
meningkat akan pentingnya pendidikan untuk anak usia dini. Kesadaran 
tersebut belum didukung adanya fasilitas sekolah khusus untuk anak usia dini. 
Pihak pemerintah desa dibantu warga sekitar dan yayasan tergerak untuk 
membangun sekolah dengan nama TK ABA Suronandan. Pembangunan TK 
ABA Suronandan selain sebagai pendukung fasilitas belajar bagi masyarakat 
juga menjagan kelangsungan SD Muhammadiyah Suronandan.  
Dengan didirikannya TK ABA Suronandan diharapkan dapat mewadahi 
pendidikan bagi anak di sekitar sekolah agar menjadi individu yang beragama. 
Letak geografis TK ABA Suronandan berada di Suronandan, Sendangrejo, 
Minggir, Sleman, Yogyakarta. Lebih tepatnya TK ABA Suronandan berada 
satu kompleks dengan SD Muhammadiyah Suronandan.   
Visi dari TK ABA Suronandan yaitu “Membentuk anak yang cerdas, 
terampil, kreatif, mandiri, berdasarkan iman dan taqwa” (CD.3). Sedangkan 
misi yang ingin diwujudkan yaitu “(1) Mengembangkan potensi anak didik 
dengan pembelajaran yang bernuansa Islami yang menyenangkan (2) 
Mendorong anak didik menggali poensi dirinya untuk meningkatkan motivasi 
berprestasi” (CD.4).  
Visi dan misi TK ABA Suronandan diwujudkan dengan berbagai 
program yang direncanakan setiap tahun ajaran baru dengan melibatkan orang 
tua dan pihak-pihak terkait untuk ikut mensukseskan program sekolah. 
Kurikulum yang digunakan merupakan kurikulum 2010 dan dikembangkan 
oleh sekolah untuk mencapai visi dan misi TK ABA Suronandan.  
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Sarana dan  prasarana di TK ABA Suronandan yang digunakan 
sebagai penunjang pembelajaran kontekstual pendidikan agama Islam yaitu: 
tempat wudhu, masjid (CD. 3).  
d. TK ABA Tobayan 
TK ABA Tobayan didirikan oleh yayasan Aisyiyah. Hal yang 
mendasari berdirinya TK ABA Tobayan adalah adanya keluhan dari 
masyarakat sekitar karena tidak adanya fasilitas pendidikan terdekat di 
lingkungan sekitar. Orang tua yang ingin menyekolahkan anaknya harus 
menempuh jarak yang jauh agar dapat menyekolahkan anaknya di tingkat TK.  
Oleh karena itu pihak yayasan dibantu masyarakat sekitar mendirikan sekolah 
dengan nama TK ABA Tobayan.  
TK ABA Tobayan berdiri pada tahun 1990, memiliki izin operasional 
dan SK pendirian dengan tanggal 19 April 2004 dan tanggal SK akreditasi 19 
Desember 2007. Luas tanah yeitu 135 meter persegi dan luas bangunan 112 
meter persegi. Status TK ABA Tobayan yaitu swasta, dibawah kepemimpinan 
Aisyiyah. Letak geografis TK ABA Tobayan berada di Tobayan, Sendangrejo, 
Minggir, Sleman, Yogyakarta.  
Sarana dan  prasana di TK ABA Tobayan yang digunakan untuk 
pembelajaran kontekstual dalam pendidikan agama Islam yaitu: tempat 
wudhu, kelas dan masjid(CD. 4).  
e. TK ABA Prayan 
TK ABA Prayan didirikan oleh pihak yayasan Aisyiyah dengan 
bantuan masyarakat sekitar. TK ABA Prayan berdiri pada 1 Agustus 1965 di 
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atas tanah wakaf warga seluas 213,5 meter persegi. Dari tahun berdirinya 
sekolah mendapatkan akreditasi pada tahun 2011 dengan tanggal akte 
pendirian 31 Desember 1986 nomer 01529/H/1986. TK ABA Prayan 
berstatus sebagai sekolah swasta dengan nama lembaga yaitu TK ABA 
Prayan. Nomor statistik sekolah yaitu 002040206002. 
Sekolah didirikan oleh pihak yayasan dengan alasan bahwa di daerah 
sekitar sekolah tersebut belum ada sekolah yang memfasilitasi anak-anak usia 
TK. Untuk itulah didirikan TK ABA Prayan yang beralamatkan di Sutan, 
Sendangsari, Minggir, Sleman, Yogyakarta. Meskipun letak sekolah berada di 
tengah pemukiman tetapi justru minat masyarakat untuk menyekolahkan di 
sekolah yang dekat sangat tinggi karena segi keamanan yang terjamin.  
Visi dari TK ABA Prayan yaitu “Terciptanya anak didik yang 
berakhlak mulia, cerdas, mandiri”. Sedangkan misi yang ingin diwujudkan 
yaitu “(1) Membiasakan anak didik untuk beribadah dan berakhlakul karimah 
(2) Membimbing anak didik agar mampu menyelesaikan tugas secara mandiri 
(3) Melatih anak didik untuk terbiasa mengurus diri sendiri tanpa bantuan”.  
Visi dan misi TK ABA Prayan diwujudkan dengan program-program 
yang dirancang tiap tahun oleh sekolah. Kurikulum yang digunakan 
merupakan kurikulum 2010 dan dikembangkan oleh sekolah sesuai dengan 
kebutuhan dan fasilitas yang ada untuk mencapai visi dan misi TK ABA 
Prayan.  
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Sarana dan  prasarana di TK ABA Prayan yang digunakan dalam 
pembelajaran kontekstual pendidikan agama Islam tersebut yaitu: tempat 
wudhu, kelas dan masjid (CD. 5).  
f. TK ABA Sunten 
TK ABA Sunten berdiri setelah TK ABA Suronandan yaitu pada tahun 
1990. TK ABA Sunten merupakan TK binaan dari TK ABA Suronandan, jadi 
kepala sekolah dan seluruh administrasi berada di TK ABA Suronandan. 
Karena antusias masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di TK ABA 
Suronandan sangat tinggi sehingga sekolah dengan keterbatasan fasilitas ruang 
kelas melakukan musyawarah dengan pihak komite dan pengurus yayasan. 
Hasil musyawarah memutuskan untuk membuka kelas jauh di daerah Sunten 
untuk memfasilitasi anak di daerah sekitar.  
Pihak SD Muhammadiyah Sunten memberikan salah satu ruang 
kelasnya untuk digunakan sebagai tempat pembelajaran. Pihak SD 
memberikan tempat dengan alasan bahwa adanya TK ABA Sunten dapat 
memberikan kerjasama yang saling menguntungkan, pihak TK memiliki 
tempat belajar dan pihak SD memiliki calon murid dari TK. Hingga pada 
tahun 2010 sekolah membangun bangunan sendiri yang lebih luas dan masih 
satu komplek dengan SD Muhammadiyah Sunten. Letak geografis TK ABA 
Sunten berada di Sunten, Sendangrejo, Minggir, Sleman, Yogyakarta.   
Visi dan misi TK ABA Sunten sama dengan visi dan misi di TK ABA 
Suronandan. Visi dari TK ABA Sunten yaitu “Membentuk anak yang cerdas, 
terampil, kreatif, mandiri, berdasarkan iman dan taqwa” (CD.3). Sedangkan 
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misi yang ingin diwujudkan yaitu “(1) Mengembangkan potensi anak didik 
dengan pembelajaran yang bernuansa Islami yang menyenangkan (2) 
Mendorong anak didik menggali poensi dirinya untuk meningkatkan motivasi 
berprestasi” (CD.4). Visi dan misi TK ABA Sunten diwujudkan dengan 
berbagai program yang direncanakan setiap tahun ajaran baru dengan 
melibatkan orang tua dan pihak-pihak terkait untuk ikut mensukseskan 
program sekolah. Kurikulum yang digunakan merupakan kurikulum 2010 dan 
dikembangkan oleh sekolah untuk mencapai visi dan misi TK ABA Sunten. 
Sarana dan  prasarana di TK ABA Sunten yang digunakan untuk 
pembelajaran kontekstual pendidikan agama Islam yaitu: media pembelajaran, 
ruang kelas, tulisan dinding, gambar dinding.   
3. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif untuk mendeskripsikan 
secara mendalam tentang pelaksanaan pelaksanaan pembelajaran kontekstual 
pendidikan agama Islam usia 5-6 tahun di TK se-gugus 1 Kecamatan Minggir 
Sleman. Pembelajaran kontekstual pendidikan agama Islam dijabarkan lebih 
mendalam dan apa adanya sebagai berikut:  
a. Perencanaan pembelajaran kontekstual dalam pendidikan agama Islam 
yang diterapkan di kelompok usia 5-6 tahun se-gugus 1 Minggir. 
 
Pembelajaran kontekstual dalam pendidikan agama Islam 
dilaksanakan di TK ABA se gugus 1 kecamatan Minggir. Di masing-masing 
TK sebelum melaksanakan pembelajaran kontekstual untuk pendidikan agama 
Islam terlebih dahulu guru melakukan perencanaan pembelajaran. 
Perencanaan pembelajaran dilakukan oleh guru agar proses pembelajaran 
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berjalan dengan baik untuk mencapai tujuan. Perencanaan khusus untuk 
pembelajaran kontekstual belum digunakan oleh guru sehingga guru hanya 
menggunakan RKH sebagai pedoman pembelajaran yang direncanakan 
sebelum kegiatan dilaksanakan.  
Dari hasil wawancara dengan guru di TK Masyithoh Minggir 1 
diperoleh pernyataan bahwa: 
“RKH yang digunakan di TK menggunakan RKH dibuat bersama-
sama dengan guru di sekolah lain dalam lingkup satu kecamatan 
Minggir (CW. 2)”.  
 
Dalam wawancara lebih lanjut didapatkan informasi bahwa RKH 
dibuat selama dua semester dan dijadikan pedoman pelaksanaan pembelajaran. 
Perencanaan pembelajaran yang terdapat di RKH dapat diubah dan diganti 
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sekolah masing-masing. Meskipun di 
dalam RKH tidak dijelaskan bahwa pembelajaran menggunakan pembelajaran 
kontekstual tetapi guru memiliki hak untuk mengatur kelasnya agar lebih 
kondusif dan anak belajar dengan nyaman. Atas dasar itulah guru 
menggunakan pembelajaran kontekstual meskipun belum ada pedoman 
khusus yang digunakan guru dalam pembelajaran kontekstual.  
Data wawancara di atas diperkuat oleh data wawancara tidak 
terstruktur yang dilakukan dengan guru TK ABA Ngepringan menghasilkan 
data bahwa  pembuatan RKH dilakukan bersama-sama dengan guru lain se-
Kecamatan Minggir dalam forum IGTK dan forum ke-Aisyiyahan. Dalam 
forum tersebut sebelum membuat RKH terlebih dahulu pengurus memberikan 
arahan dan contoh pembuatan RKH. RKH yang dibuat oleh guru disusun 
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berdasarkan Peraturan Pemerintah no.58. RKH dalam dua semester atau 
dalam satu tahun dibuat dengan cara pembagian tiap sekolah. Tiap gugus 
mendapat jatah satu tema untuk membuat RKH. Dari masing-masing gugus 
dibagi lagi menjadi tiap-tiap sekolah membuat RKH per satu sub tema atau 
disesuaikan dengan jumlah sekolah. 
Waktu pembuatan RKH dibatasi selama dua minggu dan dikumpulkan 
di toko fotokopian yang sudah ditunjuk. Toko fotokopian diberi tugas untuk 
menggabungkan seluruh RKH yang dibuat oleh masing-masing sekolah. RKH 
yang sudah dibuat selanjutnya dijilid menjadi buku. Setelah selesai pembuatan 
buku RKH maka pihak toko fotokopi menginformasikan ke pengurus dan 
pengurus menginformasikan kepada tiap-tiap sekolah untuk mengambil RKH 
yang sudah jadi. Pembuatan RKH selama dua semester atau satu tahun ajaran 
selesai dalam waktu kurang lebih tiga minggu.  
Meskipun RKH telah dibuat bersama-sama di awal tahun ajaran tetapi 
pihak pengurus membebaskan pihak sekolah dalam hal pelaksanaan 
pembelajaran. Pelaksanaan dan perencanaan pembelajaran menjadi hak 
sekolah sepenuhnya. Pengurus dan guru-guru membuat RKH bersama-sama 
dengan tujuan untuk acuan dan perencanaan dalam pembelajaran sehingga 
pihak sekolah boleh merubah maupun mengganti RKH sesuai dengan 
kebutuhan masing-masing sekolah.  
Perencanaan pembelajaran kontekstual pendidikan agama Islam di TK 
ABA Ngepringan terlihat dilihat mulai dari penulisan kompetensi dalam RKH 
dan penilaian pembelajaran kontekstual, penentuan indikator yang digunakan 
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dalam pengenalan pendidikan agama Islam, penentuan materi pembelajaran 
berdasarkan pada indikator, penentuan metode yang akan digunakan dalam 
pembelajaran, tujuan pembelajaran, persiapan mengajar berupa penyediaan 
alat dan bahan pembelajaran, dan penentuan evaluasi yang akan digunakan 
dalam penilaian pembelajaran.  
Hal ini dibuktikan dengan data yang diperoleh di TK ABA 
Ngepringan melalui observasi sebagai berikut:  
“Persiapan pembelajaran sudah dilakukan satu minggu sekali sehingga 
mempermudah guru dalam mengatur kegiatan(CL. 1)”. 
  
Guru melakukan persiapan dan perencanaan pembelajaran kontekstual 
pendidikan agama minimal satu minggu sekali. Persiapan dilakukan satu 
minggu sekali dikarenakan sekolah masih menggunakan RKH yang dibuat 
bersama-sama satu kecamatan sehingga dilakukan berbagai persiapan dan 
penyesuaian meliputi materi belajar, alat dan bahan, metode yang digunakan. 
Sedangkan pada pelaksanaan harian guru memberikan apersepsi dan 
penjelasan singkat mengenai kegiatan yang akan dilakukan dan materi apa 
yang akan dipelajari dan dikuasai anak.  
Hal ini diperkuat dengan data observasi saat kegiatan ekstra praktek 
sholat sebagai berikut: 
“…Guru memberikan penjelasan bahwa anak akan melakukan ekstra 
sholat. Tanya jawab antara guru dan anak berkaitan dengan 
pelaksanaan sholat anak ketika di rumah. Dari tanya jawab, guru 
memberi kesempatan anak untuk menceritakan pengalamannya ketika 
melakukan sholat. Anak diberi tugas untuk wudhu dan sholat dengan 
satu imam, muadzin dan yang lain sebagai makmum. Guru 
mengingatkan kembali bacaan-bacaan sholat dan wudhu sebelum anak 
melaksanakan sholat. Kegiatan wudhu dilakukan di tempat wudhu, 
karena letaknya cukup jauh dan jumlah kran terbatas maka kelas 
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dibangi menjadi dua tahap yaitu laki-laki terlebih dahulu dilanjutkan 
anak perempuan. Selesai wudhu anak dijelaskan tentang tujuan 
pelaksanaan sholat dilanjutkan pemberian kesempatan kepada anak 
yang mau menjadi imam dan muadzin. Selesai kegiatan sholat anak 
berdiskusi tentang kegiatan sholat, guru mengaitkan kegiatan sholat 
dengan kebiasaan anak sholat di rumah (CL. 4)”.  
 
Tujuan kegiatan sholat dijelaskan kepada anak agar anak tahu apa 
yang harus dilakukan anak selama proses pembelajaran agar tujuan tercapai. 
Selama pembelajaran guru mengawasi dan menilai proses pembelajaran. 
Untuk metode pembelajaran yang digunakan guru tidak dijelaskan secara 
rinci kepada anak karena metode sudah dipersiapkan oleh guru tanpa 
melibatkan anak.  
 Dalam perencanaan pembelajaran hingga pelaksanaan keterlibatan 
anak sangat sedikit. Anak terlibat dalam pelaksanaan pembelajaran sedangkan 
pada tahap pembuatan RKH anak tidak terlibat. Anak juga tidak dilibatkan 
dalam penentuan tema dikarenakan pihak guru sudah menyiapkan tema. 
Tema yang digunakan merupakan tema yang sama dengan tema tahun-tahun 
sebalumnya. Persiapan di TK ABA Ngepringan dilakukan minimal seminggu 
sekali. 
Dari data yang diperoleh di TK ABA Ngepringan melalui observasi 
dan wawancara dapat disimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran di TK 
ABA Ngepringan yang dilakukan yaitu: (1)penulisan kompetensi dalam RKH 
dan penilaian pembelajaran kontekstual; (2) penentuan indikator yang 
digunakan dalam pengenalan pendidikan agama Islam; (3) penentuan materi 
pembelajaran berdasarkan pada indikator; (4) penentuan metode yang akan 
digunakan dalam pembelajaran; (5) tujuan pembelajaran; (6) persiapan 
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mengajar berupa penyediaan alat dan bahan pembelajaran; (7) dan penentuan 
evaluasi yang akan digunakan dalam penilaian pembelajaran. 
TK Masyithoh Minggir 1 melakukan perencanaan pembelajaran 
penulisan standar kompetensi dalam RKH dan penilaian pembelajaran 
kontekstual, penentuan indikator yang digunakan dalam pengenalan 
pendidikan agama Islam, penentuan materi pembelajaran berdasarkan pada 
indikator, persiapan mengajar berupa penyediaan alat dan bahan 
pembelajaran, dan penentuan evaluasi yang akan digunakan dalam penilaian 
pembelajaran.  
Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi di TK Masyithoh Minggir 1 
sebagai berikut: 
“Persiapan dilakukan dadakan satu hari sebelum kegiatan karena guru 
mengajar secara bergantian sehingga punya banyak waktu luang (CL. 
5).”   
 
Persiapan di TK Masyithoh Minggir 1 dilakukan sehari sebelum 
pembelajaran agar lebih matang dan dapat menyesuaikan dengan situasi dan 
kondisi. Persiapan dilakukan sehari sebelumnya dikarenakan guru bergantian 
mengajar di kelas sehingga guru yang tidak mengajar dapat membuat 
persiapan untuk hari sebelumnya. Pada hari pelaksanaan pembelajaran guru 
memberikan penjelasan singkat tentang hal-hal yang harus dilakukan anak 
dan apa yang harus dicapai anak. Metode dan tujuan tidak dijelaskan kepada 
anak karena yang terpenting adalah anak tahu apa yang harus dilakukan dan 
dicapai.  
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Dalam penyusunan perencanaan pembelajaran kontekstual pendidikan 
agama Islam di TK Masyithoh Minggir 1 yang diperhatikan yaitu dalam 
pembelajaran terdapat pendahuluan, penemuan, pertanyaan-pertanyaan, 
kelompok belajar, pemodelan,  refleksi, penutup. Hal ini diperkuat dengan 
data observasi sebagai berikut: 
“Ketika ada anak yang melepas kerudung, guru tidak marah tetapi 
mengajak anak untuk membaca hadist menutup aurat. Setelah 
membaca hadist menutup aurat, guru memberikan penjelasan tentang 
larangan membuka aurat bagi laki-laki maupun perempuan. Anak juga 
diminta untuk berdiskusi dan tanya jawab tentang cara berpakaian 
anak dan di lingkungan sekitar apakah sudah sesuai dengan hadist atau 
kurang sesuai. Guru memberi kesempatan satu anak laki-laki dan satu 
anak perempuan untuk menjadi model cara berpakaian yang baik 
menutup aurat. Dari diskusi dan model yang diperlihatkan anak, guru 
membantu anak menyimpulkan cara berpakaian yang baik adalah 
menutup aurat sesuai yang ada di dalam hadist menutup aurat (CL. 
5)”. 
 
Pembelajaran kontekstual pendidikan agama Islam di TK Masyithoh 
Minggir 1 dilakukan dengan melibatkan anak untuk aktif memperoleh 
pengetahuan melalui hal-hal yang dekat dengan anak seperti pada hasil data 
di atas. Penyampaian materi dilakukan dengan mengaitkan materi 
pembelajaran dengan kehidupan anak seperti contoh di atas ketika dijumpai 
anak yang tidak berkerudung maka guru dapat mengenalkan aurat dan belajar 
memaknai hadist menutup aurat.  
Dari data yang diperoleh di TK Masyithoh Minggir 1 dapat diambil 
kesimpulan bahwa di TK Masyithoh Minggir 1  melaksanakan perencanaan 
pembelajaran kontekstual meliputi penulisan standar kompetensi dan 
penilaian pembelajaran kontekstual, penentuan indikator yang digunakan 
dalam pengenalan pendidikan agama Islam, penentuan materi pembelajaran 
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berdasarkan pada indikator, persiapan mengajar berupa penyediaan alat dan 
bahan pembelajaran, dan penentuan penilaian yang akan digunakan dalam 
penilaian pembelajaran.  
Di TK ABA Suronandan perencanaan yang dilakukan sebelum 
pembelajaran dengan penulisan penilaian standar pendidikan agama Islam 
untuk anak, penentuan indikator pencapaian hasil belajar, penentuan tujuan 
dan materi mengajar, menentukan evaluasi. Hal ini dibuktikan dengan data 
observasi di TK ABA Suronandan sebagai berikut: 
“Persiapan pembelajaran dilakukan sehari sebelum pelaksanaan 
meliputi persiapan alat, bahan dan materi pembelajaran. RKH dan 
tema telah disusun oleh guru sebelum alat, bahan, materi dipersiapkan 
(CL. 5)”. 
 
Persiapan dilakukan sehari sebelum kegiatan dilaksanakan yaitu 
ketika anak-anak sudah pulang sekolah. Persiapan dilakukan dengan 
menyiapkan bahan serta alat pembelajaran. Dalam perencanaan dan persiapan 
anak tidak dilibatkan langsung dengan alasan bahwa sekolah akan mengalami 
kesulitan jika menuruti banyak keinginan anak. Dengan alasan tersebut maka 
guru memutuskan bahwa perencanaan hanya dilakukan oleh guru dan anak 
tinggal menerima materi pembelajaran. Anak hanya terlibat dalam proses 
pembelajaran dan menerima apa yang diberikan guru dengan berbagai 
fasilitas dan metode yang telah dipersiapkan.  
Dari data observasi di atas diperkuat dengan pernyataan guru dari 
hasil wawancara di TK ABA Suronandan sebagai berikut: 
“Anak tinggal melaksanakan apa yang sudah direncanakan oleh guru 
jadi tidak perlu waktu lama untuk berdiskusi. Pengalaman yang sudah-
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sudah kalau persiapan mengajak anak justru ada anak yang menangis 
gara-gara permintaannya tidak dituruti (CW. 3)”. 
 
Perencanaan dan persiapan tidak melibatkan anak dengan alasan 
mempermudah kinerja guru. Mulai dari pembuatan RKH yang dibuat oleh 
guru se-kecamatan Minggir, hanya guru yang terlibat langsung dan anak 
tinggal menerima. Untuk tema yang digunakan yaitu tema yang sudah ada 
pada tahun-tahun sebelumnya. Hanya pada pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan agama Islam anak terlibat langsung. Pernyataan lain 
terkait dengan perencanaan pembelajaran kontekstual pendidikan agama 
Islam di TK ABA Suronandan sebagai berikut:  
“Guru membuat deskripsi dulu sebelum belajar agar anak paham, 
kadang anak kita diajak jalan-jalan melihat kegiatan sholat atau 
kegiatan tadarus di masjid. Setelah masuk kelas anak dikelompokkan 
untuk tanya jawab dan diskusi dengan teman sekelompok (CW. 3)”. 
 
Dari pernyataan yang disampaikan guru di atas dapat diartikan bahwa 
sekolah melakukan perencanaan pembelajaran kontekstual pendidikan agama 
Islam dengan memperhatikan pendahuluan berupa deskripsi singkat apa yang 
akan dipelajari anak.  
Dari hasil data yang diperoleh di TK ABA Suronandan dapat diambil 
kesimpulan bahwa di TK ABA Suronandan melaksanakan perencanaan 
dalam pembelajaran kontekstual pendidikan agama Islam dengan penulisan 
penilaian standar pendidikan agama Islam untuk anak, penentuan indikator 
pencapaian hasil belajar, penentuan tujuan dan materi mengajar, menentukan 
evaluasi. 
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Di TK ABA Tobayan meskipun ikut dalam pembuatan RKH tetapi 
dalam pelaksanaannya guru menggunakan RKH yang dibuat sendiri dan 
disesuaikan dengan kebutuhan sekolah. Pembuatan RKH dilakukan setiap 
satu semester karena disesuaikan juga dengan program sekolah non 
pengajaran. Persiapan pembelajaran dilakukan pagi sebelum pembelajaran 
dimulai. Persiapan dilakukan di pagi hari dengan alasan saat pembuatan RKH 
guru sudah memperhitungkan ketersediaan alat bahan dan materi 
pembelajaran.  
Hal ini diperkuat dengan data hasil observasi di TK ABA Tobayan 
sebagai berikut: 
“Guru menyiapkan alat bahan dan materi di pagi hari. Saat ada bahan 
atau alat yang tidak tersedia guru mengubah kegiatan dan disesuaikan 
dengan alat dan bahan yang ada(CL. 13).  
 
TK ABA Tobayan membuat RKH sendiri sehingga dalam 
perencanaannya guru lebih siap mengajar dengan fasilitas dan kondisi sekolah 
yang ada. Tetapi dalam persiapan berupa alat dan bahan kegiatan dilakukan 
pagi hari sebelum pembelajaran dimulai. Data obervasi di atas diperkuat 
dengan data observasi lain yaitu sebagai berikut: 
“Ketika guru akan mengenalkan hadist jangan suka marah, guru 
menunggu momen ada anak marah. Saat berdoa, FH marah 
dikarenakan diganggu oleh BY. Momen itu dijadikan bahan untuk 
anak belajar dari contoh di lingkungan yang dekat dengan anak. Guru 
melakukan tanya jawab apakah marah merupakan hal baik atau buruk. 
Dari jawaban anak yang menyatakan marah merupakan perbuatan 
buruk maka guru memberi penguatan dengan mengucapkan hadist 
jangan suka marah beserta artinya. FH dan BY secara tidak langsung 
dijadikan model untuk  mengajarkan makna hadist jangan suka marah 
dan memberi contoh perilaku yang kurang baik (CL. 16)”. 
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Dari hasil data observasi terlihat bahwa untuk mengenalkan anak 
tentang makna hadist jangan suka marah dan mengenalkan perilaku kurang 
baik, guru membuat perencanaan dengan melihat situasi yang terjadi di 
lingkungan sehari-hari anak.  
Dari hasil data yang diperoleh di TK ABA Tobayan dapat 
disimpulkan bahwa di TK ABA Tobayan melaksanakan perencanaan 
pembelajaran kontekstual pendidikan agama Islam yaitu dilakukan dengan 
penulisan standar kompetensi pendidikan agama Islam, penentuan tujuan 
pembelajaran dan alokasi waktuateri pembelajaran dan alat bahan 
pembelajaran, penentuan evaluasi. 
Sedangkan di TK ABA Prayan hampir sama dengan di TK ABA 
Tobayan yaitu sekolah tidak menggunakan RKH yang dibuat bersama-sama 
satu kecamatan Minggir. Alasan sekolah tidak menggunakan RKH yang 
dibuat bersama dikarenakan dalam RKH tersebut banyak materi yang tidak 
tercantum terutama ketrampilan dan kecakapan hidup. Pembuatan RKH 
dilakukan oleh guru tanpa melibatkan anak. Tema pembelajaran disesuaikan 
dengan tema yang ada di RKH yang dibuat bersama agar tidak berbeda 
dengan sekolah lain.  
Hal ini diperkuat dengan data hasil observasi di TK ABA Prayan 
sebagai berikut: 
“Guru di TK ABA Prayan melakukan persiapan mengajar 3 hari 
sebelum kegiatan dilaksanakan, alat dan bahan serta materi hari ini 
sudah dipersiapkan sejak hari senin (CL. 17)”.   
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Persiapan mengajar disiapkan oleh guru minimal 3 hari sebelum 
kegiatan dilaksanakan anak. Alat, bahan dan materi yang akan diajarkan 
disimpan di dalam rak sehingga ketika akan digunakan guru tinggal 
mengambil di salah satu rak. Guru terbiasa setelah selesai pembelajaran 
melakukan evaluasi dan mempersiapkan kegiatan pembelajaran selanjutnya.  
Dari data di TK ABA Prayan yang diperoleh melalui wawancara dan 
observasi dapat disimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran kontekstual 
pendidikan agama Islam di TK ABA Prayan dilakukan dengan pembuatan 
pembuatan standar kompetensi dan penilaian dasar, penentuan indikator 
pencapaian hasil belajar, penentuan metode dan tujuan pembelajaran, 
persiapan materi belajar serta alat dan bahan, dan penentuan evaluasi.  
Di TK ABA Sunten, pembelajaran menggunakan RKH yang dibuat 
bersama-sama dengan alasan RKH sudah sesuai dengan kebutuhan anak. 
Perencanaan di TK ABA Sunten meliputi pembuatan RKH yang dilakukan 
setiap tahun ajaran baru. Penentuan tema sudah dibagi dalam RKH, anak 
tidak terlibat langsung dalam penentuan tema. Persiapan pembelajaran 
dilakukan setiap satu minggu sekali untuk memudahkan guru dan menghemat 
waktu sehingga setiap hari guru tinggal mengajar.  
Hal di atas diperkuat dengan data hasil wawancara dengan guru di TK 
ABA Sunten dan diperoleh pernyataan sebagai berikut: 
“RKH sudah dibuat sama satu gugus jadi tinggal menggunakan saja, 
guru tinggal mempersiapkan apa saja yang diperlukan dalam kegiatan 
pembelajaran (CW. 6)”. 
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Dengan RKH yang sudah dibuat bersama dengan guru lain se-
kecamatan Minggir maka dapat memudahkan guru. Guru tinggal melakukan 
persiapan pembelajaran. Jika perencanaan pembelajaran dalam RKH sudah di 
lakukan jauh-jauh hari maka waktu persiapan yang dilakukan guru lebih 
banyak. Tema pembelajaran dan metode yang digunakan sudah ditentukan 
oleh guru sehingga anak hanya terlibat dalam proses pelaksanaan 
pembelajaran.  
Dari hasil wawancara di atas diperkuat dengan hasil observasi di TK 
ABA Sunten sebagai berikut: 
“Saat SD Muhammadiyah sudah masuk pembelajaran, anak diajak 
untuk mendengarkan anak SD berdoa dari luar. Kemudian setelah di 
kelas guru mengajak anak untuk mempraktekkan doa sebelum belajar 
seperti yang didengarkan anak sebelumnya. Salah satu anak 
memimpin doa di depan kelas dan anak lain mengikuti. Setelah selesai 
berdoa guru tanya jawab dengan anak apakah kegiatan doa yang baru 
saja dilakukan sering dilaksanakan di rumah atau hanya di sekolah. 
Dari pengalaman belajar anak dari lingkungan dan tanya jawab yang 
dilakukan, guru mengajak anak untuk tidak sekedar menghafal apa 
yang di ucapkan tetapi juga menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Selama proses berdoa guru melakukan penilaian dengan catatan 
anekdot atau catatan singkat (CL. 24).” 
 
Dari data yang diperoleh di TK ABA Sunten dapat disimpulkan 
bahwa di TK ABA Sunten melakukan perencanaan pembelajaran kontekstual. 
Perencanaan berupa penulisan standar kompetensi dan penilaian 
pembelajaran, penentuan tujuan dan waktu pelaksanaan, persiapan materi 
serta alat dan bahan, penentuan evaluasi yang digunakan.  
Dari keenam TK, lima diantaranya melakukan tahap persiapan yaitu 
TK ABA Ngepringan, TK ABA Suronandan, TK ABA Tobayan, TK ABA 
Prayan dan TK ABA Sunten. Sedangkan TK Masyithoh Minggir 1 
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melakukan tahapan persiapan tetapi metode pembelajaran yang dilakukan 
tidak disampaikan ke anak. Metode pembelajaran tidak disampaikan ke anak 
karena metode yang digunakan oleh guru dapat berubah sesuai dengan 
kondisi anak di kelas.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Praktek pembelajaran kontekstual dalam pendidikan agama Islam yang 
diterapkan di kelompok usia 5-6 tahun se-gugus 1 Minggir. 
  
TK Masyithoh Minggir 1 menerapkan pembelajaran kontekstual 
pendidikan agama Islam hanya pada materi pembelajaran tertentu. Guru akan 
melaksanakan pembelajaran kontekstual ketika anak kesulitan untuk mencari 
makna dari pembelajaran dan mengaitkan antara materi yang dipelajari 
dengan kehidupan sehari-hari. Anak diajak belajar aktif melalui pengalaman 
yang didapatkan dari lingkungannya.    
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dan 
observasi di gugus 1 kecamatan Minggir disimpulkan bahwa 
perencanaan pembelajaran kontekstual pendidikan agama Islam 
dilakukan dengan cara: (1) penulisan standar kompetensi dan 
penilaian dasar pengenalan pendidikan agama Islam ; (2) penentuan 
indikator dalam pencapaian hasil belajar pendidikan agama Islam; 
(3) penentuan metode, tujuan dan alokasi waktu; (4) penentuan 
materi dan persiapan mengajar; (5) penentuan alat dan bahan; (6) 
penentuan evaluasi. 
 75 
 
Hal di atas dibuktikan dengan hasil observasi penelitian di TK 
Masyithoh Minggir dan diperoleh data tentang pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual sebagai berikut: 
“Pelaksanaan pembelajaran kontekstual terlihat pada pengenalan 
agama terutama yang berkaitan dengan hal pembiasaan seperti 
pengenalan sholat, kebiasaan berperilaku baik, pengenalan doa-doa 
dan pengenalan lebih dekat tentang agama Islam. Dalam kegiatan 
pengenalan lebih dekat tentang agama, guru membentuk grup belajar 
yang tiap kelompok terdiri dari laki-laki dan perempuan. Sebelum 
belajar guru mengajukan berbagai pertanyaan kepada masing-masing 
kelompok belajar tentang nama-nama malaikat beserta tugasnya. Ada 
anak yang masih bingung membedakan tugas malaikat rokib dan atid 
maka guru mengajak anak untuk memegang kedua pundak. Guru 
menggambarkan bahwa malaikat rokib dan atid ada di pundak 
mencatat amal perbuatan anak. di sebelah kanan ada malaikat rokib 
yang mencatat amal perbuatan baik manusia sedangkan di sebelah kiri 
ada malaikat atid mencatat amal perbuatan buruk. Dari tanya jawab 
anak dan guru ditemui anak yang ingin tahu apa kegunaan malaikat 
mencatat segala perilaku manusia, guru menjawab pertanyaan anak 
melalui penjelasan. (CL. 6).” 
 
Pengenalan pendidikan agama dikenalkan dengan mengajak anak 
memaknai apa yang dipelajari sebagai ilmu yang harus dibiasakan dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian dijumpai beberapa anak yang 
kesulitan dalam memahami tugas malaikat rokib dan atid tetapi ketika guru 
mulai bercerita mengaitkan dengan hal-hal disekitar maka anak mulai paham. 
Untuk mengenalkan malaikat rokib atid guru menggambarkan bahwa tugas 
malaikat rokib atid melihat kegiatan anak kemudian dicatat dan dinilai oleh 
Allah, jika perilaku anak baik maka nilai anak akan baik begitu pula 
sebaliknya jika perilaku anak kurang baik maka nilai anak akan kurang baik.  
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Dari tanya jawab antara guru dan anak masing-masing kelompok diminta 
kembali untuk menyimpulkan nama beserta tugas-tugas malaikat.  
Hasil tersebut diperkuat dengan data wawancara dengan guru di TK 
Masyithoh Minggir 1. Peneliti akan memaparkan hasil wawancara tentang 
pelaksanaan pembelajaran kontekstual dalam pendidikan agama Islam. 
“Pembelajaran kontekstual diterapkan di sekolah ketika anak kesulitan 
untuk mengaitkan antara materi yang dipelajari dengan kehidupan 
sehari-hari anak berupa pengenalan aurat kepada anak. Contohnya 
ketika guru mengenalkan tentang berbagai hadist salah satunya hadist 
menutup aurat maka guru mengambil model antara laki-laki dan 
perempuan yang cocok dijadikan contoh dalam hal berpakaian. 
Masing-masing kelompok diberi kesempatan untuk berkomentar 
tentang cara berpakaian dua temannya yang ada di depan kelas. Dari 
komentar anak maka guru memberikan penjelasan agar anak dapat 
mengambil kesimpulan dari materi menutup aurat beserta landasan 
hadistnya (CW. 2)”. 
 
Pada kegiatan mengenalkan cara berpakaian yang baik kepada anak, 
guru menggunakan metode demonstrasi yaitu menjadikan satu anak laki-laki 
dan satu anak perempuan sebagai model untuk membantu guru menjelaskan 
dengan nyata konsep berpakaian yang benar menurut Islam. Dengan 
pemberian contoh anak semakin paham bagaimana batasan-batasan aurat dan 
yang dimaksud berpakaian yang baik itu minimal seperti yang dicontohkan. 
Setelah anak mengetahui batasan-batasan aurat dan cara berpakaian yang 
benar, anak diminta berdiskusi tentang bagaimana anak berpakaian, 
bagaimana orang tua dan lingkungan anak berpakaian apakah sudah benar 
atau kurang benar. Di lingkungan tempat tinggal anak sebagian besar belum 
menunjukkan cara berpakaian yang menutup aurat karena menurut penuturan  
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anak cara berpakaian orang-orang disekitarnya belum mengenakan jilbab dan 
laki-laki masih banyak yang menggunakan celana pendek diatas lutut. Dari 
kenyataan di kehidupan anak sehari-hari itulah yang dapat dijadikan bahan 
diskusi anak sehingga anak dapat menyimpulkan materi menutup aurat dan 
dikaitkan dengan kehidupan nyata.   
Hasil dari observasi dan wawancara di atas juga diperkuat dengan data 
hasil dokumentasi pelaksanaan pembelajaran kontekstual pendidikan agama 
Islam yaitu sebagai berikut: 
 
Gambar 2. 
Pelaksanaan pembelajaran kontekstual di TK Masyithoh Minggir 1 
 
Seorang anak sedang menjadi model di depan kelas untuk membantu 
guru memperlihatkan cara berpakaian yang baik menurut ajaran agama Islam. 
Guru menjelaskan batasan-batasan aurat antara laki-laki dan perempuan. 
Untuk memperkuat penjelasan guru maka guru mengajak anak untuk 
mengucapkan hadist menutup aurat agar anak memiliki dasar yang kuat. Dari 
kedua contoh yang dipilih oleh guru maka guru mengajak diskusi anak 
apakah cara berpakaian keduanya sudah sesuai dengan hadist atau belum, jika 
sudah maka bagian hadist mana yang sesuai dengan cara berpakaian kedua 
anak dan jika belum maka bagaimana seharusnya cara berpakaian anak yang 
sesuai dengan hadist. Anak juga diminta membandingkan cara berpakaian 
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anak yang sudah baik menutup aurat dengan cara berpakaian orang tua atau 
saudara di rumah apakah sudah sesuai atau belum sesuai.  
Pembelajaran kontekstual di TK Masyithoh Minggir 1 terjadi di awal 
pembelajaran, inti dan akhir pembelajaran. Di awal pembelajaran terlihat 
ketika anak berperilaku baik mulai dari berpamitan dengan orang tua hingga 
bersalaman menyapa guru. Saat di kelas di awal pembelajaran guru dan anak 
membaca doa, menghafal surat-surat dan hadist setelah selesai guru 
menanyakan tentang isi dari surat yang dibaca oleh anak. Dari isi surat-surat 
pendek yang dihafalkan anak maka guru membuat cerita anak teladan yang 
diperdengarkan oleh anak. Cerita teladan yang disampaikan guru disesuaikan 
dengan isi surat dan tema pembelajaran. Selain mendengarkan apa yang 
disampaikan guru, anak diajak untuk berdiskusi dan mencari pesan moral dari 
cerita kemudian dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari anak.  
Di awal pembelajaran guru menggunakan metode pemberian tugas 
kepada anak untuk hafalan doa sehari-hari, hafalan hadist dan hafalan surat-
surat pendek. Untuk kegiatan hafalan hadist ada hadist baru yaitu hadist 
bercermin yang belum diajarkan ke anak sehingga guru menggunakan metode 
dikte untuk membantu anak menghafal hadist bercermin. Untuk kegiatan 
pembiasaan perilaku baik dikenalkan kepada anak melalui metode bercerita. 
Cerita yang disampaikan guru berupa cerita teladan, anak dipersilakan untuk 
berdiskusi dan tanya jawab terkait pesan moral yang didapat dari cerita.  
Dalam pembelajaran inti, pembelajaran kontekstual terlihat ketika 
guru mengajak anak berdoa dan menjelaskan materi yang harus dikuasai anak 
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dengan pengalaman nyata yang dialami anak. Agar anak memahami apa yang 
harus dilakukan selama kegiatan inti maka guru menjelaskan dengan 
mengaitkan materi yang disampaikan dengan kehidupan sehari-hari dengan 
tujuan agar anak memahami apa yang disampaikan. Dengan pemahaman anak 
di awal pembelajaran maka guru lebih mudah untuk mengajak anak 
melaksanakan kegiatan. Metode yang digunakan yaitu dengan metode 
pemberian tugas.  
Di akhir pembelajaran, pembelajaran kontekstual dalam pendidikan 
agama Islam terlihat ketika guru mengajak anak tanya jawab dan refleksi 
kegiatan selama sehari. Seluruh perilaku anak di sekolah dikaitkan dengan 
kehidupan anak sehari-hari apakah perilaku anak seperti ketika di sekolah atau 
berbeda. Dari hasil refleksi maka guru memberi penguatan kepada anak dan 
memberi berbagai nasihat yang harus dilaksanakan anak baik di sekolah 
maupun di rumah. Dengan mengaitkan kehidupan sehari-hari dalam 
pembelajaran maka anak lebih mudah memaknai dan menerapkan dalam 
kehidupannya tidak sekedar mengejar nilai. Oleh karena itu pembelajaran 
kontekstual dapat diterapkan dalam pembelajaran di sekolah dan dapat 
diterapkan di rumah dengan dukungan orang tua.  
Metode yang digunakan guru pada kegiatan akhir berupa refleksi 
perilaku anak selama sehari dilakukan dengan metode tanya jawab dan 
ceramah. Tanya jawab dilakukan untuk melihat kembali perilaku masing-
masing anak selama sehari apakah perilaku yang dilakukan baik atau belum. 
Dari tanya jawab tersebut guru memberikan nasihat kepada anak dengan 
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metode ceramah. Saat doa penutup, guru menggunakan metode pemberian 
tugas yaitu ada salah satu anak yang diberi tugas untuk memimpin berdoa dan 
anak lain mengikuti. Anak juga diberi tugas untuk membiasakan berdoa 
sebelum dan sesudah melakukan kegiata tidak hanya di sekolah tetapi di 
kehidupan sehari-hari.  
Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi di TK Masyithoh 
Minggir 1 diapat disimpulkan bahwa pembelajaran kontekstual yang 
dilaksanakan di sekolah meliputi kegiatan hafalan-hafalan surat pendek, 
hafalan-hafalan hadist, hafalan doa-doa harian, pembiasaan perilaku baik dan 
pengenalan tentang agama. Metode yang digunakan yaitu metode pemberian 
tugas, dikte, bercerita dan tanya jawab.  
Sedangkan pembelajaran kontekstual pendidikan agama Islam di TK 
ABA Tobayan memiliki keuntungan dari lingkungan yaitu sekolah dekat 
dengan pondok pesantren dan masjid yang dijadikan pusat kegiatan anak 
pondok pesantren. Dari lingkungan yang mendukung tersebut memudahkan 
guru untuk memberikan pengalaman baru kepada anak terutama berkaitan 
dengan pendidikan agama Islam yang tidak didapatkan di lingkungan keluarga 
anak.  
Penerapan pembelajaran kontekstual dilakukan saat seorang guru akan 
mengenalkan materi pembelajaran yang berkaitan dengan pembiasaan bagi 
anak. Hasil dari observasi didapatkan bahwa guru lebih banyak berdiskusi 
tentang hal-hal yang dilakukan anak dan diketahui anak. Dengan melakukan 
diskusi maka terjadi komunikasi antara anak dengan guru untuk bertukar 
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pikiran dan ide-ide yang dimiliki anak. Diskusi yang biasa dilakukan anak 
dengan guru seperti tentang kegiatan sholat. Guru tidak hanya mengajak anak 
hafalan bacaan dan gerakan sholat tetapi melihat seberapa jauh pemahaman 
anak tentang kegiatan sholat. Pemahaman anak tentang sholat dibangun 
dengan terlebih dahulu melakukan pengamatan di masjid ketika ada orang 
yang sedang sholat. Anak juga diberi pengertian bahwa anak dikatakan 
berhasil ketika anak mampu memaknai apa itu sholat hingga diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari anak. Tidak hanya dapat menerapkan untuk dirinya 
sendiri tetapi juga mengajak orang lain untuk ikut melaksanakan.  
Hal tersebut dibuktikan dengan hasil wawancara dengan guru di TK 
ABA Tobayan sebagai berikut: 
“Pembelajaran kontekstual dapat melatih anak bahwa pendidikan 
agama tidak hanya cukup diketahui anak tetapi penting bagi anak 
untuk memaknai dan menerapkan dalam keseharian anak(CW. 4)”. 
 
 Nilai dianggap sebagai sebuah simbol yang menandakan bahwa 
kemampuan anak yang dikuasai sesuai dengan pedoman yang digunakan. 
Untuk itu guru lebih menekankan pada sejauh mana kemampuan anak untuk 
menguasai tidak hanya terbatas pada pedoman penilaian tetapi mampu 
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Ketika guru mengenalkan sholat 
maka yang diberikan kepada anak bahwa sholat merupakan salah satu ibadah 
wajib bagi setiap muslim.  
Dari hasil wawancara di atas diperkuat dengan hasil observasi sebagai 
berikut: 
“Di awal pembelajaran anak terbiasa berdoa sebelum belajar 
dilanjutkan hafalan hadist dan hafalan doa-doa sehari-hari. Setelah 
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doa selesai guru melakukan tanya jawab berkaitan dengan 
kemampuan pengetahuan keagamaan yaitu tanya jawab rukun islam, 
rukun iman, siapa Tuhanmu, siapa Nabimu, nama-nama malaikat (CL. 
14).” 
 
Kegiatan di atas rutin dilakukan dan sudah menjadi kebiasaan di TK 
ABA Tobayan, tidak hanya di awal pembelajaran tetapi juga di akhir 
pembelajaran. Anak mengenal konsep Tuhan dengan cara belajar dari 
lingkungan sekitarnya bahwa tidak akan ada sebab tanpa akibat sama halnya 
dengan makhluk hidup di alam semesta ada karena Allah. Anak diajak untuk 
tanya jawab per kelompok tentang pengetahuan keagamaan salah satunya 
tanya jawab siapa Tuhanmu, ada anak yang menjawab bahwa Tuhannya 
adalah Allah. Guru memberi penguatan bahwa anak dapat merasakan dan 
meyakini keberadaan Allah dengan berbagai nikmat yang diberikan Allah.  
Hasil wawancara dan observasi di TK ABA Tobayan diperkuat 
dengan hasil data dokumentasi sebagai beriku:  
 
Gambar 3 . 
Pelaksanaan pembelajaran kontekstual di TK ABA Tobayan 
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Gambar di atas menunjukkan berbagai kegiatan pembelajaran 
kontekstual dalam pendidikan agama Islam. Gambar di atas menunjukkan 
seorang guru sedang menyampaikan isi surat Al-Lahab yang intinya adalah 
api dan sesuai dengan tema yang dibahas pada hari itu. Penyampaian isi surat 
Al-Lahab dilakukan dengan metode ceramah kemudian anak satu per satu 
maju untuk menceritakan kembali apa yang disampaikan guru. Karena Al-
Lahab berkaitan dengan api maka sesuai dengan tema yang dilaksanakan 
pada hari ini. Selain membahas tentang manfaat api dalam kehidupan sehari-
hari anak juga membahas bahaya api jika tidak dimanfaatkan dengan baik.  
Gambar lain menunjukkan beberapa anak di depan kelas melakukan 
kegiatan hafalan doa sehari-hari, hadist dan surat pendek yang dilakukan 
dengan metode pemberian tugas. Gambar selanjutnya yaitu kegiatan ekstra 
praktek sholat berhubung masjid sedang digunakan maka kegiatan ekstra 
praktek sholat diganti dengan hafalan bacaan sholat dan wudhu. Guru 
memberi contoh terlebih dahulu kemudian anak satu per satu menghadap 
guru diberi tugas untuk mengucapkan bacaan sholat dan wudhu. Setelah 
semua anak mendapat giliran maka guru mengajak anak tanya jawab 
membahas kegiatan ekstra praktek sholat. Berdasarkan hasil dokumen di atas 
diperoleh data bahwa kegiatan pembelajaran kontekstual di TK ABA 
Tobayan terlihat pada kegiatan ekstra praktek sholat, bacaan doa hadist, dan 
unjuk kerja hafalan surat-surat pendek. 
Dari data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi di TK ABA 
Tobayan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kontekstual pendidikan 
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agama Islam terlihat pada kegiatan ekstra praktek sholat, hafalan doa sehari-
hari, hafalan hadist, hafalan surat-surat pendek, pengenalan keagamaan dan 
pengenalan perilaku baik. Metode yang digunakan yaitu pemberian tugas, 
tanya jawab, demonstrasi, bernyanyi dan bercerita.  
Pelaksanaan pembelajaran di TK ABA Suronandan juga dilaksanakan 
di awal pembelajaran, inti pembelajaran dan akhir pembelajaran terutama 
yang berkaitan dengan pembiasaan. Hal tersebut diperkuat dengan hasil 
wawancara dengan guru sebagai berikut: 
“Pembelajaran kontekstual dapat diterapkan di seluruh proses 
pembelajaran terutama yang berkaitan dengan pembiasaan pendidikan 
agama Islam. Pembelajaran yang sudah direncanakan dilaksanakan 
dengan terlebih dahulu membuat kelompok belajar kemudian 
mengajak anak tanya jawab agar pembelajaran semakin menarik. Dari 
hasil tanya jawab anak diminta menyimpulkan dan 
menghubungkannya dengan apa yang sudah diketahui sebelumnya 
(CW. 3)”.  
 
Pelaksanaan pembelajaran kontekstual dalam pendidikan agama Islam 
di TK ABA Suronandan dilaksanakan di awal pembelajaran, di pembelajaran 
inti dan di akhir pembelajaran. Di awal pembelajaran dilakukan saat kegiatan 
doa sebelum belajar, hafalan hadist, hafalan surat-surat pendek dengan 
menggunakan metode pemberian tugas. Di kegiatan inti yang berbeda dari 
sekolah lain yaitu saat kegiatan makan hingga setelah makan guru 
menyalakan CD edukasi. CD edukasi berisi kisah para nabi dan rosul serta 
kisah-kisah teladan anak. Tujuan guru memberikan video tersebut adalah agar 
selama makan anak duduk tenang dan suasana kondusif. Video ditontonkan 
anak hingga setelah makan sebagai tanda peralihan untuk mempersiapkan  
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anak dari waktu istirahat untuk masuk kegiatan pembelajaran akhir. Video 
yang dilihat anak nantinya akan di ceritakan kembali oleh anak atau hanya 
dibahas perilaku baik yang dapat dicontoh anak. 
Selain agar anak tenang selama makan juga bertujuan agar anak 
mempelajari berbagai kisah teladan tidak hanya melalui nasihat guru tetapi 
melihat secara nyata dalam bentuk video. Contoh kisah teladan yang 
diperlihatkan dalam video yaitu sebab akibat jika kita saling menolong. 
Melalui video anak akan memahami bahwa jika kita menolong maka suatu 
saat jika kita kesusahan maka akan ditolong oleh orang lain, menolong 
sesama manusia tidak merugikan tetapi justru membawa keuntungan untuk 
diri sendiri dan orang lain.  
Selain dari hasil observasi dan wawancara, peneliti juga memperkuat 
dengan hasil dokumen. Berikut adalah hasil dokumentasi dari pembelajaran 
kontekstual pendidikan agama Islam.  
 
Gambar 4. 
Pembelajaran kontekstual di TK ABA Suronandan 
 
Berdasarkan hasil dokumentasi diperoleh data bahwa di TK ABA 
Suronandan melaksanakan pembelajaran kontekstual pendidikan agama Islam 
dengan kegiatan ekstra praktek sholat, baca doa hadist dan surat pendek serta 
penanaman berbagai nilai moral. Dalam gambar terlihat pembiasaan perilaku 
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baik dilakukan dengan setiap pagi setelah apel pagi anak-anak bersalaman 
dengan guru. Selain kegiatan bersalaman, guru juga mengajarkan anak 
tentang berbagai pembiasaan perilaku baik dengan metode ceramah, melalui 
cerita teladan dan tanya jawab.  
Gambar selanjutnya yaitu kegiatan ekstra praktek sholat yang 
dilakukan di masjid dengan menggunakan metode demonstrasi dan tanya 
jawab. Gambar ekstra praktek sholat terlihat bahwa kegiatan dilakukan 
dengan memanfaatkan fasilitas yang ada di lingkungan sekolah. Fasilitas 
tersebut meliputi masjid dan tempat wudhu. Tempat wudhu digunakan oleh 
guru untuk mengajarkan anak praktek wudhu. Masjid digunakan untuk 
kegiatan ekstra praktek sholat. Praktek sholat dilakukan dengan salah satu 
anak menjadi imam, muadzin dan yang lain sebagai makmum di belakang. 
Guru berperan sebagai fasilitator yang mendampingi anak selama kegiatan. 
Kegiatan berjalan dengan baik karena anak lancar dalam gerakan sholat.  
Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi pembelajaran 
kontekstual pendidikan agama Islam di TK ABA Suronandan dapat 
disimpulkan bahwa sekolah menerapkan pembelajaran kontekstual terutama 
yang berkaitan dengan pembiasaan seperti sholat, doa-doa, hafalan hadist, 
hafalan surat-surat pendek, pengenalan pengetahuan keagamaan dan perilaku 
teladan. Kegiatan tersebut dilaksanakan dengan metode pemberian tugas, 
dikte, demonstrasi, tanya jawab, ceramah dan bercerita.   
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TK ABA Prayan melaksanakan pembelajaran kontekstual dalam 
pendidikan agama Islam melalui kegiatan yang berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari anak.  
Hal tersebut dibuktikan dengan data hasil wawancara sebagai berikut:  
“pembelajaran kontekstual untuk mengenalkan pendidikan agama 
Islam bagi anak di TK ABA Prayan biasanya dilaksanakan ketika 
materi keagamaan yang akan dikenalkan merupakan sebuah 
pembiasaan dan dilakukan disela-sela pembelajaran agar anak tidak 
bosan dengan cara mengajak anak tanya jawab (CW. 5)”. 
 
Di TK ABA Prayan melaksanakan pembelajaran kontekstual 
pendidikan agama Islam dalam proses pembelajaran sehari-hari. Pendidikan 
agama Islam sulit diberikan kepada anak karena anak akan lebih paham 
ketika apa yang disampaikan dikaitkan dengan apa yang dialami anak. Untuk 
itu guru menggunakan pembelajaran kontekstual dalam mengenalkan 
pendidikan agama Islam kepada anak usia dini.  
Hasil wawancara diperjelas dengan hasil observasi bahwa di TK ABA 
Prayan bahwa pelaksanaan pembelajaran kontekstual diterapkan ketika 
seorang guru akan mengajak anak melakukan hal-hal yang berkaitan dengan 
pembiasaan. Contoh di lapangan yaitu ketika seorang guru ingin anak selalu 
berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan. Untuk membiasakan 
berdoa anak diajak bercerita tentang kehidupannya di rumah apakah orang tua 
dan anak sudah membaca doa ketika akan melakukan kegiatan dan sesudah 
melakukan kegiatan. Anak juga diperdengarkan cerita teladan tentang 
keutamaan berdoa agar selalu terhindar dari hal-hal buruk ketika melakukan 
kegiatan. Dari kegiatan tersebut anak mengaitkan apa yang sudah menjadi 
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dasar pengetahuan anak di lingkungan sekitar dengan pengetahuan baru yang 
didapatkan dari guru.  
Selain dari hasil observasi dan wawancara, peneliti juga memperkuat 
dengan hasil dokumen sebagai berikut:  
 
Gambar 5. 
Pembelajaran kontekstual pendidikan agama Islam di TK ABA Prayan 
 
Berdasarkan gambar di atas diperoleh data bahwa di TK ABA Prayan 
melaksanakan pembelajaran kontekstual pendidikan agama Islam dengan 
berbagai kegiatan seperti kegiatan outdoor dengan nyanyian berbahasa arab, 
ekstra praktek sholat, hafalan doa-doa, hadist dan surat-surat pendek. Berikut 
adalah hasil dokumentasi dari pelaksanaan pembelajaran kontekstual 
pendidikan agama Islam di TK ABA Prayan. 
Di TK ABA Prayan pembelajaran kontekstual pendidikan agama 
Islam dilakukan di awal pembelajaran, di inti pembelajaran dan akhir 
pembelajaran. Di kegiatan outdoor seperti gambar di atas anak menyanyikan 
lagu-lagu islami yang digunakan untuk kegiatan bermain. Di awal 
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pembelajaran dilakukan ketika anak berdoa, hafalan surat-surat pendek dan 
hafalan hadist-hadist. Kegiatan berdoa, menghafal surat-surat pendek dan 
menghafal hadist dilakukan dengan metode pemberian tugas. Seperti terlihat 
di gambar anak menghafal doa-doa, hadist dan surat pendek secara bergantian 
dua-dua. 
Pembelajaran kontekstual juga terlihat ketika guru menyampaikan 
apersepsi pembelajaran kepada anak dan kisah teladan. Dalam penyampaian 
kisah-kisah teladan ini guru menggunakan metode bercerita, bernyanyi dan 
tanya jawab. Di inti pembelajaran guru menjadi model bagi anak dengan 
selalu mengucap istighfar ketika ada anak yang ramai, mengucap syukur 
ketika ada anak yang tertib dan selesai kegiatan tepat waktu. Kebiasaan yang 
dilakukan oleh guru dapat ditiru oleh anak dan dijadikan kebiasaan baik.  
Dari data wawancara, observasi dan dokumentasi di TK ABA Prayan 
disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran kontekstual pendidikan agama 
Islam dilakukan melalui kegiatan hafalan surat-surat pendek, hafalan hadist-
hadist, hafalan doa sehari-hari, praktek sholat dan wudhu, dan pembiasaan 
perilaku baik. Metode yang digunakan dalam pembelajaran yaitu metode 
pemberian tugas, tanya jawab, dikte, demonstrasi, bercerita dan bernyanyi.  
Di TK ABA Ngepringan, pembelajaran kontekstual dilaksanakan di 
seluruh kegiatan pembelajaran tidak hanya dalam pengenalan pendidikan 
agama Islam saja. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara dengan guru di 
TK ABA Ngepringan sebagai berikut: 
“Pembelajaran kontekstual biasanya diterapkan di seluruh proses 
pembelajaran mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan 
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akhir. Pembelajaran kontekstual diterapkan ketika guru akan 
memberikan materi kegiatan pembelajaran yang harus dikuasai 
anak(CW. 1)”. 
 
Di TK ABA Ngepringan, pembelajaran kontekstual dapat diterapkan 
untuk mengenalkan pendidikan agama Islam. Pembelajaran kontekstual 
pendidikan agama Islam di TK ABA Ngepringan tidak hanya dilaksanakan 
oleh guru tetapi dibantu oleh seluruh warga sekolah. Lokasi TK ABA 
Ngepringan yang berada satu kompleks dengan PAUD Taman Fitria dan 
asrama putri Muhammadiyah menjadi salah satu keuntungan untuk anak-anak 
karena dengan berada satu kompleks dengan anak-anak yang lebih kecil 
usianya dan lebih besar usianya justru dapat melatih anak untuk bersosialisasi 
dan memperoleh pengalaman baru.  
Hasil data observasi dan data wawancara diperkuat dengan data 
dokumentasi sebagai berikut:  
 
Gambar 6. 
Pembelajaran kontekstual pendidikan agama di TK ABA Ngepringan 
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Berdasarkan hasil dokumentasi diperoleh data bahwa di TK ABA 
Ngepringan pelaksanaan pembelajaran kontekstual pendidikan dilakukan 
dengan kegiatan ekstra praktek sholat, hafalan surat-surat pendek, doa-doa 
harian dan hadist serta perilaku baik anak. Gambar di atas menunjukkan 
bahwa anak sedang unjuk kerja untuk hafalan doa sehari-hari serta memimpin 
doa di depan teman-teman lain. Gambar lain menunjukkan anak sedang 
melakukan kegiatan ekstra praktek sholat. Guru menggunakan metode 
pemberian tugas, demonstrasi dan tanya jawab dalam kegiatan ekstra praktek 
sholat. Sebelum kegiatan sholat terlebih dahulu guru memberikan contoh 
kemudian guru memberikan tugas kepada salah satu anak untuk menjadi 
imam dan muadzin sedangkan teman lain menjadi makmum. Setelah selesai 
kegiatan ekstra praktek sholat guru mengajak anak tanya jawab berkaitan 
dengan kegiatan sholat anak. 
Dari data yang diperoleh dapat dipahami bahwa sekolah telah 
menerapkan pembelajaran kontekstual dalam seluruh proses pembelajaran 
tetapi pembelajaran kontekstual lebih difokuskan pada pengenalan pendidikan 
agama Islam. Pendidikan agama Islam lebih fokus diajarkan di TK ABA 
Ngepringan karena sekolah merupakan milik yayasan Aisyiyah maka 
pembelajaran lebih banyak mengenalkan anak tentang kegagamaan 
dibandingkan dengan sekolah Negeri.  
Kegiatan keagamaan yang dilakukan di TK ABA Ngepringan rutin 
dilakukan dan dikenalkan dengan cara yang sederhana dan dekat dengan 
anak. Kegiatan pembiasaan sholat tidak dilakukan setiap hari melainkan 
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dijadikan sebagai kegiatan ekstra satu minggu sekali tetapi untuk bacaan doa 
sholat dan wudhu dihafalkan anak setiap setelah baca doa sebelum belajar. 
Pembiasaan sholat dijadikan kegiatan ekstra dikarenakan untuk melaksanakan 
kegiatan sholat diperlukan tempat yang luas dan waktu yang cukup lama 
sehingga tidak memungkinkan untuk dilaksanakan setiap hari. Sedangkan 
kegiatan lainnya seperti bacaan doa, hafalan surat-surat dan hadist, cerita 
teladan dilakukan setiap hari di awal dan di akhir pembelajaran untuk 
membiasakan anak berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan dan 
membiasakan anak menghafal surat-surat dan hadist. Untuk kebiasaan 
perilaku baik, guru memiliki cara tersendiri yaitu dengan menjadikan dirinya 
sebagai model berperilaku baik agar dicontoh anak baik disekolah maupun 
dirumah.  
Dari hasil data wawancara, observasi dan dokumentasi di TK ABA 
Ngepringan disimpulkan bahwa pembelajaran kontekstual pendidikan agama 
Islam dilaksanakan melalui kegiatan hafalan doa sehari-hari, hafalan hadist, 
hafalan surat-surat pendek, praktek sholat dan wudhu, pembiasaan perilaku 
baik dan pengenalan keagamaan. Metode yang digunakan yaitu pemberian 
tugas, dikte, demonstrasi, bercerita, tanya jawab dan ceramah.  
Di TK ABA Sunten, pelaksanaan pembelajaran kontekstual diterapkan 
pada seluruh pembelajaran ketika anak-anak sulit memahami makna dari 
materi yang dipelajari untuk kehidupannya sehari-hari. Ketika seorang anak 
mampu menerapkan apa yang diajarkan di sekolah maka guru dikatakan 
berhasil mendampingi anak dalam belajar menemukan materi dan maknanya.   
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Hal diatas dibuktikan dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan 
guru sebagai berikut: 
“Pelaksanaan pembelajaran kontekstual dapat diterapkan untuk 
mengenalkan seluruh materi pendidikan agama Islam sehingga anak 
mudah menjadikan proses pembelajaran lebih bermakna karena 
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari anak (CW. 6)”.  
 
Dari hasil wawancara diperkuat dengan hasil observasi yang 
dilakukan di TK ABA Sunten. Pembelajaran kontekstual dalam pendidikan 
agama Islam di TK ABA Sunten dikenalkan dengan memanfaatkan 
lingkungan belajar anak yang berada satu kompleks dengan SD 
Muhammadiyah. Selain karena lingkungan, pengenalan pendidikan agama 
dikenalkan dengan bantuan guru yang memiliki kemampuan agama yang baik 
dan memahami apa itu pembelajaran kontekstual.  
Dari hasil data wawancara dan observasi diperkuat dengan hasil 
dokumentasi di TK ABA Sunten sebagai berikut: 
 
Gambar 7. 
Pelaksanaan pembelajaran kontekstual di TK ABA Sunten 
 
Berdasarkan hasil dokumentasi diperoleh data bahwa di TK ABA 
Sunten melaksanakan pembelajaran kontekstual melalui kegiatan hafalan 
surat-surat pendek, hadist-hadist dan doa harian, serta perilaku baik. Gambar 
di atas menunjukkan guru sedang mengajak anak untuk berdoa bersama-sama 
 94 
 
sebelum pembelajaran dimulai. Guru mengajak anak berdoa, hafalan surat-
surat pendek dan hadist dengan metode unjuk kerja. Pada gambar selanjutnya 
terlihat ada anak yang marah dengan temannya, guru mengucap istighfar dan 
mengucap hadist jangan suka marah.  
Pembelajaran kontekstual pendidikan agama Islam di TK ABA Sunten 
dapat dilihat di kegiatan awal pembelajaran, inti pembelajaran dan akhir 
pembelajaran. Selain di dalam pembelajaran awal, inti, akhir pembelajaran, 
pembelajaran kontekstual dalam mengenalkan pendidikan agama Islam juga 
dijumpai di sela-sela pembelajaran sebagai selingan. Pembelajaran 
kontekstual yang dilaksanakan di awal pembelajaran berupa kegiatan baca 
doa, hafalan surat-surat pendek, hadist-hadist, pengenalan agama dan 
pembiasaan perilaku baik. Kegiatan yang dilakukan di awal pembelajaran 
rutin dilakukan agar anak terbiasa memulai kegiatan dengan hal-hal yang 
baik.  
Untuk kegiatan di dalam inti pembelajaran, pengenalan pendidikan 
agama Islam terlihat ketika guru sering mengucap basmalah ketika akan 
memulai kegiatan, mengucap istighfar ketika ada anak yang berperilaku 
kurang baik dan mengucap hamdalah ketika pekerjaan selesai. Sedangkan 
dalam kegiatan akhir pembelajaran terlihat pembelajaran kontekstual ketika 
melakukan doa penutup, evaluasi dan refleksi. Saat anak diajak mengulang 
kembali kegiatan yang telah dilakukan anak dan diberi kesempatan untuk 
menilai apakah perilakunya baik atau perlu diperbaiki.  
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Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi di TK ABA Sunten 
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran kontekstual pendidikan 
agama Islam dilakukan dengan kegiatan hafalan baca doa sehari-hari, hafalan 
hadist, hafalan surat-surat pendek, praktek sholat dan wudhu, pembiasaan 
perilaku baik dan pengenalan agama. Metode yang digunakan yaitu 
pemberian tugas, demonstrasi, tanya jawab, dan bercerita.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil wawancara, observasi dan dokumentasi di TK se-gugus 1 
kecamatan Minggir dapat disimpulkan bahwa dari keenam sekolah di 
gugus 1 kecamatan Minggir, satu diantaranya tidak melaksanakan 
pembelajaran kontekstual yaitu TK ABA Masyithoh Minggir 1. 
Pelaksanaan pembelajaran kontekstual pendidikan agama Islam di TK se-
gugus 1 kecamatan Minggir memperhatikan keberagaman siswa dalam 
pelaksanaan kebiasaan beragama, kecerdasan siswa dan pengalaman 
keagamaan, teknik tanya jawab sebelum pemberian materi, 
mengembangkan pemikiran bahwa siswa akan belajar lebih bermakna jika 
ia diberi kesempatan untuk bekerja, menemukan, dan mengkonstruksi 
sendiri pengetahuan keagamaan baru, memfasilitasi kegiatan penemuan 
kegiatan di kehidupan sehari-hari anak, mengembangkan sifat ingin tahu 
siswa melalui pengajuan pertanyaan, memodelkan sesuatu agar siswa 
dapat menirunya, mengarahkan siswa untuk merefleksikan tentang apa 
yang sudah dipelajari, dan mendorong siswa untuk membangun 
kesimpulan. Metode yang digunakan di TK se-gugus 1 kecamatan 
Minggir yaitu metode pemberian tugas, dikte, ceramah, demonstrasi, 
tanya jawab, bernyanyi, dan bercerita. 
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c. Evaluasi pembelajaran kontekstual dalam pendidikan agama Islam yang 
diterapkan di kelompok usia 5-6 tahun se-gugus 1 Minggir. 
 
Dalam sebuah pembelajaran, pedoman merupakan suatu hal yang 
penting bagi sebuah proses pembelajaran. Pedoman digunakan untuk 
mengatur pelaksanaan pembelajaran agar sesuai dengan maksud dan tujuan 
pembelajaran serta penilaian yang digunakan. Hasil belajar yang dicapai dari 
sebuah pembelajaran harus di evaluasi agar lebih baik. Hasil evaluasi tersebut 
digunakan untuk memperbaiki hasil yang didapat agar sesuai dengan maksud 
dan tujuan pembelajaran.  
Dari hasil wawancara di TK ABA Ngepringan diperoleh data sebagai 
berikut:  
“Belum ada pedoman khusus yang digunakan oleh sekolah tetapi 
untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran kontekstual maka 
dilakukan diskusi antara guru dan orang tua. Dari hasil diskusi 
digunakan sebagai pertimbangan dalam penilaian dan pelaksanaan 
pembelajaran (CW. 1)”.  
 
Penilaian kemampuan anak tidak hanya didasarkan pada hasil yang 
dicapai di sekolah tetapi guru juga melihat dari proses dan keseharian anak di 
rumah. Meskipun di sekolah anak memiliki kemampuan yang baik dalam 
penguasaan materi pembelajaran tetapi dalam kesehariannya anak tidak 
menerapkan maka anak dikatakan belum berhasil. Hasil diskusi orang tua 
dijadikan pertimbangan apakah anak sekedar hafalan atau benar-benar paham 
makna materi pendidikan agama yang diajarkan. Diskusi dilakukan guru 
dengan orang tua saat orang tua mengantar atau menjemput anak. Kegiatan 
diskusi yang lebih formal dilakukan melalui program parenting.  
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Dari pernyataan di atas diperkuat dengan data observasi sebagai 
berikut: 
“Ketika anak selesai mengerjakan tugas langsung dikumpulkan di 
meja tugas, sembari guru menunggu kegiatan anak guru melakukan 
penilaian tentang sikap dan perilaku anak yang langsung dimasukkan 
ke dalam buku penilaian (CL. 2)”.  
 
Selama anak mengerjakan tugas yang diberikan guru terlihat berbagai 
sikap dan perilaku anak yang muncul. Perilaku tersebut yang dinilai guru 
sambil menunggu anak menyelesaikan tugas, apakah perilaku yang muncul 
baik atau kurang baik. Contoh perilaku yang dinilai yaitu sikap saling 
menolong, saling berbagi dan pengelolaan emosi berkaitan dengan perilaku 
baik buruk.  
Data lain yang ditemukan peneliti di TK ABA Ngepringan untuk 
memperkuat proses evaluasi sebagai berikut: 
“Selesai pembelajaran guru berbincang-bincang tentang masalah yang 
dihadapi tiap kelas dan saling mencari solusi yang tepat agar di hari 
berikutnya tidak terulang kembali. Evaluasi antar guru membahas 
perilaku anak, tingkat pencapaian anak, materi pembelajaran berhasil 
atau tidak (CL.3)”. 
 
Untuk evaluasi atau penilaian pembelajaran kontekstual pendidikan 
agama Islam di TK ABA Ngepringan memiliki buku penilaian tersendiri 
khusus untuk kegiatan keagamaan seperti ekstrakurikuler iqro‟, sedangkan 
untuk kegiatan sholat, hafalan surat-surat pendek, hafalan hadist, doa sehari-
hari, perilaku baik dinilai dalam penilaian harian.  
Dari data yang diperoleh di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
evaluasi yang dilakukan di TK ABA Ngepringan dilakukan dengan 
pertimbangan dari orang tua dan melakukan pengamatan langsung terhadap 
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perilaku anak. Hasil evaluasi penilaian dilaporkan langsung dalam buku 
penilaian harian anak dan buku penilaian khusus kegiatan. Evaluasi 
pembelajaran antar guru dilakukan setelah pembelajaran selesai membahas 
permasalahan yang dihadapi guru saat mengajar.  
Di TK Masyithoh Minggir 1  evaluasi pembelajaran kontekstual 
dilakukan oleh guru kelas dan kepala sekolah. Dari hasil wawancara di TK 
Masyithoh Minggir 1 diperoleh pernyataan sebagai berikut:  
“Dalam pedoman pelaksanaan pembelajaran kontekstual pendidikan 
agama sekolah belum memiliki pedoman  khusus sehingga pedoman 
dan penilaian tercantum di RKH. RKH yang digunakan di TK 
menggunakan RKH yang dibuat bersama-sama dengan guru di 
sekolah lain dalam lingkup satu kecamatan Minggir (CW. 2)”. 
 
Di dalam RKH terdapat penilaian yang digunakan guru untuk menilai. 
Penilaian dilakukan setelah proses pembelajaran selesai dan guru tidak 
menggunakan catatan anekdot selama proses pembelajaran untuk 
memudahkan dalam penilaian. Dalam penilaian guru hanya mengingat-ingat 
sejauh mana kemampuan anak dalam menyelesaikan tugas dan siapa yang 
berhasil dan belum menyelesaikan tugas. Penilaian lebih lanjut dilakukan 
dengan melihat hasil karya anak. Hasil karya anak dilihat melalui unjuk kerja, 
unjuk kerja dilakukan ketika anak dapat menghafal doa-doa dan kegiatan 
keagamaan lainnya.  
Dari hasil wawancara di atas dapat diperkuat dengan data hasil 
penelitian terkait evaluasi di TK Masyithoh Minggir 1 sebagai berikut: 
“selama kegiatan berlangsung guru mendampingi anak, ketika anak 
selesai dengan tugasnya kemudian anak memperlihatkan hasil 
karyanya dan dikumpulkan ke meja guru (CL. 6)”. 
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Terkait dengan evaluasi pembelajaran kontekstual diperoleh data 
observasi sebagai berikut:  
“Penilaian doa harian, hafalan hadist, hafalan surat-surat pendek, nilai 
agama moral, dan bacaan sholat dicantumkan dalam penilaian harian 
dah RKH (CL. 7)”. 
 
Selain evaluasi penilaian yang dilakukan oleh guru, tidak terlihat 
adanya evaluasi proses pembelajaran yang dilakukan antar guru maupun 
kepala sekolah. Dari data yang diperoleh di atas dapat disimpulkan bahwa 
penilaian pembelajaran tercantum pada penilaian harian dan penilaian di 
RKH. Penilaian didapatkan dari hasil pengamatan dan hasil unjuk kerja anak.  
Di TK ABA Suronandan evaluasi dilakukan oleh guru utama dan guru 
pendamping. Guru pendamping membuat catatan anekdot selama proses 
pembelajaran dan guru utama melakukan penilaian di dalam buku penilaian 
harian. Dalam pembelajaran kontekstual guru menggunakan pedoman yang 
tercantum dalam RKH.  
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan guru diperoleh 
pernyataan sebagai berikut : 
“pedoman yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual mengacu pada RKH dan pedoman pelaksanaan 
ekstrakurikuler karena di dalam ekstrakurikuler anak melaksanakan 
berbagai kegiatan keagamaan (CW. 3)”. 
 
Meskipun pembelajaran kontekstual belum memiliki pedoman khusus 
tetapi dalam penilaian pembelajaran telah dibahas dan dinilai terkait sejauh 
mana kemampuan anak dalam menguasai dan mengaitkan apa yang 
didapatkan anak di sekolah dengan kehidupan sehari-hari anak.  
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Dari hasil wawancara diperkuat dengan data yang diperoleh dari hasil 
observasi sebagai berikut: 
“Bu ros selaku guru pendamping mencatat hal-hal penting yang terjadi 
selama pembelajaran dalam sebuah kertas kecil. Bu ipung sebagai 
guru utama melakukan penilaian akhir dicantumkan di dalam buku 
penilaian harian dan buku penilaian khusus seperti penilaian iqro‟ 
sepulang sekolah menggunakan anekdot dari Bu Ros (CL. 10)”. 
 
Dari hasil wawancara dan observasi di TK ABA Suronandan dapat 
diambil kesimpulan bahwa penilaian pembelajaran kontekstual dilakukan 
dengan penilaian langsung menggunakan anekdot dan penilaian harian 
maupun penilaian dalam buku khusus. Evaluasi kegiatan selama sehari 
dilakukan guru dan kepala sekolah saat sepulang sekolah melalui 
perbincangan ringan. Di dalamnya guru menyampaikan permasalahan, 
hambatan dan hasil pencapaian anak di kelas, dari perbincangan tersebut guru 
dan kepala sekolah mencari solusi pemecahan.  
Di TK ABA Tobayan penilaian dilakukan oleh guru utama dan guru 
pendamping. Guru utama bertugas untuk mengajar anak dan memberikan 
penilaian di lembar kerja anak sedangkan tugas guru pendamping menilai dari 
catatan anekdot dan penilaian di lembar kerja atau kegiatan unjuk kerja anak. 
Dalam kegiatan sehari-hari guru mengajar dengan pedoman RKH yang dibuat 
oleh sekolah. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil wawancara diperoleh 
pernyataan sebagai berikut: 
“TK ABA Tobayan belum memiliki pedoman khusus tentang 
pelaksanaan pembelajaran kontekstual pendidikan agama Islam, 
pendidik hanyak menekankan pada praktek secara langsung dalam 
mengenalkan pendidikan agama Islam menggunakan pembelajaran 
kontekstual. Tetapi secara umum guru menggunakan RKH (CW. 4)”. 
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Guru di TK ABA Tobayan melakukan penilaian dengan pedoman 
sesuai dengan RKH yang dibuat saat perencanaan. Di dalam RKH terdapat 
berbagai aspek pendidikan agama Islam tetapi untuk kegiatan ekstra praktek 
sholat tidak tercantum dalam RKH sehingga penilaian hanya terdapat dalam 
catatan anekdot dan tidak dimasukkan ke buku penilaian.  
Dari hasil wawancara di atas diperkuat dengan data hasil penelitian 
terkait evaluasi pembelajaran kontekstual yaitu sebagai berikut: 
“Saat pembelajaran, penilaian dilakukan oleh dua orang guru di kelas. 
Guru utama bertugas untuk mengajar dan memberi nilai di lembar 
kerja atau saat anak unjuk kerja. Sembari guru mengajar, guru 
pendamping membuat catatan anekdot berisi catatan singkat perilaku 
dan kemampuan anak (CL. 14)”. 
 
Catatan anekdot yang dibuat guru pendamping digunakan untuk 
menilai dan sebagai pertimbangan penilaian yang digabung dengan nilai pada 
lembar kerja atau saat unjuk kerja di buku penilaian harian. Dengan begitu 
nilai akhir yang diperoleh merupakan nilai gabungan dari kedua guru 
sehingga bersifat obyektif. Evaluasi yang dilakukan antar guru dilakukan 
melalui perbincangan saat istirahat dan diadakan forum kecil setiap minggu 
khusus untuk evaluasi membahas pembelajaran.  
Dari hasil wawancara dan data observasi di atas dapat disimpulkan 
bahwa evaluasi pembelajaran di TK ABA Tobayan dilakukan dengan catatan 
anekdot dan penilaian harian sebagai acuan sejauh mana kemampuan anak 
dalam memaknai pembelajaran kontekstual yang digunakan guru untuk 
mengenalkan pendidikan agama Islam.  
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Di TK ABA Prayan, pembelajaran dinilai langsung oleh guru setelah 
anak selesai mengerjakan atau selesai unjuk kerja. Guru pendamping 
bertindak sebagai penilai dengan buku penilaian harian. Penilaian dalam buku 
berkaitan dengan RKH yang dibuat oleh sekolah. Hal tersebut dibuktikan 
dengan hasil wawancara dengan guru diperoleh pernyataan sebagai berikut: 
“Pedoman yang digunakan di TK ABA Prayan terkait dengan 
pelaksanaan pembelajaran kontekstual pendidikan agama Islam sudah 
tercantum di RKH dan untuk penilaian dinilai di penilaian harian dan 
buku khusus penilaian sholat, mengaji sementara pembiasaan lainnya 
dinilai dengan berpedoman pada NAM (CW. 5)”. 
 
Untuk penilaian pembelajaran kontekstual dalam pendidikan agama 
Islam dilakukan secara langsung pada buku khusus. Contohnya yaitu saat 
pelaksanaan ekstra praktek sholat guru menilai pada buku penilaian sholat, 
tetapi untuk hafalan hadist-hadist, doa harian, surat pendek dll tidak dinilai 
dalam buku khusus melainkan masuk ke dalam penilaian NAM di penilaian 
harian.  
Pernyataan dari hasil wawancara di atas diperkuat dengan data 
observasi sebagai berikut:  
“dua guru yang mengajar saling berbagi tugas, guru pertama 
mendampingi anak ketika kegiatan dan guru kedua memberikan 
penilaian ketika selesai melakukan kegiatan. Anak menghampiri guru 
untuk dinilai baik hasil kegiatan maupun unjuk kerja tugas yang 
diberikan guru (CL. 18)”. 
 
Hasil data lain yang diperoleh dari observasi untuk memperkuat data 
di atas yaitu sebagai berikut:  
“Sepulang sekolah guru berkumpul melakukan evaluasi dan penilaian 
kepada seluruh peserta didik. Yang dibahas oleh guru yaitu 
permasalahan yang terjadi selama sehari serta solusi yang harus 
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diambil. Guru juga melakukan persiapan untuk pembelajaran dihari 
berikutnya dengan mempertimbangkan hasil evaluasi (CL. 18)”. 
 
Dari hasil wawancara dan observasi di TK ABA Prayan dapat 
disimpulkan bahwa penilaian pembelajaran kontekstual dalam mengenalkan 
pendidikan agama Islam dilakukan dengan penilaian langsung pada buku 
khusus dan buku penilaian harian. Sedangkan evaluasi selama pembelajaran 
sehari dilakukan setelah pembelajaran selesai bersama guru dan kepala 
sekolah untuk membahas penilaian, masalah yang dihadapi, dan solusi atau 
langkah selanjutnya yang akan diambil.  
Di TK ABA Sunten kegiatan pembelajaran berpedoman pada RKH 
yang dibuat bersama-sama satu gugus. Sekolah melakukan penilaian secara 
langsung dengan mengacu pada catatan anekdot dan lembar kerja atau unjuk 
kerja anak. Penilaian dilakukan setelah anak selesai melakukan kegiatan dan 
dinilai dalam buku penilaian harian dan buku penilaian khusus. Hal tersebut 
dibuktikan dengan hasil wawancara dengan guru dan diperoleh pernyataan 
sebagai berikut: 
“TK ABA Sunten belum memiliki pedoman khusus berkaitan dengan 
pembelajaran kontekstual tetapi dalam proses pembelajaran 
kontekstual mengacu pada RKH sedangkan untuk penilaian terdapat 
beberapa nilai agama yang dinilai dengan buku khusus dan lainnya 
dimasukkan dalam penilaian harian anak (CW. 6)”. 
 
TK ABA Sunten melakukan penilaian secara langsung saat proses 
pembelajaran berlangsung. Guru mencatat penilaian dalam catatan anekdot 
untuk mempermudah guru dalam mengamati dan mendampingi anak selama 
pembelajaran. Catatan anekdot selanjutnya di masukkan ke dalam buku 
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penilaian harian dan RKH. Ada beberapa kegiatan yang memiliki buku 
penilaian tersendiri karena tidak tercantum dalam RKH.  
Pernyataan dari hasil wawancara di atas diperkuat dengan data hasil 
observasi sebagai berikut: 
“guru menilai kegiatan ekstrakurikuler baca iqro di dalam buku 
khusus setelah anak selesai membaca (CL. 22)”. 
 
Data hasil observasi lain yang menguatkan bahwa TK ABA Sunten 
melakukan evaluasi pembelajaran kontekstual pendidikan agama Islam yaitu 
sebagai berikut: 
“selesai kegiatan guru langsung menilai anak dalam catatan anekdot 
untuk dimasukkan ke dalam buku penilaian harian (CL. 23)”. 
 
Dari hasil wawancara dan data observasi di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa TK ABA Sunten melakukan penilaian langsung dengan 
catatan anekdot. Penilaian tersebut digunakan sebagai dasar untuk menilai 
pada buku penilaian harian. Sedangkan evaluasi kegiatan dilakukan setelah 
pembelajaran selesai membahas perkembangan anak, kegiatan selama sehari, 
kendala yag dihadapi dan solusi untuk permasalahan yang dihadapi selama 
kegiatan sehari.  
 
 
 
 
 
 
Dari hasil wawancara dan observasi di TK se-gugus 1 kecamatan 
Minggir dapat disimpulkan bahwa dari enam TK seluruhnya tidak 
memiliki pedoman khusus untuk pembelajaran kontekstual.  Tetapi 
sekolah mengacu pada pedoman di dalam RKH. Secara umum evaluasi 
yang dilaksanakan di TK se-gugus 1 kecamatan Minggir menggunakan 
penilaian secara langsung atau penilaian autentik yang mementingkan 
proses dibandingkan dengan hasil.  
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d. Hambatan pembelajaran kontekstual dalam pendidikan agama Islam yang 
diterapkan di kelompok usia 5-6 tahun se-gugus 1 Minggir. 
 
Pembelajaran kontekstual pendidikan agama Islam di TK gugus 1 
kecamatan Minggir masih terbilang baru dilaksanakan. Untuk itu banyak 
faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan agama Islam. Faktor-faktor tersebut berasal dari 
berbagai aspek mulai dari lingkungan, dari segi pendidik, dukungan orang 
sekitar maupun dari diri anak sendiri.  
Hasil dari wawancara dengan guru didapatkan faktor penghambat 
pelaksanaan pembelajaran kontekstual dalam pendidikan agama Islam yang 
disampaikan oleh guru di TK ABA Ngepringan sebagai berikut: 
“Guru sulit mengajar mbak karena silabus dan RKH masih 
menggunakan pedoman yang dibuat bersama-sama satu kecamatan 
jadi belum ada pedoman khusus untuk pembelajaran kontekstual. 
(CW. 1)”.  
 
Pedoman yang digunakan di sekolah berupa RKH yang dibuat 
bersama-sama oleh guru se-kecamatan sehingga kurang mendukung 
pembelajaran kontekstual pendidikan agama Islam yang di terapkan di TK 
ABA Ngepringan. Guru melaksanakan pembelajaran kontekstual secara 
spontan ketika didapatkan materi pembelajaran yang mengharuskan anak 
mengaitkan materi dengan kehidupan anak sehari-hari. Pembelajaran 
kontekstual untuk pengenalan pendidikan agama Islam tidak didukung dengan 
adanya RKH namun tetap dilaksanakan sesuai dengan situasi dan kondisi di 
sekolah. Hal tersebut menyebabkan pelaksanaan pembelajaran kontekstual 
kurang berjalan dengan baik. 
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Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil observasi di TK ABA 
Ngepringan sebagai berikut: 
“Guru menjelaskan tentang air kepada anak sebelum memulai 
pembelajaran. Dimulai dengan tanya jawab pengetahuan anak tentang 
air seperti konsep penciptaan air, manfaat dan bahaya air. Guru 
bertanya manfaat air bagi kehidupan, ada anak yang menjawab untuk 
mandi, untuk minum, untuk memandikan kambing, untuk menyirami 
padi, dll. Guru bertanya tentang bahaya air kepada anak, anak-anak 
menjawab bahaya air jika banjir, membuat ikan mati, hujan deras. 
Dari jawaban anak tersebut guru menjelaskan bahwa Allah SWT 
menciptakan air agar dimanfaatkan dengan baik oleh seluruh manusia, 
jika tidak dimanfaatkan dengan baik maka akan merusak lingkungan. 
Guru kemudian memberikan contoh kolam-kolam udang didekat 
sekolah memanfaatkan air untuk tempat memelihara ikan, jika kita 
tidak menjaga air dengan baik maka air akan tercemar dan ikan-ikan 
di kolam udang akan mati.  (CL. 2). ” 
 
Hasil pengamatan terhadap guru di TK ABA Ngepringan 
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran kontekstual dalam pendidikan 
agama Islam dilaksanakan secara spontan. Hal ini dikarenakan pelaksanaan 
pembelajaran kontekstual terhambat oleh silabus atau RKH yang belum 
mendukung terlaksananya pembelajaran kontekstual. Dalam mengenalkan 
pendidikan agama Islam guru sebatas memanfaatkan situasi dan kondisi.  Hal 
inilah yang menjadi hambatan bagi sekolah dalam mengenalkan pendidikan 
agama Islam jika di rumah tidak memiliki pedoman khusus dalam RKH.  
Dari hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa faktor 
penghambat pembelajaran kontekstual dalam pendidikan agama Islam di TK 
ABA Ngepringan yaitu sekolah belum menggunakan RKH berbasis 
pembelajaran kontekstual sehingga guru kurang memiliki pedoman dalam 
pelaksanaan pembelajaran kontekstual dalam mengenalkan pendidikan agama 
Islam dikaitkan dengan kehidupan nyata anak.  
 107 
 
Di TK Masyithoh Minggir 1 faktor penghambat terletak pada 
kemampuan guru yang berbeda antara guru satu dengan guru lainnya. 
Perbedaan kemampuan dan cara mengajar guru dapat berpengaruh pada hasil 
belajar anak. Guru juga menyadari keterbatasan yang dimiliki sehingga terus 
belajar agar kemampuan dalam mengajar semakin meningkat. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil wawancara yang diungkapkan oleh kepala sekolah di 
TK Masyithoh Minggir 1 sebagai berikut: 
“Faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran kontekstual yaitu 
terdapat guru yang belum menguasai pembelajaran kontekstual 
dengan baik sehingga ketika guru tersebut mengajar hasilnya akan 
berbeda dengan guru yang sudah menguasai pembelajaran kontekstual 
untuk anak (CW. 2)”. 
   
Kemampuan guru yang berbeda mengakibatkan anak kurang 
maksimal dalam belajar pendidikan agama terutama berkaitan dengan 
pembiasaan. Karena guru kurang memahami pembelajaran kontekstual maka 
untuk proses pembelajaran lebih menekankan pada hasil dibandingkan 
dengan proses pembelajaran.  
Dari hasil wawancara di atas diperkuat dengan data observasi sebagai 
berikut: 
“Hambatan yang terjadi di TK Masyithoh Minggir 1 yaitu 
kemampuan guru yang kurang menguasai pembelajaran kontekstual 
sehingga pembelajaran kontekstual kurang terlihat. Guru hanya fokus 
pada pemberian materi sehingga tidak mengaitkan apa yang diajarkan 
dengan kehidupan sehari-hari anak. jika ditanya ulang kembali anak 
sudah lupa (CL. 5)”. 
 
Dari hasil wawancara dan hasil observasi di TK Masyithoh Minggir 1 
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran kontekstual terhambat 
oleh kemampuan guru yang berbeda antara guru satu dengan lainnya. Salah 
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satu guru yang kurang memahami pembelajaran kontekstual selama 
pembelajaran kurang mengaitkan materi yang diajarkan dengan kehidupan 
anak. Contoh kegiatan yang terlihat saat membaca doa, guru hanya sekedar 
membaca doa tidak memberi penguatan bahwa doa tersebut diucapkan saat 
akan melakukan kegiatan sehari-hari.  
Faktor penghambat di TK ABA Suronandan terletak pada kemampuan 
anak dalam menerima apa yang diajarkan guru. Hasil wawancara dengan guru 
di TK ABA Suronandan menghasilkan pernyataan sebagai berikut: 
“Faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran kontekstual 
pendidikan agama di TK ABA Suronandan yaitu banyak anak yang 
sulit diatur ketika belajar dan anak tidak memperhatikan apa yang 
diberikan guru. Banyak anak yang tidak melaksanakan perilaku 
keagamaan sehingga sulit bagi anak untuk memaknai apa itu agama 
(CW. 3)”. 
 
Guru menjelaskan bahwa dalam satu kelas memiliki keberagaman, 
ada anak yang pasif, ada anak yang pintar, dan ada anak yang aktif. Banyak 
anak yang aktif di sekolah tetapi mengarah pada perilaku yang kurang baik 
seperti tidak mau mengikuti pembelajaran, mengganggu teman yang sedang 
memperhatikan guru bahkan sulit dinasihati dan tidak mau diatur oleh guru. 
Anak-anak dengan perilaku yang kurang baik tersebut menghambat proses 
pembelajaran pendidikan agama Islam melalui pembelajaran kontekstual. 
Dari hasil wawancara di atas diperkuat dengan data observasi sebagai 
berikut: 
“Seperti ketika guru bertanya satu-satu ke anak apakah anak 
melakukan sholat subuh, ada anak yang melaksanakan dan ada yang 
tidak, guru mengucap istighfar dan mengajak anak membaca hadist 
keutamaan sholat beserta artinya. Tetapi ada anak yang berkata kasar 
“yo ben ora sholat bu guru rasah ngandani”, teman yang lain justru 
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tertawa dan ada yang mengajak bermain di luar kelas saat 
pembelajaran berlangsung (CL. 10)”. 
 
Perilaku anak yang sulit diatur saat pembelajaran dapat berpengaruh 
pada kemampuan anak memahami apa yang diberikan oleh guru. Guru 
memiliki kemampuan yang baik dalam mengajar dan memiliki pengetahuan 
dan pengalaman dalam menerapkan pembelajaran kontekstual tetapi tidak 
sejalan dengan kondisi kelas yang kurang kondusif karena anak sulit diatur. 
Materi yang diberikan oleh guru hanya dipahami oleh beberapa anak yang 
memperhatikan dengan baik. Hambatan tersebut yang menyebabkan 
pelaksanaan pembelajaran kontekstual pendidikan agama Islam belum 
terlaksana dengan baik.  
Dari hasil wawancara dan observasi di TK ABA Suronandan dapat 
disimpulkan bahwa hambatan yang mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual dalam pendidikan agama Islam yaitu kondisi kelas yang kurang 
kondusif karena anak sulit diatur sehingga penyampaian pembelajaran tidak 
dapat berjalan maksimal sesuai dengan harapan.   
TK ABA Tobayan pelaksanaan pembelajaran kontekstual terhambat 
dalam proses pengawasan anak dan pendampingan selama pembelajaran. Hal 
tersebut dibuktikan dengan hasil wawancara dengan guru dan diperoleh 
pernyataan sebagai berikut: 
“Faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran kontekstual di TK 
ABA Tobayan yaitu guru kewalahan dalam mengawasi dan 
mendampingi anak selama proses pembelajaran karena jumlah murid 
yang banyak dengan guru yang terbatas. Saat proses pembelajaran 
guru harus fokus mendampingi dan menilai proses belajar anak, 
terkadang jika satu guru memiliki urusan di luar kelas maka 
pendampingan dan penilaian tidak dapat terlaksana(CW. 4)”. 
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Selama proses pembelajaran kepala sekolah yang berperan sebagai 
kepala sekolah definitif tidak selalu berada di kelas membantu menampingi 
dan menilai proses belajar anak. Hal ini menyebabkan guru kurang jeli dalam 
mendampingi anak sehingga guru tidak dapat melihat proses yang dilakukan 
anak dalam pembelajaran. Kejadian ini berpengaruh terhadap penilaian yang 
dilakukan guru karena ada guru hanya menilai hasil karya anak tanpa melihat 
prosesnya secara langsung.  
Dari hasil wawancara di atas diperkuat dengan data observasi yang 
diperoleh sebagai berikut: 
“Saat proses pembelajaran, Bu Siti mendampingi kegiatan ekstra 
praktek sholat sambil menulis catatan anekdot untuk membantu 
penilaian ekstra dikarenakan Bu Padmi sedang tidak berada di kelas 
(CL. 14)”. 
 
Dalam catatan anekdot tidak semua perilaku anak ditulis secara detail 
satu per satu. Guru harus mendampingi kegiatan ekstra anak agar dilakukan 
dengan benar, catatan anekdot hanya ditulis ketika ada perilaku atau kegiatan 
anak yang berbeda dari biasanya. Kurangnya informasi dan penilaian selama 
proses pembelajaran kontekstual pendidikan agama Islam menyebabkan guru 
terkadang hanya menilai dari hasil karya anak tanpa melihat proses 
pembelajaran anak secara jeli.      
Dari hasil wawancara dan observasi di TK ABA Tobayan dapat 
disimpulkan bahwa faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran kontekstual 
dalam pendidikan agama Islam dikarenakan ada guru yang hanya menilai 
hasil karya anak tanpa melihat prosesnya secara langsung.  
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Di TK ABA Prayan yang terletak di tengah pemukiman yang 
mayoritas beragama selain Islam menjadi faktor yang menghambat 
pelaksanaan pembelajaran kontekstual dalam pendidikan agama Islam. Hal 
tersebut dibuktikan dengan hasil wawancara dengan guru dan diperoleh 
pernyataan sebagai berikut: 
“Faktor penghambat pembelajaran kontekstual pendidikan agama 
Islam di TK ABA Prayan yaitu lingkungan sekitar sekolah yang 
mayoritas tidak beragama Islam sehingga anak sulit untuk belajar dari 
lingkungan. Selain itu ada juga perbedaan cara melaksanakan agama 
antara sekolah dengan orang tua (CW. 5)”.  
 
Letak geografis sekolah yang kurang strategis dikarenakan lingkungan 
sekitar sekolah sebagian besar beragama lain sehingga yang dilihat anak di 
lingkungan sekitar kebanyakan adalah kebiasaan agama lain. Dengan kondisi 
tersebut guru kesulitan untuk membangun pengalaman anak melalui 
lingkungan sekitar.  
Dari hasil wawancara di atas diperkuat dengan data observasi sebagai 
berikut: 
“Lingkungan sekolah berada di tengah pemukiman masyarakat yang 
beragama lain padahal sekolah merupakan sekolah ABA sehingga 
untuk belajar dari lingkungan guru sulit mencari contoh (CL. 18)”. 
 
TK ABA Prayan merupakan TK berbasis keagamaan Islam yang 
berada di tengah pemukiman yang mayoritas beragama selain Islam. 
Meskipun begitu sekolah tidak pernah kekurangan murid karena justru 
sekolah ABA menjadi andalan para orang tua yang beragama Islam untuk 
menyekolahkan di TK ABA Prayan. Dengan harapan di sekolah anak 
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mendapatkan pendidikan keagamaan yang tidak didapatkan di lingkungan 
sekitar.  
Dari hasil wawancara dan observasi di TK ABA Prayan dapat 
disimpulkan bahwa faktor penghambat pembelajaran kontekstual dalam 
pendidikan agama Islam yaitu letak geografis yang kurang mendukung 
dikarenakan berada di tengah pemukiman warga beragama lain. Hambatan 
dilihat dari segi lingkungan yang kurang sesuai dengan budaya keagamaan 
anak sehingga guru sulit menemukan contoh maupun pengalaman dari 
lingkungan anak.  
Di TK ABA Sunten dalam melaksanakan pembelajaran kontekstual 
dalam pendidikan agama Islam memiliki hambatan. Hambatan tersebut 
berasal dari kondisi kelas yang kurang kondusif. Hal tersebut dibuktikan 
dengan hasil wawancara dengan guru dan diperoleh data sebagai berikut:  
“Faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran kontekstual 
pendidikan agama Islam di TK ABA Sunten yaitu kondisi kelas yang 
sulit dikondisikan karena dari 15 anak di kelas terdapat 4 anak yang 
sering menjadi provokator untuk bermain di luar ketika pembelajaran 
dan berteriak-teriak ketika guru sedang menjelaskan. Kalau di nasihati 
anak malah menangis dan pulang, kalau tidak dinasihati anak lain 
menjadi tidak konsentrasi (CW. 6)”. 
 
Murid di TK ABA Sunten berasal dari berbagai latar belakang 
keluarga sehingga ketika di sekolah terlihat berbagai perilaku yang muncul 
saat pembelajaran. Anak-anak di TK ABA Sunten khususnya anak laki-laki 
sering membuat kelompok dalam bermain sehingga jika salah satu anak 
melakukan hal kurang baik seperti keluar kelas saat pembelajaran maka anak 
lain akan mengikuti.   
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Hasil wawancara di atas diperkuat dengan data yang didapatkan dari 
hasil observasi sebagai berikut:  
“Saat guru mengajak anak berdoa sebelum belajar, anak bernama S 
justru menyanyi dan berteriak-teriak sehingga anak lain mengikuti S 
berteriak-teriak. Anak lain yang ingin belajar menjadi kurang fokus 
memperhatikan guru. Ketika didekati dan dinasihati oleh guru 
pendamping justru S dan teman-temannya lari keluar kelas (CL. 24)”. 
 
Kelas yang kurang kondusif tersebut berpengaruh pada proses 
penerimaan materi yang diberikan guru, banyak anak yang terganggu saat 
proses pembelajaran dikarenakan ada anak yang membuat gaduh dan 
mengganggu konsentrasi. Saat guru pendamping menasihati anak yang 
berperilaku kurang baik maka guru utama harus mengajak anak lain agar 
fokus belajar kembali. Setelah semua dapat dikondisikan maka guru baru 
dapat menyampaikan pembelajaran sesuai dengan RKH yang telah dibuat.  
Kondisi anak yang sulit dikondisikan menyebabkan anak lain tidak 
konsentrasi. Anak lain cenderung ikut berperilaku kurang baik seperti ketika 
dinasihati oleh guru tidak mendengarkan dan ketika guru menjelaskan justru 
anak bermain diluar. Guru harus mencari perhatian anak dengan cara 
bernyanyi atau bercerita agar konsentrasi anak kembali. Nyanyian yang 
dinyanyikan guru berupa nyanyian yang mengajak anak untuk berperilaku 
baik.  
Dari hasil wawancara dan observasi di TK ABA Sunten diperoleh 
kesimpulan bahwa faktor penghambat pembelajaran kontekstual pendidikan 
agama Islam di TK ABA Sunten yaitu kondisi kelas yang kurang kondusif 
saat pembelajaran berlangsung.  
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B. Pembahasan 
Pembelajaran kontekstual dalam pendidikan agama Islam untuk 
kelompok usia 5-6 tahun sudah dilaksanakan di TK se-gugus 1 kecamatan 
Minggir. Pembelajaran kontekstual dilaksanakan di TK untuk mengenalkan 
berbagai ilmu yang berkaitan dengan pembiasaan yang dikaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari anak. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh 
Mohammad Jauhar  (2011: 181), CTL merupakan pembelajaran yang holistik 
dan bertujuan membantu siswa untuk memahami makna materi ajar dengan 
mengaitkan terhadap konteks kehidupan sehari-hari (konteks pribadi, sosial, 
dan kultural), sehingga siswa memiliki pengetahuan/ketrampilan yang 
dinamis dan fleksibel untuk mengkonstruksi sendiri secara aktif. Hal ini dapat 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di TK se-gugus 1 
kecamatan Minggir diperoleh data bahwa dari keenam TK memiliki 
perbedaan hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran kontekstual 
pendidikan agama Islam. Hambatan tersebut meliputi: (1) sekolah belum 
menggunakan RKH berbasis pembelajaran kontekstual; (2) kemampuan 
guru yang berbeda antara guru satu dengan lainnya; (3) kondisi kelas yang 
kurang kondusif karena anak sulit diatur; (4) ada guru yang hanya menilai 
hasil karya anak tanpa melihat prosesnya secara langsung; (5) letak 
geografis yang kurang mendukung dikarenakan berada di tengah 
pemukiman warga beragama lain. 
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dilihat di lapangan bahwa pembelajaran kontekstual sudah dilaksanakan di 
TK se-gugus 1 kecamatan Minggir dengan cara mengaitkan materi yang 
disampaikan guru dengan kehidupan sehari-hari anak. Dengan pembelajaran 
kontekstual anak lebih mudah memaknai materi yang disampaikan sehingga 
memiliki pengetahuan baru dari hasil belajar anak.  
Pembelajaran kontekstual lebih efektif dilakukan di TK se-gugus 1 
kecamatan Minggir dengan mengubah pola pikir bahwa pendidikan agama 
Islam tidak hanya dihafalkan untuk mendapatkan nilai berupa angka tetapi 
mampu membangun sendiri pengetahuannya. Pengetahuan yang dibangun 
oleh anak akan lebih bermakna bukan sekedar pengetahuan yang tidak 
berubah tetapi sesuatu yang harus dikonstruk oleh anak. hasil penelitian yang 
didapatkan tersebut sesuai dengan pernyataan Muhammad Jauhar (2011: 181) 
yang menyatakan bahwa dalam CTL diperlukan sebuah pendekatan yang 
lebih memberdayakan siswa dengan harapan siswa mampu mengonstruksi 
pengetahuan dalam benak mereka, bukan menghafal fakta.  
Dalam pembelajaran kontekstual untuk mengenalkan pendidikan 
agama Islam di TK se-gugus 1 kecamatan Minggir dilaksanakan dengan 
karakteristik kerjasama yang menyenangkan antara guru dan anak maupun 
anak dengan anak lainnya. Pembelajaran memanfaatkan berbagai sumber 
belajar seperti lingkungan sekitar, pengalaman anak, video edukasi, dan 
berbagai sumber belajar lainnya. Sumber belajar tersebut digunakan guru 
untuk mengajak anak aktif dalam memperoleh pengetahuan serta berbagai 
permasalahan yang harus diselesaikan.  
 116 
 
Guru tidak hanya melakukan penilaian dengan memberi angka pada 
anak di lembar penilaian tetapi guru juga mengapresiasi anak yang dapat 
menerapkan apa yang disampaikan ke dalam kehidupan sehari-hari. Laporan 
hasil belajar tidak hanya berupa nilai tetapi juga unjuk kerja dan hasil karya 
yang sebelumnya telah dikomunikasikan dengan orang tua. Karakteristik 
yang didapatkan di lapangan sesuai dengan karakteristik menurut Asri 
Budiningsih (2006: 80) yang mencakup unsur-unsur sebagai berikut. (1) 
kerjasama. (2) saling menunjang. (3) menyenangkan atau tidak 
membosankan. (4) belajar dengan bergairah. (5) pembelajaran terintegrasi. (6) 
menggunakan berbagai sumber. (7) siswa aktif-kritis, guru kreatif. (8) 
lingkungan belajar penuh dengan hasil karya siswa. (9) laporan hasil belajar 
kepada orang tua tidak hanya dalam bentuk angka atau huruf tetapi juga hasil 
karya nyatanya.  
Untuk lebih jelasnya tentang pembelajaran kontekstual yang 
dilaksanakan untuk mengenalkan pendidikan agama Islam yang diterapkan di 
kelompok usia 5-6 tahun di TK se-gugus 1 kecamatan Minggir, akan 
dijelaskan lebih rinci sebagai berikut. 
a. Perencanaan pembelajaran kontekstual dalam pendidikan agama Islam 
yang diterapkan di kelompok usia 5-6 tahun se-gugus 1 Minggir. 
 
Pembelajaran kontekstual dalam pendidikan agama Islam 
dilaksanakan di TK ABA se gugus 1 kecamatan Minggir. Di masing-masing 
TK sebelum melaksanakan pembelajaran kontekstual untuk pendidikan 
agama Islam terlebih dahulu guru melakukan perencanaan pembelajaran. 
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Perencanaan pembelajaran dilakukan oleh guru agar proses pembelajaran 
berjalan dengan baik untuk mencapai tujuan.  
Perencanaan pembelajaran kontekstual meliputi meliputi: (1) 
penulisan standar kompetensi dan penilaian dasar pengenalan pendidikan 
agama Islam; (2) penentuan indikator dalam pencapaian hasil belajar 
pendidikan agama Islam; (3) penentuan metode, tujuan dan alokasi waktu; (4) 
penentuan materi dan persiapan mengajar; (5) penentuan alat dan bahan; (6) 
penentuan evaluasi.  
Perencanaan pembelajaran kontekstual tersebut sesuai dengan 
pendapat Masnur Muslich (2007: 53) yang menyebutkan bahwa komponen-
komponen dalam perencanaan pembelajaran mencakup (a) standar 
kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian hasil belajar, (b) 
tujuan pembelajaran, (c) materi pembelajaran, (d) langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran, (e) alat dan sumber belajar, dan (f) evaluasi pembelajaran. 
Perencanaan pembelajaran yang tidak sesuai dengan pendapat Masnur 
Muslich (2007: 53) adalah menentukan metode dan pendekatan pembelajaran.   
b. Praktek pembelajaran kontekstual dalam pendidikan agama Islam yang 
diterapkan di kelompok usia 5-6 tahun se-gugus 1 Minggir. 
  
Hasil wawancara, observasi dan dokumentasi di TK se-gugus 1 
kecamatan Minggir dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kontekstual 
pendidikan agama Islam dilaksanakan melalui kegiatan hafalan doa sehari-
hari, hafalan hadist, hafalan surat-surat pendek, praktek sholat dan wudhu, 
pembiasaan perilaku baik dan pengenalan keagamaan. Metode yang 
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digunakan di TK se-gugus 1 kecamatan Minggir yaitu metode pemberian 
tugas, dikte, ceramah, demonstrasi, tanya jawab, bernyanyi, dan bercerita.    
Dari data yang didapatkan tersebut sesuai dengan pendapat Syaiful 
Sagala (2011: 87), bahwa pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar 
yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi 
dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari. Pendapat tersebut memperkuat hasil penelitian bahwa pembelajaran 
kontekstual yang dilakukan melalui berbagai kegiatan di atas berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari anak dan mengajak anak aktif untuk 
menghubungkan antara materi yang diajarkan dengan kehidupan anak melalui 
berbagai metode pembelajaran.     
c. Evaluasi pembelajaran kontekstual dalam pendidikan agama Islam yang 
diterapkan di kelompok usia 5-6 tahun se-gugus 1 Minggir. 
  
Penilaian atau evaluasi yang dilaksanakan di TK se-gugus 1 
kecamatan Minggir didasarkan pada hasil pengamatan atau penilaian 
langsung dan diskusi yang dilakukan antara orang tua dengan guru maupun 
guru dengan anak. Guru melakukan penilaian dengan menggunakan catatan 
anekdot dan penilaian harian di buku penilaian dan RKH. Penilaian dengan 
catatan anekdot dilakukan saat kegiatan berlangsung dan setelah kegiatan 
berlangsung dengan mengamati proses kegiatan pembelajaran anak secara 
langsung atau penilaian autentik.  
Hal ini sesuai dengan pernyataan Asri Budiningsih (2006: 80), 
menyatakan bahwa penilaian autentik lebih mengutamakan proses daripada 
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hasil. Hasil perolehan data sesuai dengan teori dikarenakan pada proses 
penilaian dan evaluasi guru melakukan pengamatan selama proses terjadi 
sementara hasil dijadikan sebagai bahan pertimbangan bukan sebagai nilai 
pada hasil akhir kemampuan anak.  
Penilaian yang digunakan untuk menilai pendidikan agama anak 
dimasukkan ke dalam buku penilaian harian. Untuk kegiatan keagamaan yang 
dimasukkan ke dalam kegiatan ekstrakurikuler yaitu kegiatan ekstrakurikuler 
sholat penilaian di masukkan ke dalam buku penilaian ekstra. Meskipun 
penilaian kegiatan anak dicantumkan dalam buku penilaian berupa bintang 
dan catatan singkat tetapi penilaian yang sebenarnya dilakukan oleh guru dan 
menjadi pertimbangan dalam menilai kemampuan keagamaan anak yaitu 
berkaitan dengan sejauh mana anak mampu mengaitkan materi yang 
didapatkan dengan apa yang dipelajari. Dari informasi yang didapatkan sesuai 
dengan pendapat Mohammad Jauhar (2011: 181), menyatakan bahwa dalam 
CTL diperlukan sebuah pendekatan yang lebih memberdayakan siswa dengan 
harapan siswa mampu mengonstruksi pengetahuan dalam benak mereka, 
bukan menghafal fakta.  
d. Hambatan pembelajaran kontekstual dalam pendidikan agama Islam yang 
diterapkan di kelompok usia 5-6 tahun se-gugus 1 Minggir. 
 
Pembelajaran kontekstual pendidikan agama Islam di TK se-gugus 1 
kecamatan Minggir masih baru dilaksanakan sehingga dalam pelaksanaannya 
terdapat berbagai hambatan. Hambatan tersebut meliputi: (1) sekolah belum 
menggunakan RKH berbasis pembelajaran kontekstual; (2) kemampuan guru 
yang berbeda antara guru satu dengan lainnya; (3) kondisi kelas yang kurang 
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kondusif karena anak sulit diatur; (4) ada guru yang hanya menilai hasil karya 
anak tanpa melihat prosesnya secara langsung; (5) letak geografis yang 
kurang mendukung dikarenakan berada di tengah pemukiman warga 
beragama lain. 
Lingkungan sekitar termasuk lingkungan sekolah yang kurang 
mendukung menjadi salah satu faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual dalam pendidikan agama Islam. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
teori belajar Vygotsky yang merupakan teori pendukung pembelajaran 
kontekstual. Dalam teori belajar Vygotsky ini perkembangan dan belajar 
bersifat saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan dari konteks sosial dan 
sebagai bentuk fundamental dalam belajar yaitu partisipasi dalam kegiatan 
sosial. Lingkungan yang kurang mendukung tersebut menjadi hambatan 
pembelajaran karena dalam pembelajaran kontekstual peran lingkungan sosial 
sangat penting untuk mengenalkan agama Islam.  
Selama penelitian dijumpai bahwa ada guru yang belum menguasai 
pembelajaran kontekstual dengan baik sehingga ketika guru tersebut 
mengajar proses dan hasilnya akan berbeda dengan guru yang sudah 
menguasai pembelajaran kontekstual untuk anak. kondisi kelas yang kurang 
kondusif juga menjadi penghambat dikarenakan kelas yang kurang kondusif 
dapat mempengaruhi sejauh mana anak menerima materi yang disampaikan 
dengan baik. Hal di atas dijadikan sebagai hambatan dikarenakan selama 
proses pembelajaran dapat memberi dampak kurang baik yaitu kurang 
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optimalnya pembelajaran kontekstual dan tujuan yang akan dicapai yaitu 
mengenalkan pendidikan agama Islam. 
e. Solusi untuk pembelajaran kontekstual dalam pendidikan agama Islam 
yang diterapkan di kelompok usia 5-6 tahun se-gugus 1 Minggir.  
 
Dari data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara di TK se-
gugus 1 kecamatan Minggir diperoleh berbagai hambatan dalam pelaksanaan 
pembelajaran kontekstual. Hambatan dari masing-masing sekolah berbeda-
beda sehingga solusi untuk menyelesaikan hambatan juga berbeda. Untuk 
menyelesaikan hambatan yang berasal dari orang tua yang kurang memahami 
pembelajaran kontekstual dapat dilakukan dengan mengadakan program 
parenting.  
Program parenting juga menjadi salah satu solusi agar program 
sekolah dapat dilaksanakan secara berkesinambungan oleh semua pihak. 
Proses belajar anak bukan hanya menjadi tanggungjawab guru tetapi menjadi 
tanggung jawab orang tua di rumah. Orang tua juga dapat belajar bahwa anak 
perlu menerapkan dan membiasakan diri untuk menjadi anak yang beragama 
bukan sekedar memperoleh nilai yang baik. Komunikasi yang terjalin antara 
orang tua dan guru dapat dijadikan sebagai sarana untuk mengevaluasi 
berbagai program dan kegiatan sekolah. Dari evaluasi yang dilakukan orang 
tua dan guru dapat dijadikan sebagai acuan dalam meningkatkan tumbuh 
kembang anak.   
Faktor penghambat lain yang dijumpai yaitu kondisi kelas yang 
kurang kondusif. Kelas yang kurang kondusif dapat menghambat proses 
pelaksanaan pembelajaran kontekstual pendidikan agama Islam karena 
 122 
 
menyebabkan anak bahkan guru kurang fokus selama pembelajaran. Solusi 
yang dapat dilakukan yaitu antara guru pendamping dan guru utama harus 
bekerjasama menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan tenang untuk 
anak. Metode dan segala sesuatu yang berkaitan dengan proses pembelajaran 
perlu dirancang kembali agar menarik bagi anak dan tidak menimbulkan 
kebosanan. Guru mencari faktor-faktor yang menyebabkan anak sulit diatur 
dan mencari jalan keluarnya agar suasana kelas menjadi kondusif untuk 
belajar.    
Adanya guru yang belum menguasai pembelajaran kontekstual dengan 
baik menjadi salah satu penghambat pelaksanaan pembelajaran sehingga 
ketika guru tersebut mengajar proses dan hasilnya akan berbeda dengan guru 
yang sudah menguasai pembelajaran kontekstual untuk anak. Solusi untuk 
mengatasi hambatan tersebut yaitu dengan melakukan diskusi antar guru satu 
sekolah maupun guru sekolah lain. Pihak yayasan juga memfasilitasi guru 
dengan rutin diadakannya pertemuan Aisyiyah sehingga jika diperlukan dapat 
mendatangkan narasumber untuk mengajarkan tentang pembelajaran 
kontekstual dalam pendidikan agama Islam.  
C. Keterbatasan Penelitian 
Sebagian kecil subyek penelitian kurang memahami pembelajaran 
kontekstual sehingga informasi yang didapatkan tidak sesuai dengan teori 
pembelajaran kontekstual.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 
kesimpulan terhadap penelitian ini, yaitu sebagai berikut. 
1. TK se-gugus 1 kecamatan Minggir melakukan perencanaan 
pembelajaran kontekstual, dari keenam TK seluruhnya melakukan 
perencanaan pembelajaran kontekstual meliputi meliputi: (1) penulisan 
standar kompetensi dan penilaian dasar pengenalan pendidikan agama 
Islam; (2) penentuan indikator dalam pencapaian hasil belajar 
pendidikan agama Islam; (3) penentuan metode, tujuan dan alokasi 
waktu; (4) penentuan materi dan persiapan mengajar; (5) penentuan 
alat dan bahan; (6) penentuan evaluasi.  
2. TK se-gugus 1 kecamatan Minggir dari keenam TK satu diantaranya 
tidak melaksanakan pembelajaran kontekstual yaitu TK ABA 
Masyithoh Minggir 1. Pelaksanaan pembelajaran kontekstual 
pendidikan agama Islam di TK se-gugus 1 kecamatan Minggir 
meliputi: (1) memperhatikan keberagaman siswa dalam pelaksanaan 
kebiasaan beragama; (2) kecerdasan siswa dan pengalaman 
keagamaan; (3) teknik tanya jawab sebelum pemberian materi; (4) 
mengembangkan pemikiran bahwa siswa akan belajar lebih bermakna 
jika ia diberi kesempatan untuk bekerja, menemukan, dan 
mengkonstruksi sendiri pengetahuan keagamaan baru; (5) 
memfasilitasi kegiatan penemuan kegiatan di kehidupan sehari-hari 
 124 
 
anak, mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui pengajuan 
pertanyaan; (6) memodelkan sesuatu agar siswa dapat menirunya, 
mengarahkan siswa untuk merefleksikan tentang apa yang sudah 
dipelajari; (7) dan mendorong siswa untuk membangun kesimpulan. 
Metode yang digunakan meliputi: (1) metode bercerita; (2) pemberian 
tugas; (3) ceramah; (5) demonstrasi; (6) bernyanyi; (7) dan dikte.  
3. TK se-gugus 1 kecamatan Minggir melakukan evaluasi pembelajaran 
kontekstual dalam pendidikan agama Islam berupa penilaian di buku 
penilaian yang di pertimbangkan berdasarkan sejauh mana 
kemampuan anak mengaitkan materi pembelajaran untuk diterapkan 
dalam kehidupan anak sehari-hari yang mengutamankan proses 
daripada hasil atau penilaian autentik. Dari keenam TK di gugus 1 
kecamatan Minggir Sleman, dua diantaranya tidak melaksanakan 
evaluasi dengan penilaian autentik yaitu TK Masyithoh Minggir 1 dan 
TK ABA Tobayan. 
4. Ada faktor penghambat yang berbeda-beda tiap sekolah dalam 
pelaksanaan pembelajaran kontekstual pendidikan agama Islam. 
Hambatan tersebut meliputi: (1) sekolah belum menggunakan RKH 
berbasis pembelajaran kontekstual; (2) kemampuan guru yang berbeda 
antara guru satu dengan lainnya; (3) kondisi kelas yang kurang 
kondusif karena anak sulit diatur; (4) ada guru yang hanya menilai 
hasil karya anak tanpa melihat prosesnya secara langsung; (5) letak 
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geografis yang kurang mendukung dikarenakan berada di tengah 
pemukiman warga beragama lain.  
5. TK se-gugus 1 kecamatan Minggir telah mampu mencari solusi untuk 
mengatasi hambatan dan menjadikan hambatan tersebut keunggulan 
dalam pelaksanaan pembelajaran kontekstual. Solusi tersebut meliputi: 
(1) pelaksanaan program parenting secara rutin; (2) penataan ulang 
kelas dan metode belajar yang digunakan ; (3) diskusi antar guru 
dengan mendatangkan narasumber.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan 
penelitian sebagai bentuk rekomendasi maka peneliti menyarankan kepada 
pihak-pihak yang terkait dalam pembelajaran kontekstual pendidikan 
agama Islam di Taman Kanak-kanak, sebagai berikut. 
1. Bagi pendidik, pembelajaran kontekstual dapat dijadikan alternatif 
dalam mengenalkan pendidikan agama Islam dengan tujuan 
pendidikan agama Islam dapat dimaknai menjadi sebuah pembiasaan.   
2. Bagi TK lain, penerapan pembelajaran kontekstual di TK se-
Kecamatan Minggir dapat dijadikan gambaran pelaksanaan 
pembelajaran kontekstual pendidikan agama Islam yang sesuai dengan 
karakter anak.  
3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengadakan penelitian 
mengenai tingkat pemahaman pembelajaran kontekstual dalam 
pendidikan agama Islam. Hal ini dimaksudkan agar hasil penelitian 
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yang dilakukan selanjutnya dapat mengetahui seberapa jauh 
pemahaman guru dan masyarakat tentang pembelajaran kontekstual 
pendidikan agama Islam.  
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CATATAN WAWANCARA 1 
PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
TK SE-GUGUS 1 KECAMATAN MINGGIR SLEMAN 
 
Sumber Data  : Kepala Sekolah, 
Guru,Orang Tua TK 
ABA Ngepringan 
 
Hari / tanggal  : Senin,23 Februari 
2016 
Waktu  : 11.00-12.00 WIB 
No. Pertanyaan 
1. Kapan pembelajaran kontekstual dapat diterapkan dalam mengenalkan 
pendidikan agama Islam di masing-masing TK se-gugus 1 kecamatan 
Minggir? 
Jawab: pembelajaran kontekstual biasanya diterapkan di seluruh proses 
pembelajaran mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. 
Pembelajaran kontekstual diterapkan ketika guru akan memberikan materi 
kegiatan pembelajaran yang harus dikuasai anak.  
Menurut penuturan orang tua, pembelajaran kontekstual dapat diterapkan 
jika berkaitan dengan perilaku dan pembiasaan dengan kehidupan sehari-
hari anak agar anak lebih mudah mengingat.  
2. Siapa yang mengenalkan pembelajaran kontekstual di masing-masing TK 
se-gugus 1 kecamatan Minggir?  
Jawab: pengenalan pembelajaran kontekstual dikenalkan oleh pendidik 
dan dibantu oleh orang tua.  
3. Apa alasan menggunakan pembelajaran kontekstual sebagai cara untuk 
mengenalkan pendidikan agama Islam? 
Jawab: menggunakan pembelajaran kontekstual sebagai cara 
mengenalkan pendidikan agama Islam dikarenakan agama merupakan 
sebuah hal yang sensitif tetapi sangat penting dikenalkan untuk itu agar 
anak-anak lebih paham maka dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 
4. Apa pedoman yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan agama Islam di masing-masing TK se-gugus 1 
kecamatan Minggir?  
Jawab: belum ada pedoman khusus yang digunakan oleh sekolah tetapi 
untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran kontekstual maka dilakukan 
diskusi antara guru dan orang tua. Dari hasil diskusi digunakan sebagai 
pertimbangan dalam penilaian dan pelaksanaan pembelajaran. 
5. Apa tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan pembelajaran kontekstual 
pendidikan agama Islam di masing-masing TK se-gugus 1 kecamatan 
Minggir?  
Jawab: tujuan yang ingin dicapai yaitu anak tidak hanya menguasai materi 
pembelajaran secara teori tetapi juga mampu mempraktekan ke dalam 
kehidupan sehari-hari.  
6. Usaha-usaha apa saja yang dilakukan guru, orang tua dan anak untuk 
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menerapkan pendidikan agama Islam dalam kehidupan sehari-hari?  
Jawab: usaha yang dilakukan oleh guru yaitu dengan selalu bertanya dan 
memberi arahan apa yang harus dilakukan oleh anak ketika dirumah. Di 
rumah orang tua mendukung semua perilaku anak yang baik dan anak 
berusaha mendengarkan apa yang diajarkan oleh guru.  
7. Bagaimana cara mengajak anak terlibat untuk menemukan materi 
pendidikan agama Islam di masing-masing TK se-gugus 1 kecamatan 
Minggir?  
Jawab: untuk mengajak anak terlibat langsung dalam menemukan materi 
maka anak diajak untuk berdiskusi dan menceritakan pengalaman yang 
berkaitan dengan materi kemudian guru memberi penguatan dan memberi 
contoh konkret dari materi yang akan dipelajari. 
8. Apa saja perbedaan yang terjadi dalam proses dan hasil pembelajaran 
pendidikan agama Islam dengan menggunakan metode pembelajaran 
kontekstual maupun tanpa metode pembelajaran kontekstual?  
Jawab: dengan menggunakan pembelajaran kontekstual anak lebih 
memahami apa yang harus dilakukan dan yang tidak dilakukan misalnya 
anak belajar bahwa sholat itu wajib hukumnya karena hukumnya wajib 
maka anak harus melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari.  
9. Apa faktor  yang mendukung pelaksanaan pembelajaran kontekstual 
pendidikan agama Islam di masing-masing TK se-gugus 1 kecamatan 
Minggir?  
Jawab: faktor pendukung pembelajaran kontekstual yaitu dari segi 
pendidik yang telah memahami arti dari pembelajaran kontekstual 
10. Apa faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan agama Islam di masing-masing TK se-gugus 1 
kecamatan Minggir? 
Jawab: Guru sulit mengajar mbak karena silabus dan RKH masih 
menggunakan pedoman yang dibuat bersama-sama satu kecamatan jadi 
belum ada pedoman khusus untuk pembelajaran kontekstual.  
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CATATAN WAWANCARA 2 
PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
TK SE-GUGUS 1 KECAMATAN MINGGIR SLEMAN 
 
Sumber Data  : Kepala Sekolah, 
Guru, Orang Tua 
TK Masyithoh 
Minggir 1 
 
Hari / tanggal  : Rabu,2 Maret 2016 
Waktu  : 11.00-12.00 WIB
No. Pertanyaan 
1. Kapan pembelajaran kontekstual dapat diterapkan dalam mengenalkan 
pendidikan agama Islam di masing-masing TK se-gugus 1 kecamatan 
Minggir? 
Jawab: pembelajaran kontekstual diterapkan di sekolah ketikan anak 
kesulitan untuk mengaitkan antara materi yang dipelajari dengan 
kehidupan sehari-hari anak contohnya ketika guru mengenalkan tentang 
berbagai hadist salah satunya hadist menutup aurat maka guru mengambil 
model antara laki-laki dan perempuan yang cocok dijadikan contoh dalam 
hal berpakaian.  
Masing-masing kelompok diberi kesempatan untuk berkomentar tentang 
cara berpakaian dua temannya yang ada di depan kelas. Dari komentar 
anak maka guru memberikan penjelasan agar anak dapat mengambil 
kesimpulan dari materi menutup aurat beserta landasan hadistnya.  
2. Siapa yang mengenalkan pembelajaran kontekstual di masing-masing TK 
se-gugus 1 kecamatan Minggir?  
Jawab: pembelajaran kontekstual dikenalkan oleh guru di kelas karena 
anak-anak lebih punya banyak waktu bertemu dengan guru dan kelekatan 
antara anak dan guru lebih dekat.  
3. Apa alasan menggunakan pembelajaran kontekstual sebagai cara untuk 
mengenalkan pendidikan agama Islam? 
Jawab: pembelajaran kontekstual dipilih karena pendidikan agama Islam 
yang diajarkan di sekolah berkaitan dengan kebiasaan anak yang akan 
dilakukan di kehidupan sekitar. Maka untuk mempermudah penyampaian 
materi dilakukan pembelajaran kontekstual. 
4. Apa pedoman yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan agama Islam di masing-masing TK se-gugus 1 
kecamatan Minggir?  
Jawab: dalam pedoman pelaksanaan pembelajaran kontekstual pendidikan 
agama sekolah belum memiliki pedoman  khusus sehingga pedoman dan 
penilaian tercantum di RKH. RKH yang digunakan di TK menggunakan 
RKH yang dibuat bersama-sama dengan guru di sekolah lain dalam 
lingkup satu kecamatan Minggir.    
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5. Apa tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan pembelajaran kontekstual 
pendidikan agama Islam di masing-masing TK se-gugus 1 kecamatan 
Minggir?  
Jawab: tujuan dari pelaksanaan pembelajaran kontekstual agar 
mempermudah guru dalam memberikan pembiasaan-pembiasaan yang 
baik dan memberi kesempatan kepada anak untuk terus berperan dalam 
proses pembelajaran pendidikan agama Islam 
6. Usaha-usaha apa saja yang dilakukan guru, orang tua dan anak untuk 
menerapkan pendidikan agama Islam dalam kehidupan sehari-hari?  
Jawab: usaha yang dilakukan guru untuk menerapkan pendidikan agama 
Islam dalam kehidupan sehari-hari yaitu dengan rutin memberikan 
pekerjaan rumah berupa perintah secara lisan seperti nanti sholat 5 waktu 
yang tepat.  
7. Bagaimana cara mengajak anak terlibat untuk menemukan materi 
pendidikan agama Islam di masing-masing TK se-gugus 1 kecamatan 
Minggir?  
Jawab: Cara mengajak anak agar terlibat untuk menemukan materi 
pendidikan agama Islam yaitu dengan sistem unjuk kerja. Jadi apa ang 
anak temukan langsung boleh diceritaakan diseritakan di depan teman-
teman lain untuk bercerita.  
8. Apa saja perbedaan yang terjadi dalam proses dan hasil pembelajaran 
pendidikan agama Islam dengan menggunakan metode pembelajaran 
kontekstual maupun tanpa metode pembelajaran kontekstual?  
Jawab: anak akan lebih memperhatikan apa yang disampaikan daripada 
materi yang disampaikan tanpa anak mencari tahu sendiri dan tidak 
dikaitkan dengan kehidupan anak akan lebih sulit dipahami.  
9. Apa faktor  yang mendukung pelaksanaan pembelajaran kontekstual 
pendidikan agama Islam di masing-masing TK se-gugus 1 kecamatan 
Minggir?  
Jawab: faktor pendukung terletak pada dukungan orang tua terhadap anak 
yang sangat baik. Orang tua selalu bertanya bagaimana perkembangan 
anak dan apa yang harus dilakukan orang tua dirumah terkait dengan 
kegiatan di sekolah.  
10. Apa faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan agama Islam di masing-masing TK se-gugus 1 
kecamatan Minggir? 
Jawab: faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran kontekstual yaitu 
terdapat guru yang belum menguasai pembelajaran kontekstual dengan 
baik sehingga ketika guru tersebut mengajar hasilnya akan berbeda 
dengan guru yang sudah menguasai pembelajaran kontekstual untuk anak.  
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CATATAN WAWANCARA 3 
PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
TK SE-GUGUS 1 KECAMATAN MINGGIR SLEMAN 
 
Sumber Data  : Kepala Sekolah, 
Guru, Orang Tua 
TK ABA 
Suronandan 
 
Hari / tanggal  : Selasa,8 Maret 2016 
Waktu  : 11.00-12.00 
WIB
  
No. Pertanyaan 
1. Kapan pembelajaran kontekstual dapat diterapkan dalam mengenalkan 
pendidikan agama Islam di masing-masing TK se-gugus 1 kecamatan 
Minggir? 
Jawab: pembelajaran kontekstual dapat diterapkan di seluruh proses 
pembelajaran terutama yang berkaitan dengan pembiasaan pendidikan 
agama Islam. Pembelajaran yang sudah direncanakan dilaksanakan 
dengan terlebih dahulu membuat kelompok belajar kemudian mengajak 
anak tanya jawab agar pembelajaran semakin menarik. Dari hasil tanya 
jawab anak diminta menyimpulkan dan menghubungkannya dengan apa 
yang sudah diketahui sebelumnya. 
2. Siapa yang mengenalkan pembelajaran kontekstual di masing-masing TK 
se-gugus 1 kecamatan Minggir?  
Jawab: yang mengenalkan pembelajaran kontekstual biasanya guru 
dibantu kepala sekolah dan orang tua anak.  
3. Apa alasan menggunakan pembelajaran kontekstual sebagai cara untuk 
mengenalkan pendidikan agama Islam? 
Jawab: agama Islam akan lebih mudah dikenalkan kepada anak melalui 
pembelajaran kontekstual karena anak tidak hanya dituntut untuk 
menguasai tetapi menerapkan.  
4. Apa pedoman yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan agama Islam di masing-masing TK se-gugus 1 
kecamatan Minggir?  
Jawab: pedoman yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual mengacu pada RKH dan pedoman pelaksanaan 
ekstrakurikuler karena di dalam ekstrakurikuler anak melaksanakan 
berbagai kegiatan keagamaan. Walaupun tidak ada pedoman khusus untuk 
pembelajaran kontekstual pendidikan agama Islam tetapi pelaksanaannya 
mengacu pada pembelajaran kontekstual. Anak tinggal melaksanakan apa 
yang sudah direncanakan oleh guru jadi tidak perlu waktu lama untuk 
berdiskusi. Pengalaman yang sudah-sudah kalau persiapan mengajak anak 
justru ada anak yang menangis gara-gara permintaannya tidak dituruti.  
5. Apa tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan pembelajaran kontekstual 
pendidikan agama Islam di masing-masing TK se-gugus 1 kecamatan 
Minggir?  
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Jawab: tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan agama Islam di TK ABA Suronandan agar anak 
menemukan makna dari materi pendidikan agama Islam yang 
disampaikan oleh guru.  
6. Usaha-usaha apa saja yang dilakukan guru, orang tua dan anak untuk 
menerapkan pendidikan agama Islam dalam kehidupan sehari-hari?  
Jawab: usaha yang dilakukan guru yaitu mengontrol kegiatan anak di 
rumah dengan bantuan orang tua serta pemberian nasihat kepada anak 
agar anak selalu melakukan hal-hal yang baik. Guru membuat deskripsi 
dulu sebelum belajar agar anak paham, kadang anak kita diajak jalan-jalan 
melihat kegiatan sholat atau kegiatan tadarus di masjid. Setelah masuk 
kelas anak dikelompokkan untuk tanya jawab dan diskusi dengan teman 
sekelompok.  
7. Bagaimana cara mengajak anak terlibat untuk menemukan materi 
pendidikan agama Islam di masing-masing TK se-gugus 1 kecamatan 
Minggir?  
Jawab:mengajak anak untuk menemukan materi pendidikan agama Islam 
dengan cara membuat sebuah hubungan dalam satu kelompok dan dari 
seluruh anggota kelompok tersebut saling belajar aktif dengan cara 
berdiskusi tanya jawab dan bertukar ide yang nantinya hasil dari diskusi 
tersebut dapat dijadikan sebagai dasar anak untuk belajar dengan guru. 
Kelompok dapat beranggotakan kelompok besar maupun kelompok kecil 
tergantung kesepakatan.  
8. Apa saja perbedaan yang terjadi dalam proses dan hasil pembelajaran 
pendidikan agama Islam dengan menggunakan metode pembelajaran 
kontekstual maupun tanpa metode pembelajaran kontekstual?  
Jawab: dengan pembelajaran kontekstual yang digunakan anak akan 
memiliki pengalaman langsung tentang penerapan pendidikan agama 
Islam dalam kehidupan sehari-hari, anak juga cenderung lebih aktif untuk 
mencari tahu pengalaman belajarnya agar lebih bermakna.  
9. Apa faktor  yang mendukung pelaksanaan pembelajaran kontekstual 
pendidikan agama Islam di masing-masing TK se-gugus 1 kecamatan 
Minggir?  
 
Jawab: faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran kontekstual 
pendidikan agama di TK ABA Suronandan yaitu lingkungan sekolah yang 
Islami dan guru menguasai pendidikan agama dengan baik. Dikatakan 
Islami karena sekolah berada satu lingkungan dengan SD Muhammadiyah 
dan terdapat masjid besar di lingkungan sekolah sehingga anak dapat 
meniru kebiasaan dari lingkungan. 
10. Apa faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan agama Islam di masing-masing TK se-gugus 1 
kecamatan Minggir? 
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 Jawab: Faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran kontekstual 
pendidikan agama di TK ABA Suronandan yaitu banyak anak yang sulit 
diatur ketika belajar dan anak tidak memperhatikan apa yang diberikan 
guru. Banyak anak yang tidak melaksanakan perilaku keagamaan 
sehingga sulit bagi anak untuk memaknai apa itu agama.  
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CATATAN WAWANCARA 4 
PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
TK SE-GUGUS 1 KECAMATAN MINGGIR SLEMAN 
Sumber Data  : Kepala Sekolah, 
Guru, Orang Tua 
TK ABA Tobayan  
 
Hari / tanggal  : Rabu,16 Maret 2016 
Waktu : 11.00-12.00 WIB
No. Pertanyaan 
1. Kapan pembelajaran kontekstual dapat diterapkan dalam mengenalkan 
pendidikan agama Islam di masing-masing TK se-gugus 1 kecamatan 
Minggir? 
Jawab: pembelajaran kontekstual dalam mengenalkan pendidikan agama 
Islam dapat diterapkan ketika materi yang diajarkan merupakan materi 
pengenalan agama yang bersifat pembiasaan bagi anak.  
2. Siapa yang mengenalkan pembelajaran kontekstual di masing-masing TK 
se-gugus 1 kecamatan Minggir?  
Jawab: yang mengenalkan pembelajaran kontekstual di TK ABA Tobayan 
adalah guru kelas karena saat di sekolah yang berhadapan langsung 
dengan anak adalah guru.  
3. Apa alasan menggunakan pembelajaran kontekstual sebagai cara untuk 
mengenalkan pendidikan agama Islam? 
Jawab: pembelajaran kontekstual dapat melatih anak bahwa pendidikan 
agama tidak hanya cukup diketahui anak tetapi penting bagi anak untuk 
memaknai dan menerapkan dalam keseharian anak.  
4. Apa pedoman yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan agama Islam di masing-masing TK se-gugus 1 
kecamatan Minggir?  
Jawab: TK ABA Tobayan belum memiliki pedoman khusus tentang 
pelaksanaan pembelajaran kontekstual pendidikan agama Islam, pendidik 
hanyak menekankan pada praktek secara langsung dalam mengenalkan 
pendidikan agama Islam menggunakan pembelajaran kontekstual. Tetapi 
secara umum guru menggunakan RKH.  
5. Apa tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan pembelajaran kontekstual 
pendidikan agama Islam di masing-masing TK se-gugus 1 Minggir?  
Jawab: tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan agama Islam adalah anak akan lebih tertarik 
dengan materi pembelajaran yang diajarkan dengan cara yang berbeda, 
jika materi lain diajarkan menggunakan berbagai metode seperti bercerita, 
sosiodrama dll maka untuk pendidikan agama Islam dilakukan dengan 
pembelajaran kontekstual.  
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6. Usaha-usaha apa saja yang dilakukan guru, orang tua dan anak untuk 
menerapkan pendidikan agama Islam dalam kehidupan sehari-hari?  
Jawab: usaha yang dilakukan untuk menerapkan pendidikan agama Islam 
dalam kehidupan sehari-hari yaitu dengan mengundang narasumber dan 
santri dari pondok pesantren yang ada di belakang sekolah untuk 
membantu anak lebih memahami tentang penerapan agama di kehidupan 
sehari-hari.  
7. Bagaimana cara mengajak anak terlibat untuk menemukan materi 
pendidikan agama Islam di masing-masing TK se-gugus 1 kecamatan 
Minggir?  
Jawab: untuk mengajak anak menemukan materi pendidikan agama Islam 
dilakukan dengan cara anak dipersilakan untuk mengamati hal-hal 
disekitar berkaitan dengan pendidikan agama Islam kemudian di beri 
kesempatan untuk membandingkan dengan kehidupan sehari-hari anak, 
guru berperan sebagai fasilitator yang menguatkan dan memberi arahan 
dari hasil pengamatan anak.  
8. Apa saja perbedaan yang terjadi dalam proses dan hasil pembelajaran 
pendidikan agama Islam dengan menggunakan metode pembelajaran 
kontekstual maupun tanpa metode pembelajaran kontekstual?  
Jawab: orang tua lebih senang dan mendukung ketika anak diajarkan 
pendidikan agama Islam dengan pembelajaran kontekstual dikarenakan 
anak akan selalu mengingat materi apa yang didapatkannya disekolah 
yang nantinya akan diterapkan di rumah. 
9. Apa faktor  yang mendukung pelaksanaan pembelajaran kontekstual 
pendidikan agama Islam di masing-masing TK se-gugus 1 Minggir?  
Jawab: faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran kontekstual 
pendidikan agama Islam di TK ABA Tobayan yaitu lingkungan sekolah 
yang islami karena berdekatan dengan pondok pesantren dan masjid besar 
yang digunakan sebagai salah satu tempat kegiatan para santri sehingga 
anak mudah melihat dan meniru kebiasaan baik para santri. Terkadang 
ketika ekstrakurikuler sholat dan membaca iqro‟ dibantu oleh beberapa 
santri dari pondok pesantren untuk membantu mengawasi dan berbagi 
ilmu.  
10. Apa faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan agama Islam di masing-masing TK se-gugus 1 
kecamatan Minggir? 
Jawab: Faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran kontekstual di TK 
ABA Tobayan yaitu guru kewalahan dalam mengawasi dan mendampingi 
anak selama proses pembelajaran karena jumlah murid yang banyak 
dengan guru yang terbatas. Saat proses pembelajaran guru harus fokus 
mendampingi dan menilai proses belajar anak, terkadang jika satu guru 
memiliki urusan di luar kelas maka pendampingan dan penilaian tidak 
dapat terlaksana.  
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CATATAN WAWANCARA 5 
PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
TK SE-GUGUS 1 KECAMATAN MINGGIR SLEMAN 
 
Sumber Data  : Kepala Sekolah, 
Guru, Orang Tua 
TK ABA Prayan 
 
Hari / tanggal  : Senin,28 Maret 2016 
Waktu : 11.00-12.00 WIB
 
No. Pertanyaan 
1. Kapan pembelajaran kontekstual dapat diterapkan dalam mengenalkan 
pendidikan agama Islam di masing-masing TK se-gugus 1 kecamatan 
Minggir? 
Jawab: pembelajaran kontekstual untuk mengenalkan pendidikan agama 
Islam bagi anak di TK ABA Prayang biasanya dilaksanakan ketika materi 
keagamaan yang akan dikenalkan merupakan sebuah pembiasaan dan 
dilakukan disela-sela pembelajaran agar anak tidak bosan dengan cara 
mengajak anak tanya jawab.  
2. Siapa yang mengenalkan pembelajaran kontekstual di masing-masing TK 
se-gugus 1 kecamatan Minggir?  
Jawab: yang mengenalkan pembelajaran kontekstual di TK ABA Prayan 
adalah seluruh warga sekolah dan orang tua, warga sekolah terutama guru 
dan kepala sekolah selalu menginformasikan seluruh perkembangan anak 
kepada orang tua dan hal-hal apa saja yang harus dilakukan anak, hari 
berikutnya ketika mengantar anak biasanya orang tua selalu berbincang-
bincang dan melaporkan apakah anak sudah melaksanakan atau belum.  
3. Apa alasan menggunakan pembelajaran kontekstual sebagai cara untuk 
mengenalkan pendidikan agama Islam? 
Jawab: alasan TK ABA Prayan menggunakan pembelajaran kontekstual 
untuk mengenalkan pendidikan agama Islam kepada anak yaitu agar 
terjadi keterkaitan antara proses pembelajaran dengan pengetahuan yang 
sudah dimiliki anak sehingga guru tinggal membenarkan dan memberi 
penguatan.  
4. Apa pedoman yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan agama Islam di masing-masing TK se-gugus 1 
kecamatan Minggir?  
Jawab: pedoman yang digunakan di TK ABA Prayan terkait dengan 
pelaksanaan pembelajaran kontekstual pendidikan agama Islam sudah 
tercantum di RKH dan untuk penilaian dinilai di penilaian harian dan 
buku khusus penilaian sholat, mengaji sementara pembiasaan lainnya 
dinilai dengan berpedoman pada NAM. 
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5. Apa tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan pembelajaran kontekstual 
pendidikan agama Islam di masing-masing TK se-gugus 1 Minggir?  
Jawab: tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dari pembelajaran 
kontekstual pendidikan agama Islam yaitu bukan terkait dengan hasil 
berupa nilai atau bintang tetapi lebih melihat sejauh mana kemampuan 
anak dalam memaknai pembelajaran sehingga dapat menerapkannya 
dalam kehidupan keseharian anak bahkan anak dikatakan berhasil jika 
tidak hanya dirinya saja yang menerapkan tetapi dapat mengajak 
lingkungannya untuk lebih mengenal agama.  
6. Usaha-usaha apa saja yang dilakukan guru, orang tua dan anak untuk 
menerapkan pendidikan agama Islam dalam kehidupan sehari-hari?  
Jawab: usaha yang dilakukan untuk menerapkan pendidikan agama Islam 
yaitu dengan selalu mengingatkan anak tentang kewajibannya sebagai 
umat Islam dan mengawasi kegiatan anak dirumah melalui komunikasi 
dengan orang tua.  
7. Bagaimana cara mengajak anak terlibat untuk menemukan materi 
pendidikan agama Islam di masing-masing TK se-gugus 1 kecamatan 
Minggir?  
Jawab: cara mengajak anak agar terlibat untuk menemukan materi 
pendidikan agama Islam di TK ABA Prayan yaitu dengan pemberian 
masalah dan cerita kisah-kisah nyata kepada anak kemudian anak diminta 
untuk mengaitkan dengan kehidupan anak. 
8. Apa saja perbedaan yang terjadi dalam proses dan hasil pembelajaran 
pendidikan agama Islam dengan menggunakan metode pembelajaran 
kontekstual maupun tanpa metode pembelajaran kontekstual?  
Jawab: selama proses pembelajaran perbedaan yang terlihat ketika 
seorang guru melaksanakan pembelajaran kontekstual yaitu anak lebih 
aktif dan lebih senang dalam pencarian materi pembelajaran karena 
dengan pembelajaran kontekstual anak bebas mencari dan menemukan 
berbagai materi pembelajaran. Sedangkan hasil jika menggunakan 
pembelajaran kontekstual tidak hanya mengacu pada nilai berupa angka 
atau bintang tetapi lebih difokuskan pada penerapan atau pengaplikasian 
materi kedalam kehidupan sehari-hari.  
9. Apa faktor  yang mendukung pelaksanaan pembelajaran kontekstual 
pendidikan agama Islam di masing-masing TK se-gugus 1 kecamatan 
Minggir?  
Jawab: faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran kontekstual 
pendidikan agama Islam yaitu seringnya program parenting yang 
diadakan oleh sekolah sehingga mendukung komunikasi antara guru dan 
orang tua untuk mendukung pembelajaran kontekstual. 
10. Apa faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan agama Islam di masing-masing TK se-gugus 1 
kecamatan Minggir? 
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 Jawab: faktor penghambat pembelajaran kontekstual pendidikan agama 
Islam di TK ABA Prayan yaitu lingkungan sekitar sekolah yang 
mayoritas tidak beragama Islam sehingga anak sulit untuk belajar dari 
lingkungan. Selain itu ada juga perbedaan cara melaksanakan agama 
antara sekolah dengan orang tua.  
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CATATAN WAWANCARA 6 
PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
TK SE-GUGUS 1 KECAMATAN MINGGIR SLEMAN 
 
Sumber Data  : Kepala Sekolah, 
Guru, Orang Tua 
TK ABA Sunten 
 
Hari / tanggal  : Jum‟at,1 April 2016 
Waktu : 11.00-12.00 WIB 
 
No. Pertanyaan 
1. Kapan pembelajaran kontekstual dapat diterapkan dalam mengenalkan 
pendidikan agama Islam di masing-masing TK se-gugus 1 kecamatan 
Minggir? 
Jawab: pelaksanaan pembelajaran kontekstual dapat diterapkan untuk 
mengenalkan seluruh materi pendidikan agama Islam sehingga anak 
mudah menjadikan proses pembelajaran lebih bermakna karena dikaitkan 
dengan kehidupan sehari-hari anak.   
2. Siapa yang mengenalkan pembelajaran kontekstual di masing-masing TK 
se-gugus 1 kecamatan Minggir?  
Jawab: yang mengenalkan pembelajaran kontekstual di TK ABA Sunten 
yaitu seluruh warga sekolah serta lingkungan sekitar sekolah.  
3. Apa alasan menggunakan pembelajaran kontekstual sebagai cara untuk 
mengenalkan pendidikan agama Islam? 
Jawab: pembelajaran kontekstual digunakan untuk mengenalkan 
pendidikan agama Islam dikarenakan lingkungan yang mendukung 
sehingga dapat dijadikan sebagai sumber belajar anak.  
4. Apa pedoman yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan agama Islam di masing-masing TK se-gugus 1 
kecamatan Minggir?  
Jawab: TK ABA Sunten belum memiliki pedoman khusus berkaitan 
dengan pembelajaran kontekstual tetapi dalam proses pembelajaran 
kontekstual mengacu pada RKH sedangkan untuk penilaian terdapat 
beberapa nilai agama yang dinilai dengan buku khusus dan lainnya 
dimasukkan dalam penilaian harian anak. RKH sudah dibuat sama satu 
gugus jadi tinggal menggunakan saja, guru tinggal mempersiapkan apa 
saja yang diperlukan dalam kegiatan pembelajaran.  
5. Apa tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan pembelajaran kontekstual 
pendidikan agama Islam di masing-masing TK se-gugus 1 kecamatan 
Minggir?  
Jawab: tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan agama Islam yaitu agar anak dapat hidup di 
masayarakat dan hidup beragama dengan baik tidak hanya bagus dalam 
penilaian saja.  
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6. Usaha-usaha apa saja yang dilakukan guru, orang tua dan anak untuk 
menerapkan pendidikan agama Islam dalam kehidupan sehari-hari?  
Jawab: usaha yang dilakukan untuk menerapkan pendidikan agama Islam 
di TK ABA Sunten biasanya dilakukan dengan rutin menanyakan perilaku 
di rumah berkaitan dengan kegiatan keagamaan, jika anak blm 
melaksanakan maka diberi nasihat agar anak mau melaksanakan.  
7. Bagaimana cara mengajak anak terlibat untuk menemukan materi 
pendidikan agama Islam di masing-masing TK se-gugus 1 Minggir?  
Jawab: untuk mengajak anak terlibat dalam menemukan materi 
pendidikan agama Islam dilakukan dengan cara penyampaian cerita atau 
kisah-kisah anak Islami yang didalamnya terdapat masalah yang harus 
anak pecahkan misalnya ada anak yang dikisahkan dalam hidupnya tidak 
pernah merasa puas dengan apa yang dimiliki, anak-anak mencoba 
memecahkan masalah bahwa hal tersebut dikarenakan anak kurang 
bersyukur atas nikmat yang didapat.  
8. Apa saja perbedaan yang terjadi dalam proses dan hasil pembelajaran 
pendidikan agama Islam dengan menggunakan metode pembelajaran 
kontekstual maupun tanpa metode pembelajaran kontekstual?  
Jawab: perbedaan yang terjadi ketika proses pembelajaran menggunakan 
pembelajaran kontekstual yaitu anak yakin bahwa yang dilakukannya baik 
dan cocok diterapkan di kehidupan sehari-hari sehingga menjadi sebuah 
kebiasaan yang bermakna, anak menjadi lebih puas ketika apa yang 
dipelajari dapat bermanfaat di kehidupan sehari-hari anak. jika dilihat dari 
hasil belajarnya dapat diukur dengan berbagai cara yaitu proses belajar, 
hasil karya dan penampilan perilaku.  
9. Apa faktor  yang mendukung pelaksanaan pembelajaran kontekstual 
pendidikan agama Islam di masing-masing TK se-gugus 1 Minggir?  
Jawab: faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran kontekstual 
pendidikan agama Islam di TK ABA Sunten yaitu sekolah berada di 
lingkungan yang Islami karena berdekatan dengan letak SD 
Muhammadiyah sehingga anak-anak dapat meniru perilaku baik dari 
anak-anak SD. Selain itu dukungan orang tua terhadap pembelajaran 
kontekstual sangat tinggi karena orang tua kebanyakan tahu tentang 
pembelajaran kontekstual.  
10. Apa faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan agama Islam di masing-masing TK se-gugus 1 
kecamatan Minggir? 
Jawab: Faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran kontekstual 
pendidikan agama Islam di TK ABA Sunten yaitu kondisi kelas yang sulit 
dikondisikan karena dari 15 anak di kelas terdapat 4 anak yang sering 
menjadi provokator untuk bermain di luar ketika pembelajaran dan 
berteriak-teriak ketika guru sedang menjelaskan. Kalau di nasihati anak 
malah menangis dan pulang, kalau tidak dinasihati anak lain menjadi 
tidak konsentrasi.  
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CATATAN LAPANGAN 1 
PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
TK SE-GUGUS 1 KECAMATAN MINGGIR SLEMAN 
Hari / tanggal  : Senin,22 Februari 2016 
Tempat  : TK ABA Ngepringan 
Waktu  : 06.00-12.00 WIB
No Objek Observasi Deskripsi 
1. Pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama Islam di TK ABA 
Ngepringan 
Persiapan pembelajaran sudah dilakukan 
satu minggu sekali sehingga mempermudah 
guru dalam mengatur kegiatan. 
Pembelajaran kontekstual di TK ABA 
Ngepringan terlihat dari cara penyampaian 
materi selama pembelajaran. Yang paling 
terlihat bahwa pembelajaran tersebut 
menggunakan pembelajaran kontekstual 
yaitu ketika guru mengenalkan anak 
tentang agama beserta pembiasaannya. 
Guru melakukan tanya jawab tentang 
kehidupan sehari-hari anak seperti 
kebiasaan berdoa, kewajiban sholat 5 
waktu dan perilaku anak selama di rumah. 
Dari tanya jawab tersebut guru 
mendapatkan berbagai informasi dari anak, 
guru kemudian mengaitkan perilaku yang 
tercermin dari jawaban anak dengan hadist-
hadist yang sudah dipelajari anak. Contoh 
hadist yang dibahas pada hari ini adalah 
hadist adab makan dan minum. Hadist adab 
makan dan minum dibahas dikarenakan ada 
anak yang dirumah tidak pernah dibiasakan 
untuk berdoa salah satunya doa ketika 
makan dan minum.  
2. Pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama Islam pada kegiatan 
non pembelajaran 
a. Sebelum masuk ke dalam 
kelas 
b. Kegiatan makan bersama 
c. Saat istirahat 
d. Saat menunggu dijemput 
e. Saat kegiatan ekstra 
Guru mempersiapkan kegiatan 
pembelajaran yang telah dibuat oleh guru 
di hari sebelumnya. Anak disambut oleh 
guru yang berada di gerbang menunggu 
anak berpamitan dengan orang tua, anak 
terbiasa bersalaman sambil mencium 
tangan guru dan mencari guru lain yang 
berada di dalam kelas untuk bersalaman. 
Anak-anak menaruh tas di dalam rak dan 
menaruh botol minum di rak minum. Anak-
anak bermain dan berbincang satu sama 
lain sambil menunggu bel masuk berbunyi. 
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Saat kegiatan makan bersama terlebih 
dahulu anak mencuci tangan secara 
bergantian. Sebelum makan anak terbiasa 
mengucapkan doa sebelum makan. Saat 
makan, guru mengucapkan hadist adab 
makan dan minum untuk mengingatkan 
kepada anak adab dalam makan dan 
minum. Anak makan dengan tertib dan 
setelah selesai makan anak mengucap doa 
sesudah makan.  
Saat istirahat tidak terlihat kegiatan anak 
yang berkaitan dengan pembelajaran 
kontekstual karena anak sibuk dengan 
permainannya. Sama halnya dengan saat 
menunggu dijemput, tidak terlihat adanya 
kegiatan yang mengacu pada pembelajaran 
kontekstual karena saat menunggu 
jemputan anak dibebaskan bermain di 
halaman dibawah pengawasan guru.  
Hari senin di TK ABA Ngepringan tidak 
ada kegiatan ekstrakurikuler.   
 
3. 
Siapa saja dan apa peran dari 
masing-masing individu 
tersebut dalam proses 
penanaman nilai-nilai 
pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama Islam di masing-
masing TK se-gugus 1 
kecamatan Minggir? 
a. Kepala sekolah 
Kepala sekolah di TK ABA Ngepringan 
merupakan kepala sekolah definitif yaitu 
ikut memiliki jam mengajar dikarenakan 
jumlah murid yang banyak dengan 
keterbatasan guru. Kepala sekolah 
berperan sebagai guru kelas sekaligus 
mengawasi kegiatan pembelajaran. 
Kepala sekolah juga sebagai model 
dalam perilaku beragama karena anak 
selalu meniru berbagai perilaku kepala 
sekolah.  
b. Guru 
Di TK ABA Ngepringan terdapat 3 
orang guru dan satu kepala sekolah. 
Ketiga guru tersebut berperan sebagai 
fasilitator yang memfasilitasi kegiatan 
belajar anak dan memberikan materi 
pembelajaran. Guru juga sebagai pihak 
yang menerapkan pembelajaran 
kontekstual dalam pengenalan 
pendidikan agama Islam di sekolah.   
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  c. Anak 
Anak merupakan subjek yang menjadi 
salah satu alasan diadakannya 
pembelajaran kontekstual. Anak disini 
berperan sebagai penerima pembelajaran 
kontekstual.  
 
d. Orang tua 
Orang tua murid di TK ABA 
Ngepringan bertindak sebagai 
pendukung kegiatan anak di rumah yang 
disesuaikan dengan apa yang di ajarkan 
di sekolah. Saat guru memberikan pesan 
bahwa anak harus sholat tepat waktu 
maka orang tua mendukung dengan 
mengajak dan mengingatkan anak. 
4. Faktor yang  mendukung 
pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama Islam di masing-
masing TK se-gugus 1 
kecamatan Minggir? 
Faktor pendukung pelaksanaan 
pembelajaran kontekstual di TK ABA 
Ngepringan dilihat dari segi pendidik. 
Pendidik di TK ABA Ngepringan memiliki 
bekal pemahaman tentang pembelajaran 
kontekstual. Hal ini terlihat dari banyaknya 
kegiatan yang dilakukan oleh guru 
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari 
anak dan anak diajak untuk lebih 
memahami yang disampaikan. 
5. Faktor yang  menghambat 
pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama Islam di masing-
masing TK se-gugus 1 
kecamatan Minggir? 
Faktor penghambat terlihat dari cerita anak 
bahwa orang tua dirumah tidak pernah 
mengingatkan anak untuk belajar atau 
melaksanakan apa yang telah dipelajari di 
sekolah. Orang tua juga kurang memiliki 
ketertarikan untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan anak dalam menerapkan 
pembelajaran di sekolah.  
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CATATAN LAPANGAN 5 
PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
TK SE-GUGUS 1 KECAMATAN MINGGIR SLEMAN 
Hari / tanggal  : Senin, 29 Februari 2016 
Tempat  : TK Masyithoh Minggir 1 
Waktu  : 06.30-11.00 WIB
No Objek Observasi Deskripsi 
1. Pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama Islam di TK 
Masyithoh Minggir 1 
Persiapan dilakukan dadakan satu hari 
sebelum kegiatan karena guru mengajar 
secara bergantian sehingga punya banyak 
waktu luang. Persiapan pembelajaran 
dilakukan sehari sebelum pelaksanaan 
meliputi persiapan alat, bahan dan materi 
pembelajaran. RKH dan tema telah disusun 
oleh guru sebelum alat, bahan, materi 
dipersiapkan. Pembelajaran kontekstual di 
TK Masyithoh Minggir 1 terlihat selama 
pembelajaran. Mulai kegiatan baris anak 
mengucap salam, membaca syahadar dan 
artinya, serta membaca janji anak TK 
Masyithoh Minggir 1 dengan tangan 
menengadah keatas. Pada kegiatan 
pembukaan anak diajak menghafal doa dan 
maknanya, doa yang diucapkan meliputi 
doa naik kendaraan, doa sebelum dan 
sesudah makan, doa naik kendaraan, doa 
keluar rumah. Dari doa tersebut guru 
mengaitkan dengan kebiasaan anak di 
rumah apakah selalu membaca atau tidak 
pernah. Ada anak yang menceritakan 
bahwa dia tidak pernah mengucap doa 
karena lupa. Dari pengalaman salah satu 
anak tersebut guru lalu menceritakan kisah 
teladan tentang keutamaan berdoa sebelum 
dan sesudah melakukan kegiatan. Dari 
kisah dan contoh nyata itulah anak belajar 
tentang keutamaan berdoa. 
Saat kegiatan inti terjadi berbagai perilaku 
yang muncul seperti berebut alat tulis, 
menjahili teman, dan tidak memperhatikan 
guru. Guru memberi nasihat bahwa anak 
tidak boleh berperilaku kurang baik seperti 
yang terjadi, anak harus berperilaku baik 
kepada siapa saja dan kapan saja.  
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Saat kegiatan akhir, guru mengingat 
kembali apa yang sudah dilakukan anak 
selama satu hari. Dari kegiatan tersebut 
guru mengaitkan dengan kegiatan anak 
dirumah dan memberi pesan bahwa 
kegiatan seperti doa dan berperilaku baik 
tidak hanya dilakukan di sekolah tetapi 
dilakukan di rumah dan lingkungan sekitar. 
Ketika ada anak yang melepas kerudung, 
guru tidak marah tetapi mengajak anak 
untuk membaca hadist menutup aurat. 
Setelah membaca hadist menutup aurat, 
guru memberikan penjelasan tentang 
larangan membuka aurat bagi laki-laki 
maupun perempuan. Anak juga diminta 
untuk berdiskusi dan tanya jawab tentang 
cara berpakaian anak dan di lingkungan 
sekitar apakah sudah sesuai dengan hadist 
atau kurang sesuai. Guru memberi 
kesempatan satu anak laki-laki dan satu 
perempuan menjadi model cara berpakaian 
yang baik menutup aurat. Dari diskusi dan 
model yang diperlihatkan anak, guru 
membantu anak menyimpulkan cara 
berpakaian yang baik adalah menutup aurat 
sesuai yang ada di hadist menutup aurat. 
2. Pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama Islam pada kegiatan 
non pembelajaran 
a. Sebelum masuk ke dalam 
kelas 
b. Kegiatan makan bersama 
c. Saat istirahat 
d. Saat menunggu dijemput 
e. Saat kegiatan ekstra 
Sebelum masuk ke kelas anak berpamitan 
dengan orang tua dan meminta restu untuk 
belajar. Kebiasaan tersebut dilakukan anak 
di pagi hari. Anak yang sudah berpamitan 
langsung masuk bersalaman dengan guru 
sambil mengisi buku absen dan duduk 
tenang di kursi masing-masing.  
Saat kegiatan makan bersama ada anak 
yang makan dengan rakus dan kurang 
sopan, guru bertanya pada anak-anak 
apakah perilaku yang dilakukan oleh 
temannya baik atau buruk dan bagaimana 
seharusnya sikap yang baik. Guru 
memperkuat dengan mengucap hadist adab 
makan dan minum.  
Saat istirahat tidak dan menunggu dijemput 
tidak terlihat pembelajaran kontekstual 
dalam mengenalkan pendidikan agama 
karena anak sibuk dengan permainannya.  
 159 
161 
 
3. Siapa saja dan apa peran dari 
masing-masing individu 
tersebut dalam proses 
penanaman nilai-nilai 
pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama Islam di masing-
masing TK se-gugus 1 
kecamatan Minggir? 
a. Kepala sekolah 
Karena kepala sekolah di TK Masyithoh 
Minggir 1 merupakan kepala sekolah 
definitif yang juga memiliki jam mengajar 
maka terlihat peran kepala sekolah dan 
guru sama-sama mengenalkan pendidikan 
agama Islam melalui pembelajaran 
kontekstual. Yang membedakan yaitu 
kepala sekolah memiliki peran sebagai 
pengawas dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran.    
b. Guru 
Guru di TK Masyithoh Minggir 1 berperan 
sebagai penyedia sumber belajar berupa 
LKS, buku teks bacaan, dan menyiapkan 
lingkungan belajar yang aktif dengan tanya 
jawab.  
c. Orang tua 
Orang tua banyak yang mengikuti 
perkembangan belajar anak dengan 
komunikasi yang dilakukan saat mengantar 
dan menjemput anak sekolah. 
4. Faktor yang  mendukung 
pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama Islam di masing-
masing TK se-gugus 1 
kecamatan Minggir? 
Faktor yang mendukung selama 
pengamatan berlangsung yaitu banyaknya 
walimurid yang berusia muda sehingga 
antusias untuk mengikuti perkembangan 
anak tinggi. Hal ini terlihat dari komunikasi 
yang terjadi antara guru dan orang tua yang 
membahas berbagai permasalahan dan 
perkembanagan anak.  
5. Faktor yang  menghambat 
pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama Islam di masing-
masing TK se-gugus 1 
kecamatan Minggir? 
Hambatan yang terjadi di TK Masyithoh 
Minggir 1 yaitu kemampuan guru yang 
kurang menguasai pembelajaran 
kontekstual sehingga pembelajaran 
kontekstual kurang terlihat. Guru hanya 
fokus pada pemberian materi sehingga 
tidak mengaitkan apa yang diajarkan 
dengan kehidupan sehari-hari anak. jika 
ditanya ulang kembali anak sudah lupa.  
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CATATAN LAPANGAN 9 
PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
TK SE-GUGUS 1 KECAMATAN MINGGIR SLEMAN 
Hari / tanggal  : Senin, 7 Maret 2016 
Tempat  : TK ABA Suronandan 
Waktu  : 06.00-12.00 WIB
No Objek Observasi Deskripsi 
1. Pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama Islam di TK ABA 
Suronandan 
Persiapan pembelajaran dilakukan sehari 
sebelum pelaksanaan meliputi persiapan 
alat, bahan dan materi pembelajaran. 
Pembelajaran kontekstual di TK ABA 
Suronandan terlihat ketika pembelajaran 
guru mengaitkan doa-doa dan hadist yang 
dihafal anak dengan perilaku yang 
dilakukan anak. Seperti ketika guru 
bertanya satu-satu ke anak apakah anak 
melakukan sholat subuh, ada anak yang 
melaksanakan dan ada yang tidak, guru 
mengucap istighfar dan membaca hadist 
keutamaan sholat. Dari alasan anak 
diketahui bahwa orang tua tidak 
melaksanakan sholat. Anak diberi 
kesempatan untuk berdiskusi bersama 
apakah perilaku tidak sholat termasuk 
perilaku baik atau buruk kemudian salah 
satu anak diminta untuk mengemukakan 
pendapatnya dari hasil diskusi.  
Anak-anak memiliki kebiasaan apel pagi di 
halaman bersama dengan anak SD 
dilanjutkan berdoa dan bersalaman dengan 
guru-guru. Kebiasaan iu didapatkan dari 
lingkungan sekolah karena sekolah berada 
satu kompleks dengan SD Muhammadiyah.  
Dalam mengajarkan hadist-hadist guru 
tidak hanya menuntut anak untuk hafal 
berbagai hadist tetapi mengajak anak untuk 
memahami makna dari hadist tersebut. 
Salah satu hadist yang dikenalkan kepada 
anak yaitu hadist jangan suka marah, saat 
anak yang bernama Fadli marah-marah 
kepada temannya karena mainan yang ingin 
dia mainkan digunakan teman lainnya. 
Guru mengingatkan Fadli dan teman-teman 
lainnya dengan membaca hadist jangan 
suka marah.  
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2. Pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama Islam pada kegiatan 
non pembelajaran 
a. Sebelum masuk ke dalam 
kelas 
b. Kegiatan makan bersama 
c. Saat istirahat 
d. Saat menunggu dijemput 
e. Saat kegiatan ekstra 
Sebelum masuk kelas anak berpamitan dan 
melakukan kegiatan apel pagi di halaman 
bersama anak SD, menyanyikan lagu 
Indonesia Raya dan Mars Muhammadiyah 
dilanjutkan berdoa dan baris untuk 
bersalaman dengan guru-guru.  
Saat kegiatan makan bersama anak makan 
dengan tertib, selama makan guru menyetel 
film anak yang berisi kisah teladan dan 
kisah-kisah nabi. Anak makan sambil 
menonton film dan guru memberikan 
arahan tentang cerita dari film yang dilihat 
anak.  
Saat istirahat digunakan untuk kegiatan 
ekstra baca iqro‟ dengan cara bergantian. 
Terlihat anak yang dirumah sering mengaji 
sudah lancar membaca iqro‟ bahkan ada 
yang sudah Al-quran, tetapi anak yang 
dirumah tidak pernah mengaji terlihat 
kurang lancar dalam membaca.  
Saat menunggu di jemput anak duduk dan 
membaca buku di pojok perpustakaan.  
3. Siapa saja dan apa peran dari 
masing-masing individu 
tersebut dalam proses 
penanaman nilai-nilai 
pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama Islam di masing-
masing TK se-gugus 1 
kecamatan Minggir? 
a. Kepala sekolah 
Kepala sekolah merupakan kepala sekolah 
definitif jadi memiliki jam mengajar di 
kelas. Ketika di kelas, kepala sekolah dan 
guru sama-sama berperan sebagai pelaksana 
pembelajaran kontekstual yang mengenalkan 
pendidikan agama Islam dengan cara 
mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-
hari. Peran lainnya yaitu kepala sekolah 
melakukan perbaikan pada proses 
pembelajaran seperti ketika salah satu guru 
hanya menjelaskan arti dari doa yang dibaca, 
kepala sekolah menambahkan dengan 
contoh nyata penerapan doa tersebut.  
b. Guru 
Guru menyediakan sumber belajar berupa 
LKA, buku cerita teladan, dan kondisi kelas 
yang kondusif untuk belajar. Guru mengajak 
anak berdiskusi dan mengamati apa yang 
ada di sekitar seperti berdiskusi tentang 
pelaksanaan sholat di rumah kemudian anak 
dipersilakan berdiskusi dengan temannya.  
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  Hasil diskusi digunakan guru untuk 
mengaitkan materi diskusi dengan dunia 
nyata anak. guru memiliki pengetahuan 
agama yang baik terlihat dari hafalan 
berbagai surat, doa, hadist beserta artinya 
dan dapat menjawab pertanyaan anak 
berkaitan dengan agama. 
4. Faktor yang  mendukung 
pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama Islam di masing-
masing TK se-gugus 1 
kecamatan Minggir? 
Faktor pendukung yang paling terlihat yaitu 
lingkungan sekitar sekolah yang berada 
satu komplek dengan SD Muhammadiyah 
sehingga anak sering melihat perilaku baik 
dari anak-anak SD seperti kebiasaan sholat 
dhuha, kebiasaan membaca Al-Quran.   
5. Faktor yang  menghambat 
pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama Islam di masing-
masing TK se-gugus 1 
kecamatan Minggir? 
Tidak adanya komunikasi yang baik antara 
guru dan orang tua, saat mengantar dan 
menjemput anak orang tua hanya sekedar 
mengantara dan menjempt sampai pintu 
gerbang sehingga tidak terjadi komunikasi. 
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CATATAN LAPANGAN 13 
PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
TK SE-GUGUS 1 KECAMATAN MINGGIR SLEMAN 
Hari / tanggal  : Senin, 14 Maret 2016 
Tempat  : TK ABA Tobayan  
Waktu  : 06.30-12.00 WIB
No Objek Observasi Deskripsi 
1. Pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama Islam di masing-
masing TK se-gugus 1 
kecamatan Minggir 
Guru menyiapkan alat bahan dan materi di 
pagi hari. Saat ada bahan atau alat yang 
tidak tersedia guru mengubah kegiatan dan 
disesuaikan dengan alat dan bahan yang 
ada. Saat kegiatan outdoor anak mengucap 
syahadat dan janji TK ABA Tobayan. 
Sebelum kegiatan awal anak berdoa, 
mengucap doa sebelum belajar, menghafal 
surat-surat pendek, sholawat, hadist beserta 
artinya dan belajar bahasa arab sederhana. 
Surat pendek yang dihafalkan anak hari ini 
yaitu Al-Kautsar, Al-Quraish, Al-Fill dan 
Al-Lahab. Bahasa arab yang dikenalkan 
kepada anak yaitu meja, kursi, ayah, ibu 
dan bahasa arab api sesuai tema. Dalam 
apersepsi dengan tema api, guru 
menghubungkannya dengan surat AL-
Lahab yang artinya adalah api. Diceritakan 
pula kisah dibalik turunnya surat Al-Lahab.  
Anak dikenalkan tentang agama Islam 
melalui tanya jawab. Tanya jawab yang 
dilakukan guru menanyakan apa agamamu, 
apa kitabmu, siapa Nabimu, rukun Islam 
dan rukun iman, nama-nama malaikat dan 
asmaul husna dan tempat ibadahmu. Ada 
beberapa anak yang tidak dapat menjawab 
pertanyaan guru setelah ditanya lebih lanjut 
ternyata neneknya tidak pernah 
mengajarinya di rumah. Dari keterangan 
guru ternyata yang bernama Tiara dan 
Bayu tinggal bersama nenek dan kakek 
yang usianya sudah tua.  
Saat anak berperilaku yang kurang baik 
guru tidak marah tetapi mengucap istighfar 
agar menjadi contoh untuk anak.  
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2. Pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama Islam pada kegiatan 
non pembelajaran 
a. Sebelum masuk ke dalam 
kelas 
b. Kegiatan makan bersama 
c. Saat istirahat 
d. Saat menunggu dijemput 
e. Saat kegiatan ekstra 
Saat berbaris di halaman anak 
mengucapkan syahadat dan janji TK ABA 
Tobayan. Guru tak lupa mengajak anak 
untuk membiasakan mengucap salam.  
Ketika kegiatan makan bersama anak tak 
lupa mengucap doa sebelum dan sesudah 
makan, guru juga bertanya siapa yang tidak 
berdoa ketika makan di rumah. Sembari 
anak makan guru berbicara tentang 
berbagai hal yang berkaitan dengan makan 
dan menghubugkan jawaban anak dengan 
cerita yang disampaikan guru.  
Saat istirahat dan saat menunggu jemputan 
tidak terlihat adanya pembelajaran 
kontekstual dalam pendidikan agama Islam 
karena saat istirahat anak bermain bebas di 
luar dan saat menunggu jemputan anak 
bebas bermain di halaman.  
Pada hari senin tidak ada jadwal kegiatan 
ekstrakurikuler.  
3. Siapa saja dan apa peran dari 
masing-masing individu 
tersebut dalam proses 
penanaman nilai-nilai 
pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama Islam di masing-
masing TK se-gugus 1 
kecamatan Minggir? 
a. Kepala sekolah 
Kepala sekolah di TK ABA Tobayan 
merupakan kepala sekolah definitif yang 
memiliki jam mengajar di kelas. Kepala 
sekolah mengawasi guru dalam mengajar 
dan melakukan evaluasi harian sepulang 
sekolah. Evaluasi berisi laporan 
perkembangan anak dan situasi kelas serta 
mencari pemecahan masalah yang dialami 
dalam sehari melalui musyawarah.  
 
b. Guru 
Guru memiliki peran yang sangat penting 
di TK ABA Tobayan. Guru berperan 
sebagai penyedia lingkungan belajar dan 
memberikan kesempatan anak untuk 
bertanggung jawab atas apa yang 
dilakukannya sendiri. Guru juga berperan 
sebagai penilai kemampuan anak.  
 
4. Faktor yang  mendukung 
pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama Islam di masing- 
Faktor pendukung yang terlihat yaitu 
terletak dari letak sekolah yang berdekatan 
dengan pondok pesantren dan masjid yang 
dijadikan sebagai pusat kegiatan para  
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 masing TK se-gugus 1 
kecamatan Minggir? 
santri. Kegiatan para santri dapat dilihat 
oleh anak, dan anak antusias 
memperhatikan kegiatan para santri. 
5. Faktor yang  menghambat 
pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama Islam di masing-
masing TK se-gugus 1 
kecamatan Minggir? 
Faktor yang menghambat pelaksanaan 
pembelajaran kontekstual di TK ABA 
Tobayan dapat dilihat dari jawaban anak 
saat tanya jawab dan cerita anak tentang 
kehidupan sehari-hari. Orang tua kurang 
mendukung kegiatan anak terutama tentang 
keagamaan.  
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CATATAN LAPANGAN 17 
PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
TK SE-GUGUS 1 KECAMATAN MINGGIR SLEMAN 
Hari / tanggal  : Kamis, 24 Maret 2016 
Tempat  : TK ABA Prayan  
Waktu  : 06.30-12.00 WIB
No Objek Observasi Deskripsi 
1. Pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama Islam di masing-
masing TK se-gugus 1 
kecamatan Minggir 
Guru di TK ABA Prayan melakukan 
persiapan mengajar minimal 3 hari sebelum 
kegiatan dilaksanakan, alat dan bahan serta 
materi hari ini sudah dipersiapkan sejak 
hari senin. Di TK ABA Prayan anak 
banyak menghafal surat-surat pendek dan 
hadist. Hafalan di seklah ini lebih banyak 
dibandingkan dengan sekolahlain. Sebelum 
memulai pembelajaran anak berdoa 
sebelum belajar, membaca syahadat dan 
Al-Fatihah beserta artinya dalam bahasa 
Indonesia. Selain doa-doa sebelum belajar 
anak juga menghafal surat pendek dan 
hadist. Surat yang dihafalkan anak yaitu 
Al-Maun, Al-Fill, At-Takazur, Al-Qoriah, 
Ali-Imron 104. Sedangkan hadist yang 
dihafalkan anak yaitu hadist menuntut 
ilmu, hadist kasih sayang, hadist 
kebersihan, hadist menyebar kasih sayang, 
hadist menyebarkan salam, hadist jangan 
suka marah, hadist menutup aurat, hadist 
adab makan, dan hadist adab minum. 
Selama berdoa dan hafalan anak bersikap 
baik dan sopan.  
Hal unik yang terjadi hari ini yaitu ada 
anak perempuan yang menjadi bahan 
tertawaan teman lain karena anak tersebut 
tidak memakai kerudung dan berambut 
sangat pendek sehingga tidak ada yang 
menyangka bahwa dia adalah perempuan, 
bahkan teman lain mengejek dengan cara 
memanggilnya mas. Untuk mengatasi 
masalah tersebut guru memberi penjelasan 
bahwa tidak baik mengejek teman. Guru 
juga menasihati anak tersebut bahwa 
seorang perempuan harus bersikap dan 
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berpenampilan seperti perempuan dengan 
memberikan contoh.  
  
2. Pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama Islam pada kegiatan 
non pembelajaran 
a. Sebelum masuk ke dalam 
kelas 
b. Kegiatan makan bersama 
c. Saat istirahat 
d. Saat menunggu dijemput 
e. Saat kegiatan ekstra 
 Sebelum masuk ke dalam kelas anak 
melakukan kegiatan outdoor. Dalam 
kegiatan outdoor untuk permainan anak 
menggunakan lagu-lagu Islami. Lagu yang 
dinyanyikan berbahasa arab dengan irama 
lagu balonku ada lima.  
Saat kegiatan makan bersama anak 
berperilaku baik dengan cara berdoa 
sebelum dan sesudah makan, anak juga 
diajak untuk mengucapkan hadist adab 
makan dan minum untuk mengingatkan 
anak. anak terbiasa mengambil makanan 
dan minuman sengan antri dan setelah 
makan membersihkan meja sendiri.  
Saat istirahat guru mengawasi dan 
menemani kegiatan bermain anak. Guru 
mengajak anak mengucap bacaan basmalah 
ketika akan bermain.  
Saat menunggu dijemput tidak terlihat 
pembelajaran kontekstual karena anak 
menunggu di luar kelas bersama teman-
teman yang lain.  
Hari ini tidak ada jadwal kegiatan 
ekstrakurikuler.  
3. Siapa saja dan apa peran dari 
masing-masing individu 
tersebut dalam proses 
penanaman nilai-nilai 
pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama Islam di masing-
masing TK se-gugus 1 
kecamatan Minggir? 
c. Kepala sekolah 
Kepala sekolah di TK ABA Prayan 
merupakan kepala sekolah definitif yang 
memiliki jam mengajar di kelas. Kepala 
sekolah mengajar di kelas besar. Di kelas 
kepala sekolah memiliki peran yang sama 
dengan guru tetapi diluar jam mengajar 
kepala sekolah berperan untuk menyiapkan 
berbagai bahan ajar yang berkaitan dengan 
pembelajaran kontekstual dalam 
pendidikan agama Islam.  
d. Guru 
Guru di kelas berperan sebagai seorang 
yang melaksanakan pembelajaran 
kontekstual dan membantu anak melalui 
penjelasan untuk mengaitkan materi yang 
diterima dengan kehidupan sehari-hari  
 170 
 
 
  anak. Saat pulang sekolah guru terlihat 
menjalin komunikasi dan pendekatan 
kepada orang tua dengan melaporkan 
kegiatan yang dilakukan anak dalam sehari. 
4. Faktor yang  mendukung 
pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama Islam di masing-
masing TK se-gugus 1 
kecamatan Minggir? 
Faktor pendukung di TK ABA Prayan 
terlihat dari dukungan orang tua terhadap 
pendidikan anak. hal ini terlihat ketika 
pulang sekolah orang tua banyak yang 
bertanya kepada guru tentang 
perkembangan anak dan pekerjaan rumah 
yang harus diselesaikan anak. bahkan ada 
orang tua yang mengajak guru untuk 
berkonsultasi di kelas.  
5. Faktor yang  menghambat 
pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama Islam di masing-
masing TK se-gugus 1 
kecamatan Minggir? 
Lingkungan sekolah berada di tengah 
pemukiman masyarakat yang beragama 
lain padahal sekolah merupakan sekolah 
ABA sehingga untuk belajar dari 
lingkungan guru sulit mencari contoh.  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 171 
 
 
CATATAN LAPANGAN 21 
PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
TK SE-GUGUS 1 KECAMATAN MINGGIR SLEMAN 
Hari / tanggal  : Kamis, 24 Maret 2016 
Tempat  : TK ABA Sunten  
Waktu  : 06.30-12.00 WIB
No Objek Observasi Deskripsi 
1. Pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama Islam di masing-
masing TK se-gugus 1 
kecamatan Minggir 
 Di awal pembelajaran guru mengajak anak 
berdoa dan menghafal surat-surat pendek 
beserta hadist. Selain menghafal anak juga 
dipersilakan untuk menghafal arti dan 
makna darisurat serta hadist yang dibaca. 
Anak yang bisa akan mendapatkan hadiah 
berupa tepuk tangan dan senyuman dari 
teman-teman. Guru tanya jawab tentang 
kegiatan keagamaan dirumah yang sudah 
menjadi tugas di hari sebelumnya, misalnya 
bertanya siapa yang kemarin pergi mengaji 
di masjid, siapa yang tadi pagi sholat 
subuh. Dari jawaban anak dibahas 
bersama-sama dan disimpulkan bahwa 
yang melaksanakan merupakan anak yang 
berperilaku baik dan yang tidak 
melaksanakan berperilaku kurang baik.   
Saat kegiatan inti anak mengenal berbagai 
sikap yang ditunjukkan sebagai akibat dari 
perilakunya atau perilaku orang lain. 
Contohnya saat ada anak yang marah anak 
lain dibiasakan mengucap istighfar, saat 
ada anak yang kesusahan maka dibantu dan 
membaca basmalah.  
 Saat kegiatan akhir anak tak lupa berdoa 
dan mengucapkan hamdalah sebagai 
bentuk rasa syukur karena kegiatannya 
berjalan dengan baik. Guru berpesan pada 
anak untuk rajin berdoa dan beribadah, apa 
yang sudah diajarkan kepada anak juga 
diterapkan di rumah.  
2. Pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama Islam pada kegiatan 
non pembelajaran 
a. Sebelum masuk ke dalam 
kelas 
 Sebelum masuk kedalam kelas anak 
dibiasakan untuk menghafal sholawat Nabi 
dan membiasakan masuk rumah dengan 
kaki kanan terlebih dahulu.  
Saat kegiatan makan bersama anak terbiasa 
berdoa sebelum dan sesudah makan. Anak 
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b. Kegiatan makan bersama 
c. Saat istirahat 
d. Saat menunggu dijemput 
e. Saat kegiatan ekstra 
bersikap baik dan sopan saat makan. Untuk 
mengajak anak agar bersikap baik saat 
makan maka guru ikut makan bersama dan 
menjadi contoh untuk anak-anak.  
Saat istirahat guru mendampingi anak 
bermain dan sesekali menceritakan bahwa 
balok yang sedang untuk mainan anak ini 
berasal dari kayu pohon. Pohon merupakan 
ciptaan Allah dan harus dijaga 
kelestariannya.  
Sedangkan saat menunggu jemputan tidka 
terlihat pembelajaran kontekstual dalam 
pendidikan agama Islam karena anak 
menunggu di luar kelas sambil bermain.  
Pada hari ini tidak ada kegiatan 
ekstrakurikuler.  
3. Siapa saja dan apa peran dari 
masing-masing individu 
tersebut dalam proses 
penanaman nilai-nilai 
pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama Islam di masing-
masing TK se-gugus 1 
kecamatan Minggir? 
e. Kepala sekolah 
Kepala sekolah di TK ABA Sunten adalah 
kepala sekolah di TK ABA Suronandan. 
Dua sekolah ini merupakan sekolah yang 
sama hanya nama dan lokasi sekolah yang 
berbeda serta guru pengajarnya berbeda. 
Karena kepala sekolah berada di lokasi lain 
jadi kepala sekolah hanya sesekali 
memantau jalannya pembelajaran dengan 
cara berkomunikasi dengan guru di TK 
ABA Sunten.  
 
f. Guru 
Guru berperan sebagai pengawas kegiatan 
anak dan menyediakan lingkungan belajar 
yang dapat dijadikan sumber belajar anak. 
Cara menyediakan lingkungan belajar 
dengan cara mengajak anak untuk melihat-
lihat lingkungan sekitar sekolah dan 
memperhatikan kegiatan anak SD. Dari 
situ anak dipersilakan berdiskusi mencari 
pengalama baru apa yang didapatkan dari 
mengamati lingkungan.  
 
 
4. Faktor yang  mendukung 
pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan  
Faktor pendukung yang terlihat yaitu letak 
sekolah yang berada satu komplek dengan 
SD Muhammadiyah sehingga memudahkan  
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 agama Islam di masing-
masing TK se-gugus 1 
kecamatan Minggir? 
guru untuk mencari sumber untuk anak 
belajar dan memudahkan guru mencari 
contoh perilaku keagamaan. 
5. Faktor yang  menghambat 
pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama Islam di masing-
masing TK se-gugus 1 
kecamatan Minggir? 
Faktor penghambat terlihat ketika guru 
mengajak anak bersholawat Nabi ada salah 
satu anak yang diam. Ternyata setelah 
ditanya anak tersebut menjelaskan bahwa 
yang diucapkan guru dan anak lain bukan 
sholawat karena berbeda dengan yang 
diajarkan oleh orang tuanya. Perbedaan 
cara melaksanakan agama tersebut 
menghambat kegiatan anak di sekolah.  
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LAMPIRAN IV 
CATATAN DOKUMEN 
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HASIL STUDI DOKUMENTASI 
PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
TK SE-GUGUS 1 KECAMATAN MINGGIR SLEMAN 
Hari / tanggal  : Selasa, 23 Februari 2016 
Waktu  : 11.00-12.00 WIB  
Tempat : TK ABA Ngepringan 
No. Obyek Keterangan Deskripsi 
Ada Tidak 
1.  Pelaksanaan 
pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama Islam 
√  Pembelajaran 
kontekstual dilaksanaka 
di TK ABA 
Ngepringan dilakukan 
oleh guru dengan 
mengajak anak 
menggali 
pengetahuannya 
melalui lingkungan 
yang selanjutnya 
dikaitkan dengan 
kehidupan nyata anak.  
a. Kegiatan awal √  Ada  
b. Kegiatan inti  √  Ada 
c. Kegiatan outdoor √  Ada 
d. Kegiatan indoor √  Ada 
e. Kegiatan akhir √  Ada 
f. Kegiatan di luar jam 
sekolah 
 √ Tidak ada jadwal ekstra 
di luar jam sekolah. 
Kegiatan ekstra 
dilakukan di jam 
pelajaran atau saat jam 
istirahat.  
2. Hasil penggunaan 
pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama Islam 
a. Penilaian 
pembelajaran 
kontekstual 
pendidikan agama 
Islam 
b. Evaluasi 
pembelajaran 
kontekstual 
pendidikan agama 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
  
Penilaian berupa 
penilaian harian dan 
penilaian pembiasaan. 
Kegiatan anak 
langsung dinilai dan 
dimasukkan ke dalam 
buku penilaian. Guru 
berada di meja guru 
sambil menilai.  
 
Evaluasi dilakukan saat 
kegiatan akhir/penutup 
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Islam 
3. Sarana dan prasarana    
a. Media  √  Media yang digunakan 
dalam pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama yaitu gambar 
tata cara wudhu, 
gambar tata cara sholat, 
gambar nama-nama 
Allah, gambar nama-
nama malaikat, 
kumpulan doa dan 
hadist.   
b. Sumber Belajar  √  Sumber belajar yang 
digunakan yaitu buku 
kumpulan doa-doa 
harian, juz „ama, buku 
kumpulan hadist, 
gambar-gambar di 
sudut keagamaan 
meliputi gambar orang 
sholat, gambar rumah 
ibadah dll. 
c. Ruang Kelas √  Terdapat 3 ruang kelas 
yang luas digunakan 
untuk kelas A, B1, B2. 
d. Halaman √  Halaman berada di 
tengah-tengah 
bangunan dan 
berbentuk persegi yang 
berisi alat permainan 
outdoor.  
e. APE √  APE yang digunakan 
untuk pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama Islam meliputi 
puzzle masjid, boneka 
jari berbentuk muslim 
dan muslimah.  
f. Kantor Guru √  Kantor guru berada 
satu ruangan dengan 
kantor kepala sekolah. 
g. Kantor Kepala 
Sekolah 
√  Kantor kepala sekolah 
berada satu ruangan 
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dengan ruang guru, 
hanya meja guru dan 
meja kepala sekolah 
berbeda. Selain ruang 
guru dan ruang kepala 
sekolah, dalam ruangan 
tersebut terdapat ruang 
tamu yang biasa 
digunakan untuk 
menerima tamu yag 
dibatasi oleh sekat 
triplek.   
h. Perpustakaan  √  Perpustakaan berada 
satu ruangan dengan 
kelas A, karena 
ruangan cukup luas 
sehingga dapat 
digunakan juga sebagai 
perpustakaan.  
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HASIL STUDI DOKUMENTASI 
PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
TK SE-GUGUS 1 KECAMATAN MINGGIR SLEMAN 
Hari / tanggal  : Selasa, 1 Maret 2016 
Waktu  : 11.00-12.00 WIB 
Tempat : TK Masyithoh Minggir 1 
No. Obyek Keterangan Deskripsi 
Ada Tidak 
1. Pelaksanaan 
pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama Islam 
√  Pembelajaran 
kontekstual dilaksanaka 
di TK Masyithoh 
Minggir 1 dengan cara 
mengaitkan materi 
pembelajaran dengan 
kegiatan sehari-hari 
anak.  
a. Kegiatan awal √  Ada  
b. Kegiatan inti  √  Ada 
c. Kegiatan outdoor √  Ada 
d. Kegiatan indoor √  Ada 
e. Kegiatan akhir √  Ada 
f. Kegiatan di luar jam 
sekolah 
√  Kegiatan 
ekstrakurikuler di TK 
Masyithoh Minggir 1 
hanya ekstra drumband 
yang dilaksanakan hari 
jum‟at setelah pulang 
sekolah.   
2. Hasil penggunaan 
pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama Islam 
c. Penilaian 
pembelajaran 
kontekstual 
pendidikan agama 
Islam 
d. Evaluasi 
pembelajaran 
kontekstual 
pendidikan agama 
Islam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
Tidak ada penilaian 
khusus tetapi anak 
dinilai dari aspek 
NAM. Penilaian 
dilakukan setelah 
pembelajaran selesai.  
 
 
Evaluasi dilakukan saat 
kegiatan akhir/penutup 
3. Sarana dan prasarana    
a. Media  √  Media yang digunakan 
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berupa gambar-gambar 
di dinding meliputi 
gambar tulisan doa 
masuk rumah di pintu 
masuk, do mau belajar 
di dinding kelas, doa 
keluar rumah di 
dinding dalam dekat 
pintu.  
b. Sumber Belajar  √  Sumber belajar yang 
digunakan seperti buku 
kumpulan doa sehari-
hari dan juz „ama.  
c. Ruang Kelas √  Ruang kelas terdiri dari 
satu ruangan yang luas 
digunakan untuk satu 
kelompok belajar 
d. Halaman √  Halaman sekolah 
berbentuk segitiga dan 
cukup luas dengan 
berbagai permainan 
outdoor seperti ayunan, 
bola dunia, kotak 
panjat, jembatan 
pelangi, piring putar 
dan arena pasir. 
Halaman berada di 
pinggir jalan kecil dan 
belum diberi pagar.  
e. APE √  Tidak ada alat 
permainan edukatif 
yang digunakan guru 
selama proses 
pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama. 
f. Kantor Guru √  Kantor guru berada 
satu ruangan dengan 
kantor kepala sekolah.  
g. Kantor Kepala 
Sekolah 
√  Kantor kepala sekolah 
berada satu ruangan 
dengan ruang guru, 
yang membedakan 
hanya meja antara guru 
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dan kepala sekolah.  
h. Perpustakaan  √  Perpustakaan berada di 
belakang antara ruang 
dapur dan kamar mandi 
tetapi ruang 
perpustakaan jarang 
dibuka dan digunakan. 
Sebagian buku 
perpustakaan diletakan 
di rak dalam kelas.  
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HASIL STUDI DOKUMENTASI 
PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
TK SE-GUGUS 1 KECAMATAN MINGGIR SLEMAN 
Hari / tanggal  : Senin, 7 Maret 2016 
Waktu  : 11.00-12.00 WIB 
Tempat : TK ABA Suronandan 
No. Obyek Keterangan Deskripsi 
Ada Tidak 
1. Pelaksanaan 
pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama Islam 
√  Pembelajaran 
kontekstual dilaksanaka 
di TK ABA 
Suronandan 
a. Kegiatan awal √  Ada  
b. Kegiatan inti  √  Ada 
c. Kegiatan outdoor √  Ada 
d. Kegiatan indoor √  Ada 
e. Kegiatan akhir √  Ada 
f. Kegiatan di luar jam 
sekolah 
 √ Tidak ada jadwal ekstra 
di luar jam sekolah 
selama pengamatan. 
2. Hasil penggunaan 
pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama Islam 
a. Penilaian 
pembelajaran 
kontekstual 
pendidikan agama 
Islam 
b. Evaluasi 
pembelajaran 
kontekstual 
pendidikan agama 
Islam 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
  
 
 
 
Penilaian berupa 
penilaian harian dan 
penilaian pembiasaan 
 
 
Evaluasi dilakukan saat 
kegiatan akhir/penutup 
3. Sarana dan prasarana    
a. Media  √  Media yang digunakan 
dalam pembelajaran 
kontekstual yaitu 
gambar dinding yang 
memperlihatkan anak 
yang saling bertemu 
kemudian menyapa 
dengan salam, masjid, 
dan film/video dalam 
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bentuk VCD.   
b. Sumber Belajar  √  Buku kumpulan doa 
harian, buku kumpulan 
hadist, lingkungan 
sekitar sekolah.  
c. Ruang Kelas √  Terdapat satu ruang 
kelas dengan luas yang 
terbatas tetapi dapat 
digunakan untuk 
pembelajaran siswa 
sejumlah satu kelas 
d. Halaman √  Halaman menjadi satu 
dengan halaman masjid 
dan halaman SD 
Muhammadiyah 
Suronandan, tetapi di 
samping sekolat 
terdapat tempat 
bermain khusus untuk 
anak TK 
e. APE √  Alat peraga edukatif 
yang digunakan dalam 
pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama Islam yaitu 
miniatur langkah-
langkah orang sholat 
dan boneka jari.  
f. Kantor Guru  √ Tidak ada ruangan 
khusus untuk kantor 
guru, hanya ada sudut 
kelas yang dijadikan 
tempat guru beraktifitas 
selain mengajar. 
g. Kantor Kepala 
Sekolah 
√  Kepala sekolah tidak 
memiliki ruangan 
khusus, hanya menjadi 
satu dengan guru kelas 
yaitu di pojok ruangan 
kelas.  
h. Perpustakaan  √  Perpustakaan berada di 
pojok kelas dekat pintu 
masuk.  
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HASIL STUDI DOKUMENTASI 
PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
TK SE-GUGUS 1 KECAMATAN MINGGIR SLEMAN 
Hari / tanggal  : Selasa, 15 Maret 2016 
Waktu  : 11.00-12.00 WIB 
Tempat : TK ABA Tobayan 
No. Obyek Keterangan Deskripsi 
Ada Tidak 
1. Pelaksanaan 
pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama Islam 
√  Pembelajaran 
kontekstual dilaksanaka 
di TK ABA 
Ngepringan 
a. Kegiatan awal √  Ada  
b. Kegiatan inti  √  Ada 
c. Kegiatan outdoor √  Ada 
d. Kegiatan indoor √  Ada 
e. Kegiatan akhir √  Ada 
f. Kegiatan di luar jam 
sekolah 
 √ Tidak ada jadwal ekstra 
di luar jam sekolah. 
2. Hasil penggunaan 
pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama Islam 
a. Penilaian 
pembelajaran 
kontekstual 
pendidikan agama 
Islam 
b. Evaluasi 
pembelajaran 
kontekstual 
pendidikan agama 
Islam 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
  
 
 
 
Penilaian berupa 
penilaian harian dan 
penilaian pembiasaan 
 
 
Evaluasi dilakukan saat 
kegiatan akhir/penutup 
3. Sarana dan prasarana    
a. Media  √  Media pembelajaran 
yang digunakan dalam 
pembelajaran 
kontekstual yaitu 
berupa poster 
bergambar anak yang 
sedang berdoa.  
b. Sumber Belajar  √  Sumber belajar yang 
digunakan yaitu buku 
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kumpulan doa-doa 
harian, buku kumpulan 
hadist, jus „ama, buku 
cerita teladan, dan 
masjid.  
c. Ruang Kelas √  Terdapat dua ruang 
kelas yaitu kelas A dan 
B, masing-masing kelas 
cukup luas untuk 
digunakan. 
d. Halaman √  Halaman menyatu 
dengan halama masjid 
dan jalan kecil. 
e. APE √  Tidak ada alat perga 
edukatif yang 
digunakan untuk 
pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama Islam.  
f. Kantor Guru √  Kantor guru menjadi 
satu dengan kantor 
kepala sekolah 
g. Kantor Kepala 
Sekolah 
 √ Jadi satu dengan kantor 
guru 
h. Perpustakaan   √ Tidak ada 
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HASIL STUDI DOKUMENTASI 
PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
TK SE-GUGUS 1 KECAMATAN MINGGIR SLEMAN 
Hari / tanggal  : Sabtu 26 Maret 2016 
Waktu  : 11.00-12.00 WIB 
Tempat : TK ABA Prayan 
No. Obyek Keterangan Deskripsi 
Ada Tidak 
1. Pelaksanaan 
pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama Islam 
√  Pembelajaran 
kontekstual dilaksanaka 
di TK ABA 
Ngepringan 
a. Kegiatan awal √  Ada  
b. Kegiatan inti  √  Ada 
c. Kegiatan outdoor √  Ada 
d. Kegiatan indoor √  Ada 
e. Kegiatan akhir √  Ada 
f. Kegiatan di luar jam 
sekolah 
 √ Tidak ada jadwal ekstra 
di luar jam sekolah. 
Ekstrakurikuler 
dilakukan di jam 
pembelajaran atau di 
waktu istirahat.  
2. Hasil penggunaan 
pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama Islam 
a. Penilaian 
pembelajaran 
kontekstual 
pendidikan agama 
Islam 
b. Evaluasi 
pembelajaran 
kontekstual 
pendidikan agama 
Islam 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
  
 
 
Penilaian berupa 
penilaian harian dan 
penilaian pembiasaan 
yang tercantum di 
dalam buku penilaian 
tiap kegiatan 
 
 
Evaluasi dilakukan saat 
kegiatan akhir/penutup 
3. Sarana dan prasarana    
a. Media  √  Tidak ada media yang 
digunakan untuk 
pembelajaran 
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kontekstual pendidikan 
agama Islam. 
b. Sumber Belajar  √  Sumber belajar yang 
digunakan yaitu buku 
kumpulan doa-doa 
harian, buku hadist-
hadist, jus „ama dan 
buku pendidikan agama 
Islam anak.  
c. Ruang Kelas √  Terbagi menjadi tiga 
ruang kelas, satu kelas 
untuk TK B1, satu 
kelas untuk TK B2, dan 
satu kelas lagi 
digunakan untuk 
kegiatan 
ekstrakurikuler seperti 
menari dan sholat. 
d. Halaman √  Terdapat halaman 
memanjang dengan 
berbagai permainan 
outdoor seperti ayunan, 
jungkat-jungkit, 
prosotan, bola dunia.  
e. APE √  Tidak ada alat peraga 
edukatif yang 
digunakan dalam 
pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama Islam 
f. Kantor Guru √  Ruang guru terdapat di 
pojok bangunan dekat 
parkiran. Ruang guru 
menjadi satu dengan 
ruang kepala sekolah. 
g. Kantor Kepala 
Sekolah 
 √ Ruang kepala sekolah 
menjadi satu dengan 
ruang guru, yang 
membedakan hanya 
letak meja guru dan 
meja kepala sekolah.  
h. Perpustakaan  √  Terdapat perpustakaan 
di sudut ruangan 
ekstrakurikuler.  
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HASIL STUDI DOKUMENTASI 
PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
TK SE-GUGUS 1 KECAMATAN MINGGIR SLEMAN 
Hari / tanggal  : Rabu, 30 Maret 2016 
Waktu  : 11.00-12.00 WIB 
Tempat : TK ABA Sunten 
No. Obyek Keterangan Deskripsi 
Ada Tidak 
i.  Pelaksanaan 
pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama Islam 
√  Pembelajaran 
kontekstual dilaksanaka 
di TK ABA Sunten 
a. Kegiatan awal √  Ada  
b. Kegiatan inti  √  Ada 
c. Kegiatan outdoor √  Ada 
d. Kegiatan indoor √  Ada 
e. Kegiatan akhir √  Ada 
f. Kegiatan di luar jam 
sekolah 
 √ Tidak ada jadwal ekstra 
di luar jam sekolah. 
2. Hasil penggunaan 
pembelajaran 
kontekstual pendidikan 
agama Islam 
a. Penilaian 
pembelajaran 
kontekstual 
pendidikan agama 
Islam 
b. Evaluasi 
pembelajaran 
kontekstual 
pendidikan agama 
Islam 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
  
 
 
 
Penilaian berupa 
penilaian harian dan 
penilaian pembiasaan 
 
 
Evaluasi dilakukan saat 
kegiatan akhir/penutup 
3. Sarana dan prasarana    
a. Media  √  Media yang digunakan 
yaitu gambar tatacara 
wudhu, gambar tatacara 
sholat dan kartu 
bergambar.  
b. Sumber Belajar  √  Sumber belajar yang 
digunakan yaitu berasal 
dari narasumber 
(kepala sekolah SD 
Muhammadiyah 
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Sunten), buku cerita, 
buku kumpulan doa 
sehari-hari, buku 
kumpulan hadist, dan 
jus „ama. 
c. Ruang Kelas √  Ruang kelas terdidi dari 
satu ruang yang cukup 
luas. Satu ruang kelas 
digunakan untuk kelas 
usia campuran karena 
jumlah murid yang 
sedikit.  
d. Halaman √  Sekolah memiliki 
halaman kanan dan kiri 
sedangkan depan 
sekolah merupakan 
jalan raya. Halaman 
kanan digunakan untuk 
arena bermain outdoor, 
halama kiri digunakan 
untuk kegiatan outdoor.  
e. APE √  Alat prmainan edukatif 
yang digunakan yaitu 
boneka jari dan 
miniatur rumah ibadah 
serta miniatur tata cara 
sholat 
f. Kantor Guru √  Karena ruang kelas 
cukup luas sehingga 
kantor guru terletak di 
bagian belakang kelas 
agar guru mudah dalam 
mengontrol anak.  
g. Kantor Kepala 
Sekolah 
√  Kepala sekolah berada 
di TK ABA 
Suronandan 
h. Perpustakaan  √  Perpustakaan berada di 
sisi kanan ruang kelas, 
buku-buku diletakkan 
di dalam rak buku.  
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CATATAN DOKUMENTASI 
(Pelaksanaan Pembelajaran Kontekstual Pendidikan Agama Islam) 
 
     
Gambar a.     Gambar b.     Gambar c. 
 
 
     
Gambar d.     Gambar e.     Gambar f. 
Keterangan gambar: 
a. Pelaksanaan ekstra praktek sholat     d. Praktek pembiasaan perilaku baik (bersalaman) 
b. Pemberian tugas memimpin berdoa    e. Unjuk kerja hafalan doa dan hadist berkelompok 
c. Kegiatan tanya jawab kebiasaan perilaku keagamaan anak f. Pengenalan hadist menutup aurat 
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